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KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
rnasalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa 
·asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh 
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa. 
Sehubungan deogan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan 
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi. nasfonal dan sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaijlll tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia, 
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan 
melalui kegiatan p~masyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta penyebarl~an berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian. 
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas 
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, te~uk menerbitkan hasil penelitiannya. 
... . 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh 
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah yang berke-
dudukan di (1) Oaerah Istimewa Aceh, (2) Sumater.a Barat, (3) Sumatera 
Selatan, ( 4) Jawa Barat, (5) Oaerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, 
(7) Kalirnantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan 
(10) Bali . Pada tahun 1979 penanganan penelit_ian bahasa dan sastra 
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (11) Surnatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan 
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi , yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku . Tiga tahun kemudian (1983) , penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung , (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) lrian Jaya. Oengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan 
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di OKI Jakarta. 
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) OKI 
Jakarta, (2) Surnatera Barat, (3) Oaerah lstimewa Yogyakarta, (4) Sula-
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/ 1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Oaerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah. Pada tahun anggaran 
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti 
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat, 
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain 
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta, 
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Oaerah-
J akarta. 
Buku Kohesi dan Koherensi dalam Wacana Naratif Bahasa Jawa ini 
merupakan salah satu basil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Oaerah, Oaerah lstimewa Yogyakarta 1994/1995. Untuk 
itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih 
kepada para peneliti, yaitu (1) Ors. Sumadi, (2) Ors. Dirgo Sabariyanto, 
dan (3) Ors. Owi Sutana. 
vi 
Penghargaan dan ucapan terima kasihjuga kami tujulcan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Ors. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pernimpin 
Proyek), Ors. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
wan Proyek), Ors . Teguh Dewabrata, Ors. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi, 
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah 
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga hasil penelitian tersebut 
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pernyataan terima 
kasihjuga kami sampaikan kepada Ors . Puji Santosa yang telah rnelakukan 
penyuntingan dari segi bahasa . 
. Jakarta, Februari 1998 





' ' f 
' .. 
Dr. Hasan Alwi 
..., 
vii 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji Jan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Mahakuasa 
karena rahmat-Nya kami dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul 
Kohesi dan Koherensi dalam Wacana Naratif Bahasa Jawa ini . Laporan 
hasil penelitian ini herisi deskripsi tentang jenis kohesi dan koherensi 
serta keterpautannya dalam membangun keutuhan wacana naratif bahasa 
Jaw a . 
Penelitian dilaksanakan sehuah tim dengan susunan tim: 
Drs. Sumadi (Koordinator), Ors. Dirgo Sahariyanto (anggota) , dan Drs. 
Dwi Sutana (anggota). Bantuan dari herbagai pihak merupakan faktor 
yang ikut menentukan keherhasilan kami di dalam menyelesaikan 
penelitian 1111. Oleh karena itu, dalam kesempatan 1111 kami 
menyampaikan rasa terima kasih kepada: (I) Pemimpin Bagian Proyek 
Pemhinaan Bahasa dan Sastra .Indonesia dan Daerah. Daerah lstimewa 
Y ogyakarta, yang telah memberikan kepen.:ayaan kepada kami untuk 
mengerjakan penelitian ini, (2) Drs . Praptomo Baryadi Isodarus, 
M. Hum .. konsultan tim peneliti, yang telah memberikan bimbingan. 
petunjuk. dan pengarahan kepada kami, dan (3) Sdr. Wening Handri 
Purnami Jan Sdr. Wiyatna yang telah bekerja keras menyelesaikan 
pengetikan laporan penelitian ini. 
Akhirnya. meskipun hasil pem:litian helum dapat dikatakan 
sempurna. kami herharap semoga hermanfaat hagi pengemhangan hahasa 
Jaw a. 
Y ngyakarta, Fehruari 1995 Ketua Tim 
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Penelitian tentang bahasa Jawa telah hanyak dilakukan dan 
mdipuci sduruh satuan bahasa, yaitu bunyi. mortem, kata. frasa, klausa. 
kalimat. Jan wacana. Dari satuan-satuan tersebut. satuan wacanalah yang 
hdum hanyak diteliti. Ini herarti hahwa siscem wacana bahasa Jawa 
hdum hanyak diungkapkan bila dihamlingkan dengan sistt:m satuan 
hahasa Jawa yang lain : Oleh karena itu, dalam penelitian ini wacana 
hahasa jawa Jipilih sebagai objek kajian. 
; 
Perlu dikecahui bahwa berdasarkan fungsinya, wacana bahasa Jaw a 
dikdompokkan menjadi heberapa jenis pengelompokan (yang akan 
dipaparkan pada b;mi~n ker_ang~.a teori). Penelitian terhadap setiap jenis 
wacana itu helum pernah dilalrnkan. Jika hal itu dilakukan. cakupannya 
terlalu luas. U11tuk , itu, pada kesempacan ini ditditi salah sacu jenis 
wacana hahasa Jawa, yaitu wacana naratif '!tau disehuc pula wacana 
penuturan (Kridalaksana, 1982: 179) . Dipilihnya wacana naratif sehagai 
uhjek kajian karena, di samping terdapat dalam ketiga periode hahasa 
Jawa (Jawa Kuna, Jawa Tengahan. dan Jawa Baru), jug'! wujud wacana 
naratif hermacam-macam (dapat herupa cerita pendek. · novel, roman. 
kisah. riwayat. Jongeng, dan habad). Sehuhungan dengan ketiga periode 
hahasa Jawa .!tu, wacana naratif yang Jimaksud 'dalam penelitian' ini 
adalah wacana naratif bflhasa Jawa Baru. 
I ' , 
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Dalam wacana naratif bahasa Jawa terdapat herbagai aspek yang 
memhangun keutuhannya . Aspek pembangunan keutuhan wacana naratif 
yang penting dan yang menjadi objek kajian penelitian ini adalah kohesi 
(cohesion ) dan koherensi (coherence). Kohesi adalah huhungan hentuk 
antara kalimat-kalimat yang memhangun keutuhan wacana (perpaduan 
hentuk ) seJangkan koherensi adalah huhungan makna antara kalimat-
kalimat yang memhangun keutuhan wacana (perpautan makna) 
(Moeliono. 1988:34: Ramlan, 1993 : I 0-- 11 ). 
Suatu hal yang perlu dipertanyakan Jan perlu dijawah dalam 
penelitian kohesi wacana naratif hahasa .lawa ini aJalah jenis kohesi apa 
"aja yang ruru t memhangun keutuhannya . Sehaliknya. Jalam kaitannya 
dengan kuherensi. jeni s koherensi apa saj a yang turut memhangun 
keutuhan wacana naratif hahasa Jawa . Dalam kaitannya dengan huhungan 
antara kuhesi Jan koherrensi. hagaimana perpautan keduanya sehingga 
dapat memhangi.m keutuhan wacana naratif hahasa Jawa. 
1.2 Masalah 
Masalah pokok yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah 
kuhesi Jan koherensi wacana naratif hahasa Jawa. Masalah pokok 
tersehut Japat dirinci sehagai herikut. 
(I) Apa jenis kohesi yang memhangun keutuhan wacana naratif hahasa 
Jaw a? 
(2) Apa jenis knherensi yang memhangun keutuhan wacana naratif 
hahasa Jawa? dan 
(3) Apa keterpautan kohesi dan koherensi dalam memhangun keutuhan 
wacana naratif hahasa Jawa? 
I .3 Tujuan dan Basil yang Diharapkan 
Tujuan pokok penelitian ini aJalah mendeskripsikari kohesi dan 
k.oherensi wacana naratif hahasa Jawa. Dengan deskripsi tersehut, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat (I) mengungkapkan aneka jenis kohesi 
clan koherensi sehagai subsistem pemhangun keutuhan wacana naratif 
hahasa .Jawa. (2) memperkaya khazanah hasil penelitian tentang wacana 
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hahasa Jawa. dan (3) menjadi sumher inspirasi hagi para peneliti yang 
lain untuk mengadakan penelitian lehih lanjut tentang wacana bahasa 
Jawa. 
Hasil penelitian ini akan disajikan <lalam hentuk laporan penelitian 
dt:ngan sistematika sebagai hedkut. Laporan ini <libagi menjaoi tiga hah. 
Bab I. yang merupakan bagian pendahuluan, akan menyajikan . latar 
helakang, masalah, tujuan dan basil yang diharapkan. kerangka teori. 
metode dan teknik, serta data dan sumher data. Bab II memaparkan basil 
penelitian tentang kohesi clan koherensi wacana naratif hahasa Jawa yang 
meliputi tiga hagian, yaitu (10 jenis kohesi wacana naratif hahasa Jawa. 
(2) jt:nis koherensi wacana naratif hahasa Jawa. dan (3) kt;perpautan 
kohesi dan koherensi dalam wacana naratif hahasa Jawa. Bah Ill. 
merupakan bah penutup, memaparkan .kt:simpulan dan saran. 
. } 
l .4 Kerangka Teori 
Pada hagian ini akan diuraikan tiga hal. yaitu (1) wacana naratif 
hahasa Jawa. (2) kohersi, dan (3) koherensi. Uraian mengenai wacana 
naratifhahasa Jawa meliputi pengertian dan ciri-cirinya. Uraian mengenai 
kllhesi dan koherensi meliputi pengertian dan jenisnya. 
1.4. l Wacana Naratif Bahasa Jawa ( 
W acana naratif adalah :wacana ya1ig mencerit.akan suatu peristiwa 
atau serangkaian peristiwa secara kronologis dan herorientasi pada tokoh 
(Vivian, 1961 dalam Ahmadi, 1990:122--123; Gri!llt:S , 1975 dalam 
Wedhawati, 1979:8). Dalam hahasa Jawa wacana naratif merupakan 
salah satu jenis dari berbagai jenis wacana hahasa Jawa. di samping 
wacana prosedural, ekspositori, honatori, epistolari, dan seremonial, 
yang dikelompokkan berdasarkan fungsinya (Longacre. 1968 dalam 
Wedhawati, 1979:41--42). Berdasarkan hahasa yang dipakainya, wacana 
hahasa jawa uapat dibedakan menjadi tiga jenis. yaitu ( l) wacana Jawa 
Kuna atau wacana Kawi, 92) wacana Jawa Terigalian atau wacana Kawi 
Muda. dan (3) wacana Jawa Baru (Wt:dhawatl. 1979:43--48). Wacana 
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naratif bahasa Jawa dalam penelitian ini adalah wacana naratif bahasa 
Jawa Baru. sebagaimana telah disebutkan dalam bagian latar helakang . 
Wacana naratif dalam bahasa Jawa (Baru) memiliki ciri yang sama 
dengan wacana naratif dalam hahasa lainnya. Pertama, ciri wacana 
naratif dapat dilihat dari proposisinya yang herorientasi pada tokoh 
(Grimes. 1975 dalam wedhawati , 1979:8) . Kedua, ciri wacana naratif 
juga dapat dilihat dari proposisi-proposisinya yang memiliki huhungan 
krnnologis (Yakapassi , 1982 dalam Ahmadi. 1990:75; Montalalu. 
1988:21; Baryadi , 1993 :17) atau huhungan rangkaian waktu (time 
.w1uence) (Peter. 1977:731) . Ketiga. dri wacana naratif dapat pula 
dilihat dari strukturnya. yang dapat disehut struktur stimulus-respon 
(Montalalu , 1988:21 ), yaitu pada prnposisi yang mengungkapkan 
"rangsangan" terhadap tindakan tokoh dan ada proposisi yang 
mengungkapkan "tanggapan" terhadap rangsangan tersehut. Keempat , ciri 
wacana naratif (khususnya hahasa Jawa Baru) dapat dilihat dari wujudnya 
yang herupa cerita pendek (cerita cekak) , novel. roman , kisah. riwayat 
(hiografi). dongeng, dan babad . 
I .4.2 Kohesi 
Kohesi adalah hubungan hentuk antara kalimat-kalimat yang 
memhangun keutuhan wacana. Kohesi itu ada herhagai jenis. Halliday 
dan Hasan ( 1976:4) membagi kohesi menjadi dua jenis. yaitu kohe'si 
gramatikal (xrammatical cohesion) dan kohesi leksikal (lexical cohesion) . 
Kohesi gramatikal adalah perpaduan hentuk antara kalimat-kalimat yang 
diwujudkan dalam sistem gramatikal. Kohesi leksikal adalah perpaduan 
hentuk antara kalimat-kalimat yang diwujudkan dalam sistem leksikal. 
Kohesi gramatikal dapat dirinci menjadi (I) referensi (reference). 
(2) suhstitusi (.\·uhstitution) , (3) elipis (ellip.\·is), dan (4) konjungsi 
(cof!iunction). Referensi adalah kohesi gramatikal yang herupa unsur 
hahasa tertentu menunjuk unsur hahasa yang mendahului atau 
mengikutinya. Suhstitusi adalah kohesi gramatikal yang herupa unsur 
hahasa tertentu menggantikan unsur hahasa yang mendahalui atau 
mengikutinya. Elipsis adalah kohesi gramatikal yang berupa pelepasan 
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unsur hahasa yang sudah disebut. Konjungsi adalah kohesi gramatikal 
yang berupa konjungsi (Baryadi, 1990:41). 
Setiap jenis kohesi gramatikal tersehut. oleh Halliday dan Hasan 
( 1976). dapata dirinci lebih lanjut yang dist:suaikan dengan data dalam 
hahasa lnggris, karena karyanya memang menguraikan anekajenis kohesi 
dalam hahasa lnggris. Rincian terst:hut tidak diuraikan di sini karena 
mt:mang cidak akan diterapkan dalam pent:litian ini. Hal ini disehabkan 
oleh adanya perhedaan rincian setiap jenis koht:si gramatikal dalam 
wacana hahasa lnggris dengan rincian st:tiap kohesi gramatikal dalam 
wacana hahasa Jawa, khususnya wacana naratif. Dengan demikian. 
konst:p kohesi gramatikal yang ditt:rapkan dalam pent:litian ini adalah 
t:mpat jenis di atas . 
Koht:si leksikal dapat dirinci ml!njadi (I) nomina umum <xeneral 
nouns) . (2) reiterasi (reiteration}, dan 93) kolokasi (collocation). Nomina 
umum adalah kohesi leksikal yang herupa nomina untuk mt:nyatakan 
makna yang umum dan diikuti pt:nt:ntu . Kohesi reitt:rasi adalah kohesi 
lt:ksikal yang berupa pengulangan makna leksikal yang telah disehut. 
Koht:si reiterasi dibagi menjadi repetisi (repetition). sinonim (synonym) . 
superordinat (superordinate), dan kata generik (xeneral word). Kohesi 
kolakasi adalah kohesi leksikal yang herupa relasi makna leksikal yang 
herdekatan (Baryadi, 1990:41). 
Untuk kepentingan analisis wal:ana naratif bahasa Jawa. 
pemhagian tersehut akan diubah karena nomina umum, supernrdinat. dan 
kata generik sukar dihedakan dalam hahasa Jawa. Oleh sehah itu. jenis 
kohesi leksikal yang akan diterapkan dalam penelitian ini herdasarkan 
pemikiran Halliday dan Hasan (1976) dan jenis relasi makna leksikal 
yang dikemukakan oleh Ullmann ( 1970). yaitu (I) hiponimi (hyponymy). 
(2) sinonim (.\ynonymy), (3) antonimi (antonymy), (4) rept:tisi 
(repetition). dan (5) kolokasi (collacation). 
H iponimi adalah kohesi lt:ksikal yang ht:rupa rt:lasi antara 
konstitut:n yang memiliki makna umum dan disebut superordinat. 
Konstituten yang hermakna khusus disehut hiponim. Sinonimi adalah 
koht:si leksikal yang berupa relasi antara konstituen-konstituen hermakna 
mirip. Antonimi adalah kohesi leksikal yang herupa relasi antara 
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konstituen-knnstituen yang memiliki makna leksikal hertentangan . repetisi 
adalah knhesi leksikal yang herupa pengulangan konstituen yang telah 
disebut. Kolokasi adalah kohesi leksikal yang herupa relasi makna 
leksikal dan herdekatan antara konstituen yang satu dengan konstituen 
yang lain . 
I .4.3 Koherensi 
Sudah dikatakan pada bagian latar helakang hahwa koherensi 
adalah hubungan makna antara kalimat-kalimat yang membangun 
keutuhan wacana. Knherensi juga terdiri dari heherapa jenis. Jenis-jenis 
koherensi ini pernah dikemukakan oleh Kridalaksana (1978:30--40) 
sehagaimana dikutip Tarigan (1987 : 105). D'Angeln (198) , Ramlan 
( 1984:22--23 ), dan Baryadi (1990:45--46) . Jenis koherensi yang akan 
diterapkan dalam penelitian ini adalah jenis koherensi yang dikemukakan 
oleh Baryadi ( 1990:45--46) , yang sehenarnya merupakan kesimpulan dari 
hasil perhandingan jenis koherensi yang dikemukakan nleh ketiga ahli 
lainnya . .lenis-jenis koherensi yang dimaksud adalah (I) adisi (addition). 
(2 ) kontras (contrast) , (30 kausalitas (caumlita.1·). (4) kondisi (condition) , 
(5 ) instrumen (imtrumen) (6) knnklusi (conclu.l'ion), (7) tempo (tempo) , 
(8) intensitas (intensity) , (9) komparasi (rompari.l'ion), ( 10) similaritas 
y.Iimilari~vF. Jan (I I) validitas (validity ). 
Adisi adalah huhungan makna penamhahan antara kalimat yang 
satu 1.kngan kalimat yang lairi.. Konstras merupakan huhungan makna 
perlawanan atau pertentanf?an antara kalimat yang satu dengan kalimat 
yang lain . Kausalitas adalah huhungan makna .l'ehah-akihat antara kalimat 
yang satu dengan kalimata yang Jain. Kondisi adalah huhungan makna 
11er.1yaratan atau penxandaian antara kalimat yang satu dengan kalimat 
yang lain . lnstrumen adalah hubungan makna a/at atau sarana atau cara 
antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain . Konklusi adalah 
huhungan makna kesimpulan antara kalimat yang satu dengan kalimat 
yang lain . Tempo adala hubungan makna waktu antara kalimat yang satu 
dengan kalimat yang lain. Intensitas adalah huhungan maknapenyanf?atan 
antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Komparasi adalah 
huhungan makna perbandinf?an antara kalimat yang satu dengan kalimat 
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yang lain. Similaritas adalah hubungan makna kemiripan atau kesamaan 
antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Validitas adalah 
hubungan makna pengesahan atau penyahihan antara kalimat yang satu 
dengan kalimat yang lain. 
Aneka jenis koherensi tersehut a<la yang herpenanda dan ada pula 
yang ti<lak herpenanda. Koherensi yang herpenanda adalah koherensi 
yang dapat dipahami dari penandanya. yang hiasanya berupa konjungsi. 
Koherensi yang tidak berpenanda <lapat <lipahai dari huhungan 
keseluruhan informasi kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. 
I .5 Metode dan Teknik 
Meto<le yang digunakan dalam_ penelitian ini diterapkan melalui 
tahap-tahap penelitian hahasa. Tahap-tahap penelitian hahasa tersehut 
adalah pengumpulan data, analisis data. dan penyajian hasil analisis data 
(Sudaryanto, 1988:57). 
Pengumpulan data menggunakan metode simak. yaitu metode yang 
pelaksanaannya dilakukan dengan menyimak penggunaan hahasa, dalam 
hal ini aJalah wacana naratif hahasa Jawa Baru. Metode simak 
dilaksanakan dengan teknik dasar saJap Jan teknik catat sehagai teknik 
lanjutannya. 
Analisis Jata menggunakan metode agih. yaitu metode yang 
pelaksanannya dengan menggunakan unsur penentu yang herupa unsur 
hahasa itu senJiri (Sudaryanto, N99PW.~ I). Metode agih dilaksanakan 
dengan teknik Jasar BUL (hagi unsur langsung) Jan teknik lan_jutan. 
yaitu teknik ganti, teknik lesap, Jan teknik haca markah. Teknik ganti 
digunakan untuk memhuktikan kesamaan kelas suatu konstituen, yaitu 
unsur pengganti Jan unsur terganti paJa kohesi suatu konstituen (yaitu 
unsur pengganti dan unsur terganti paJa kohesi suhstitusi) antara kalimat 
yang satu dengan kalimat yang lain. Teknik lesap digunakan untuk 
memhuktikan kadar keintian suatu konstituen antara kalimat yang satu 
dengan kalimat yang lain. Teknik haca markah digunakan untuk 
memahami hubungan makna antara kalimat yang satu dengan kalimat 
yang lain. 
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Penyajian hasil analisis data dengan memaparkan kaidah-kaidah 
kohesi Jan koherensi wacana naratif hahasa Jawa . Kaidah-kaidah tersehut 
Jipaparkan dengan metode informal. yaitu paparan yang menggunakan 
rumusan kata-kata hiasa (Sudaryanto: 144-- 157) . 
J .6 Data dan Sumber Data 
Data penelitian herupa alinea yang Jiamhil Jari wacana naratif 
hahasa Jawa Baru. Sumber data aJalah novel. roman . kisah, riwayat. 
d(lngeng. hahaJ. dapat herupa huku atau majalail.' dan antnlogi (daftar 
pustaka data terlampir ). 
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BAB II 
KOHESI DAN KOHERENSI SEBAGAI PEMBENTUK 
KEUTUHAN WACANA NARATIF 
Dalam pt:mhentukan keutuhan wacana naratif. kehadiran kuhesi dan 
k11herensi sangat diperlukan . Kohesi .111erujuk ke perpaduan hentuk. 
artinya kalimat-kalimat yang memhan.gun wacana naratif henJaknya 
herkaitan secara padu, sedangkan kohcrt:nsi 1m:rujuk paJa katerpautan 
makna. maksudnya makna kalimat-kalimat pcmhentuk wacana naratif 
haruslah ht:rpautan secara berturut-turuL Kt:jt:lasan kohesi Jan koht:rensi 
dalam tungsinya sebagai pembentuk kt:utuhan wacana naratif dapat Jilihat 
dalam uraian hcrikut. 
2.1 Kohesi sebagai Pembentuk Keutnhan Wacana Baratif 
Dikemukakan Halliday dan Hasan ( 1976:4} hahwa kohesi Japat 
dibeJakan atas .. kohesi gramatikal Jan kohesi leksikal. Kohesi gramatikat 
dan kohesi lekslkal -dapat dirinci 1m:njai hcherapa jenis (scperti telah 
disebutkan paJa bagian kerangka teoril. IJraian herikut menyajikanjenis 
kohesi heserta ht:ntuk-bentuk penandanya Jalam wacana naratif. 
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2.1. I Kohesi Gramatikal 
Dalam wacana naratif bahasa Jawa terdapat pula empat jenis kohesi 
gramatikal seperti yang dikemukakan Halliday dan Hasan. yaitu 
referensi. suhstitusi , elipsis , dan konjungsi . 
2.1.1.1 Referensi 
Dalam fungsinya sebagai pengutuh wacana naratif, kohesi referensi 
alau disehut penunjukan (Ramlan, 1984:9-- 12) ditandai oleh adanya kata 
yang menunjuk kata. frasa . atau satuan gramatikal lainnya yang telah 
disehut sehelumnya. Berikut contoh alinea yang menunjukkan adanya 
kohesi refen:nsi . 
( I) Inx pinxxir dhukuh Tarub ana palmburmie Kyai, Ageng Tarub, sinx 
tansalz ditekani wonf!.-WOnf!. padhukuhan sacedhake kono. Jaka 
Turuh dlzewe UJ?a kerep turu inx pakuhurane kono, inx pakuhurane 
hapake dhewe, n}?anti dheweke wi.1· dadi jaku f!.edhe . 
'Di tepi desa ada makam Kyai Agt:ng Taruh yang sellau didatangi 
orang-orang desa sekitarnya. Jaka Taruh sendiri juga sering tidur 
di makam itu. di makam ayahnya sendiri. sampai dia sudah menjadi 
pemuda dewasa. · 
Alinea ( l) tersehut terdiri atas dua kalimat. yaitu 
(la) Inx pin>:J.:ir dhukuh ana pakuhurant' Kyai Axenf!. Taruh. sinf!. tansalz 
ditekani wong-wong padhukuhan .wcedhake kono. 
'Di tepi desa ada makam Kyai Agt:ng Taruh yang sellau didatangi 
orang-orang desa sekitarnya. · 
( l h) .!aka Taruh dhewe uga kerep turu inx pakuhurane kono, inf!. 
pakuhurane hapake dhewe, nxanti dheweke wis dadi jaka xedhe. 
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'.Jaka Taruh sendiri juga sering tidur di makam itu. di makam 
ayahnya sendiri. sampai dia sudah menjadi pemuda dewasa· . 
PfRi' J<;TAKAAN 
Pl'<:. r ;WWr~NBlygfyAk DAN 
Pt r ~~yD..gAk B.'\HASA 
DEP1 iTErt.1 N PENDIOl;(AN 
DAN l\tlJUDAYAA.N 
Kepaduan antara dua kalimat yang membentuk alinea (I) di atas 
disebabkan oleh adanya kohesi referensi dengan penanda kata kono ·situ'. 
Kata knno ·situ' pada kalimat (lb) menunjuk kepada paku burane Kyai 
Ageng Taruh 'makam Kyai Ageng Taruh· pada kalimat (Ja). Dengan 
adanya kata kono 'situ' pada frasa pakuhurane kono 'makam situ' 
menjadi jelaslah bahwa pakuburan ·makam' yang disebut pad a kalimat 
(lh) mempunyai referen yang sama dcngan paku.burane Kyai Ageng 
Taruh 'makam Kyai Ageng Taruh · yang tersehut pada akalimat 
(I a). 
Sdain kata kono 'situ', kata yang dapat herfungsi sehagai penanda 
koht:si refert:nsi. antara lain, adalah kuwi "iru·. mangkono (menf.!,kono) 
'hegitu". mau 'tadi', dan iku 'itu' sept:rti pada contoh herikut. 
(2) Pari .wlumbung saya suwe .mya kalong. Wekasan entek tekan 
lemek. Enteke pari kuwi da.dijalarun Nawangwulan ngerti manawa 
Jing ndhelikake klamhi widadarine ing sandhang hiyen si laka 
Taruh. A"Ulrga saiki ketemu ing ngi.\'Or pari njero lumhung. 
'Padi satu lumhung makin lama makin herkurang. Akhirnya. hahis 
sampaai alasnya. Hahisnya padi itu menjadi penyehah 
Nawangwulan mengetahui hahwa yang menyemhunyikan haju 
hidadarinya di perigi dulu si Jaka Taruh. Sehah, sekarang 
ditemukan di bawah padi dalam lumhung. · 
( 3) Saupama Jersan Parta qiiM·a nguler lwmhang mu/a wqiih 
dihalek.ake dadi prajurit. Nnaging .\tltemene wae dheweke ora ajiwa 
manJ(kono. Sersan Parta iku ma/alt \Vf>nK kanx petunxane marenx. 
wicak.mna, a~·ipat kebapakan. 
'Seandainya Sersan Parta hei:iiawa serha lamhan. wajih 
dikemhalikan menjadi prajurit. Akan tetapi, kenyataannya tidak 
hegitu. Sersan Parta itu bahkan tlrang yang perhitungannya matang, 
hijaksana. hersifat kebapakan. · 
( 4) Jnx kulon ana lintang kang manjilu ,·unare. Lintang mau dituduhake 
marang Dyah Prihanti. Age-age DyaJz Prihanti menyt.ll lan Lumaku 
ngidul ngulon, ngener pojokan lottmx. 
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'Di sehelah barat ada bintang yang aneh sinarnya. Bintang tadi 
ditunjukkan kepada Dyah Prihanti. Cepat-cepat Dyah Prihanti 
herdiri dan herjalan ke arah harat daya, menu ju arah sudut loteng.' 
(5) Salawase Raden Manipura durung nate lunga metu jaban kutha 
kadipaten, Lan iya durung nate krunxu ngendi pernahe gisik 
Ya.1·11lc:mgen. Munx sarehne disehut gisik, mesthine iya xisikinx 
.mmodra, nan!(ing sisih Lor apa kidul, kuwi sin!( nxodenxake pikire. 
Arep takon. atine sumelang konungan. wong lakune se.1"idheman. 
Pandugane kebeh wonx mesthine nxuwruhi yen dheweke iku putra 
kadipaten. Nanging ora takon. oru ngerti paran lakune. Parandene 
lakune kepeksa digelak daya-daya enggana ngedohi pasanggrahan. 
mumpung durung ana pawongan kang nungka. 
'Sdamanya Raden Manipura helum pernah pergi ke luar kota 
kadipaten dan juga helum pernah mendengar di mana letak pantai 
Yasalangan . Hanya karena disehut pC:lntai . mestinya juga pantai 
samudera. tetapi sebelah utara atau selatan. itu yang 
memhingungkan pikirannya. Aka n hertanya, hatinya khawatir 
ketahuan. padahal perjalanannya se<.:ara diam-diam . Perkiraanya. 
setiap orang mestinya mengetahu i hahwa dia itu putra kadipaten . 
Tetapi, ia tidak hertanya, tidak 1rn:ngerti arah tujuannya . Adapun 
herjalannya terpaksa dipercepat dengan tergesa-gesa supaya lekas 
111e11jauh i pesanggrahan. senyampang helurn ada sesenrang yang 
mendatangi. · 
Kata kuwi 'itu ' pada alinea (2) me11unjukka11 frasa pari salumhung 
' padi satu lumbung· , kata mangkono 'hegitu ' pada alinea (3) menunjuk 
klausa aiiwa nguler kambang 'herjiwa serha lamhan '. kata mau 'tadi ' 
pada alinea (4) menunjuk frasa lintanx kang maniila sunare 'hintang yang 
<t11eh sinarnya·, Jan kata iku 'itu ' pada alinea 95) menunjuk frasa Reden 
Manipura . 
2.1.1.2 Substitusi 
Dalam kohesi substitusi atau disehut penggantian (Ramlan. 1984:9) 
atau penyulishan (Sugono, 1991 :2510 terlihat dua unsur. yaitu unsur 
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pt:nggantian dan unsur terganti . Ben.lasarkan katt:gori sintaksis unsur 
pt:nggantinya. suhstitusi dapat dibedakan menjadi dua. yaitu ( 1) suhstitusi 
prnnomina persona dan (2) suhstitusi pronomina nonpt:rsona. 
I) Substitusi Pronomina Persona 
Prnnomina persona (kata ganti orang) yang herfungsi sehagai 
pt:nanda knht:si substitusi adalah pronomina persona ketiga, yaitu 
dheweke 'ia. Jia. mereka' yang dapat hermakna 'tunggar (menggantikan 
1 irang yang ht:rjumlah satu) ataupun 'jamak · (mt:nggantikan lehih dari 
salu orang) . Untuk kejelasannya pt:rhatikan alint:a (6) di hawah ini . 
((l) Ser.wn Parta manthuk-manthuk. llhc'weke nxerti Lan hisa nampa 
apa .\·inx dadi katrangane Letnan Suraja. Dheweke uxa wis nxerti 
menyanx nxendi keplase Endanx A.\"tarini. 
·sersan Parta mengangguk-angguk. la menge11i dan dapat menerima 
apa yang mt:njadi keterangan Letnan Suraja. la juga sudah mengerti 
ke mana kt:pergian Endang Astarini. · 
Alint:a (6) tersehut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat int 
adalah sehagai herikut. 
( 6a) Ser.rnn Parra manthuk-manthuk. 
'Sersan Parta mengangguk-angguk . · 
(6h) Dheweke nl(erti Lan bisa nampa 111>a sin)( dadi katranxane Letnan 
Su raj a. 
"la mengerti dan dapat menerim;i ap;i yang menjadi keterangan 
Letnan Suraja. · 
(oc) Dheweke uxa wis ngerti menyanx nxendi keplase Endan;: Astarini. 
'la juga sudah mengerti ke man<t kepergian Endang Astarini. · 
Kepaduan antara kalimat (6a). (6h), dan (6c) tersehut disehabkan 
oleh adanya kohesi suhstitusi yang unsur pt:nggantinya herupa pronomina 
pt:rsona. yaitu dheweke 'ia'. Kata dheweJ..e 'ia' pada kalimat (6h) dan (6c) 
rnenggantikan Sersan Pana yang disehut pada kalimat (6a). 
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Kata dheweke 'ia' pada alinea (6) di atas bermakna 'tunggal'. Kata 
dheweke 'mereka' bermakna 'jamak' yang berfungsi sebagai penanda 
kohesi substitusi dapat dilihat pada alint'a (7) herikut. 
(7) Barenx ilanxe Hyang Bagaskara inx hurining xununx, Andy Lan 
Hardono wis rampung angxone nyuleti lampu. Dheweke hanjur 
pada adus ing belik sacedhakinx omahe. 
'Bersamaan hilangnya matahari di helakang gunung, Andy dan 
Hardono sudah selesai menyalakan lampu . Mereka lalu mandi di 
perigi di dekat rumahnya. · 
Kata dheweke 'mereka' pada alinea (7) tersehut menggantikan Andy 
dan Hardono. 
2) Substitusi Pronomina Nonpersona 
Suhstitusi pronomina nonpersona adalah substitusi yang unsur 
penggantinya herupa selain pronomina persona atau kata ganti orang. 
11 nsur pengganti itu berupa pronumina l.kmnnstratif (kata ganti 
penunjuk). yaitu iku 'itu ' ; pronomina lokatif (kata ganti tempat). yaitu 
kn no ·situ ·: kata manf<kono 'hegitu · yang menggantikan kata, frasa. atau 
s<1tuan gramatikal yang lebih besar dan menyatakan 'perhuatan · . 
Suhstitusi yang unsur penggantinya berupa prnnomina demonstratif iku 
' itu ' dapat dilihat pada alinea (8) di hawah ini . 
(8 ) Jarwadi dak sawanx terus inx renxahinx xunuruhe .1wara radio 
/.:.an)!. rerramhulan karo .1wara udan . Nonxinx sinx ketok sekli .rnrta 
klehu ari munx udude. Pang!(ah wae dhe1;veke nyemt fan nxetokake 
JJeluke. lku nxanti tekan parak esuk. 
·.1arwadi selalu saya pandang dite11gah gemuruh suara radio yang 
hersamaan dengan suara hujan . Akan tetapi, yang kelihatan indah 
serta menarik hati hanya cara merokoknya. Terus-menerus ia 
menghisap dan mengeluarkan asap11ya. itu sampai menjelang pagi. · 
Kalimat yang membangun alinea (8) tersebut dapat dipisahkan seperti 
berikut. 
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(8a) Jarwadi dak sawang terus ing tengahinx J.(Unuruhe swara radio 
kang tetramhulan ka.ro nvara udan. 
'Jarwadi selalu saya pandang ditt:ngah gt:muruh suara radio yang 
bersamaan dengan suara hujan. · 
(8h) Nanging sing ketok sekli sarta klehu ati mung udude. 
'Akan tetapi, yang kelihatan indah st:rta menarik hati hanya cara 
merokoknya.' 
(8c) Panggah wae dheweke nyemt Lan ngetokake peluke. 
'Terus-menerus · ia menghisap dan mt:ngeluarkan asapnya . ' 
( 8d) lku nl(anti tekan parak esuk. 
'ltu sampai menjelang pagi.' 
Koht:si suhstitusi yang menyehahkan kt:paduan antara kalimat-
kalimat pemht:ntuk alinea (8) di atas herupa pronomina dt:monstratif 
dt:ngan penanda kata iku 'itu ' pada kalimat (8d0 yang menggantika klausa 
mwm Lan nl(etokake peluke 'menghisap dan mengeluarkan asapnya · pada 
kalimat (8<..:) . 
Kohesi suhstitusi yang unsur penggantinya herupa pronomina lokatif 
dcngan penanda kata kono 'itu' dapat dilihat pada alinea (9) herikut. 
(9) Omah kanl( sienggoni Kadarwati . . rnnajan ora gedhe nanl(inx klehu 
apik. Inx kono ana platarane kan}!. rada omher, ditanduri sawatara 
pethetan Lan kekembangan . Mun}!. ha.e ora kopen, bareng dienggoni 
Kadarwati, tanduran-tanduran iku diopeni. Mulane tanduran kang 
dhek maune katon nglayung Lan kuru, ha~jur bisa dadi sef?er maneh 
Lan n}!.rembuyunl(. 
'Rumah yang ditempati Kadarwati. meskipun tidak hesar. termasuk 
haik . Di rumah itu ada halaman yang agak luas. ditanami beherapa · 
tanaman pt:rdu dan hunga-hungaan . Hanya saja tidak terawat. 
setelah ditt:mpati Kadarwati. tanaman-tanaman itu dirawat . Maka 
dari itu. tanaman yang tadinya kelihatan hampir kering dan kurus 
lalu dapat segar lagi dan subur. · · 
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Pada alinea (9) di atas dapat dikt:tahui bahwa kata kono 'situ' 
menggantikan frasa omah ~ng dienxxoni Kadarwati 'rumah yang 
ditempati Kadarwati'. 
Di samping berupa pronomina demonstratif (iku 'itu' ) dan 
pronomina lokatif (kono 'situ'), unsur pengganti pada kohesi substitusi 
dapat ditandai oleh kata mangkono 'hegitu' yang menggnatikan frasa, 
kata. atau satuan gramatikal yang lehih hesar yang bermakna 'perbuatan · 
seperti pada alnea ( 10) berikut. 
(I 0) Para widadari sing lagi pad.ha uJu.1· inx .l'endhanx weruh kumlebat 
tekane Jaka Tarub. Sawise mungkono para widadari axe-a}.{e 
menta.1· haniur nganggo jarit Lan klamhine. Enem widadari wi.1· 
padha ninxxalake .~endhanx kono /..ari sUi .l'inx pinxunx. Binxuanx 
nxxoleki klambi .~ing wis ilanx .wka dhuwur waru xilanx . 
'Para hidadari yang sedang rnandi di perigi melihat sekilas 
datangnya Jaka Tarub . Setelah hegitu. para hiddari cepat-cepat naik 
ke daratan lalu memakai kain panjang dan hajunya. Enam hidadari 
sudah meninggalkan perigi itu tinggal satu yang masih bingung. 
Binguang mencari baju yang sudah hilang dari atas batu. · 
Kata manxkono ' hegitu' pada alinea ( 10) ui atas menggantika klausa 
weru.h kumlehat tekane Jaka Taruh 'rnelihat sekilas datangnya Jaka 
Taruh '. 
2.1.1.3 Elipsis 
Elipsis atau disehut penghilangan ( Ramlan. 1984: 18) atau pelesapan 
(Sugono. 1991 :151). berdasarkan kategori sintaksis unsur yang 
dilesapkan. dapat dibedakan menjadi Jua macam, yaitu ( 1) elipsis 
nominal dan (2) elipsis verbal. 
I) Elipsis Nominal 
Elipsis nominal adalah penghuhung antarkalimat dalam sebuah 
alinea yang Jitunjukkan oleh adanya pclesapan unsur kalimat, berupa 
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kata atau frasa yang berkategori nominal patla kalimat herikutnya. 
Bl.!rikut contoh alinea yang kalimat-kalimatnya dihubungkan dengan 
koht:si dipsis nominal. · 
( I I ) Rukmini jumangkah alon nuju mobile. Tangane d? mbuk.ak lawang 
kanthi gayu kang manteb. Nalika ~ lungguh ing mburi stir, d> ora 
gage nglakokake mobil. mripate $ kang ditutupi kacamata ireng iku 
mandneg papan nama kang ngadeg pengkuh ing sandhinx lawang 
rexol. 
'Rukmini mdangkah pelan menuju mohilnya. Tangan <I> ml.!mhuka 
pintu dl.!ngan gaya yang mantah. Ketika <I> Juduk di helakang stir, 
<I> tiJak segera menjalankan mohil. Mata <I> yang ditutupi kacamata 
hitam iu memandang papan nama yang ht:rdiri kokoh di samping 
pintu gapura. 
Alinea ( 11) tersebut dapat Jipisahkan atas kalimat-kalimat 
pcmhentukan st:perti herikut. 
(I I a) Rukmini jumangkah alon nuju mobile. 
'Rukmini mdangkah pelan menuju mohilnya. · 
( 11 h) Tangane '1' mbukak lawang kamhi gaya kanx manteb. 
'Tangan <I> memhuka pintu dengan gaya yang mantah. · 
(I kl Nalika <P lungguh ing mburi stir, <!' oru gage nglakokai<e mobil. 
'Ketika <I> duduk di belakang stir. <I> tidak segera menjalankan 
mohil. · 
( I Id) Mripate ~ kang ditutupi karnnuu1.1 ireng iku mandnex papan nama 
kang nxadeg pengkuh ing sandhing lawang rexol. 
'Mata <I> yang ditutupi kacamata hitam iu memandang papan nama 
yang ht:rdiri kokoh di samping pintu gapura.' 
Kata Rukmini. yang berkategori nomina. yang sudah disehut pada 
kalimat (1 la) dilesapkan pada kalimat (I Jh). (I k), dan (I Id). 
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Sebagaimana alinea (11) di atas. alinea (12) dan (130 herikut 
kepaduan kalimat-kalimatnya juga disehahkan oleh adanya koht!Si elipsis 
nominal. 
( 12) Sapungkure bapake, Ratri isih tete/' dheleg-dhelex inx lunxguh. <t> 
Dheleg-dheleg kaya tuxu. nanxing ora 1.mtara suwe 1> banjur 
ninggalake papan mau tumuju inx kamare. kamar kang tansah 
.l'etuya ngancani dheweke inx wektu hunxah Lan .\·u.rnh. 
·sepulang ayahnya, Ratri masih tctap duduk melamun di tempat 
duduknya. <t> Duduk melamun seperti tugu. tetapi tidak hegitu lama 
<P lalu meninggalkan tempat tadi menuju ke kamarnya, kamar yang 
sellau setia menemani dia di waktu senang dan susah. · 
(I .I) Re.l'i Brahmanakumala kaget ing wardaya jalaran kuranx sadhepa 
.\'aka jumenenxe ki Lurah Semar nxmlex njenjrenx. Resi 
Brahmanakumala nxarasa .wlir11ne pana.\· kadya kehronxot ing 
dahuna . Sanalika tp njondhil Ian nggero .l'llrta ndangak nyawang 
mu.\takane Sang Hyang lsmaya. 
· Resi Brahmakumala terkejut dalam hati karena kurang satu depa 
dari (tempat) herdirinya Ki Lurah Semar yang henliri tegak . Resi 
Brahmakumala merasa tuhuhnya panas seperti terhakar api . 
Seketika <P mengangkat kaki helakang Jan menggeram serta 
mendungak mernandang kepala Sa11g Hyang lsmaya . · 
Pada a linea ( 12) di atas tampak hahwa kata Ratri yang telah disehut 
pada kalirnat pertama dilesapkan pada kalimat kl'.dua . Adapun pada alinea 
( 11) frasa Resi Brahmanakumala yang sudah disehut pada kalimat 
pertama dan kedua dilesapkan pada kalimat ketiga. 
2) Elipsis Verbal 
Ko hes i el ipsis verbal dalam fungsinya sehagai penghuhung 
antarkalimat Jalarn sebuah · alinea ditunjukkan uleh adanya pelesapan 
untur kalirnat yang berupa kata ataiu frasa yang herkatt:gori verbal pada 
kalimat herikutnya. Hal itu dapat dijelaskan dengan alinea ( 14) herikut. 
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( 14) Jarwanto tam·ah gemrapyak. Rukmini ora q>, Rukmini malah saya 
mbesengut. Kelud kang ana ndhuwur lemari kajapuk banjur 
kaxebukake xesere Jarwanto kaping pindho. Kanthi praupan kanx 
kuciwa Rukmini nglerekake korden kamar hanjur metu nuju ruang 
tamu. 
'Jarwanto selalu hersikap ramah. Rukmini tidak <J>, Rukmini hahkan 
semakin murung. Kelud yang hcrada di atas lemari diamhil lalu 
dipukulkan pada punggung Jarwanto dua kali. Dengan raut muka 
yang kecewa Rukmini memhuka hmden kamar lalu keluar menuju 
ruang tamu. 
Alinea ( 14) tersehut terdiri atas empat kalimat, yaitu 
( 14a) Jarwanto tansah gemrapyak. 
"Jarwanto selalu hersikap ramah. · 
( 14h) Rukmini ora <t>. Rukmini malah Java mheJenxut. 
"Rukmini tidak <t>. Rukmini hahkan semakin murung . ' 
(I 4c) Kelud kanx ana ndhuwur lemari kuiapuk hanjur kaxebukake xesere 
Jarwanto kapinx pindho. 
'Kelud yang herada di atas kmari diamhil lalu dipukulkan pada 
punggung Jarnianto dua kali. · 
( 14d) Kanthi praupan kang kuciwa Rukmini nxlerekake korden kamar 
hanjur metu nuju ruang tamu. 
"Dengan raut muka yang kecewa Rukmini memhuka horden kamar 
lalu keluar menuju ruang tamu. · 
Pada alinea (14) di atas terlihal hahwa kohesi elipsis verbal 
menghuhungkan kalimat (I 4a) dengan kalimat (l 4h ). yaitu kata 
xemrapyak "hersikap ramah' yang sudah disehut pada kalimat ( 14a) 
dilesapkan pada kalimat (14h) . 
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Sama halnya dengan alinea (l4) Ji atas. alinea (15) dan ( 16) di 
hawah ini kepaduan kalirnat-kalimatnya Jisehabkan pula oleh adanya 
kohesi elipsis verbal. 
( 15) Endanf( Astarini mlebu kamar. Mitra-mitrane padha rihut maem. 
Malah wi.1· ana sing macak haranf(. Sunadyan mung 0 kanthi 
dandanan kang saben dinane. nanxinf( olehe ngetrapake kepara 
dipepante.I'. Lan ora nganti .rnjam maneh, harak kuwi wis Jepi. Dari 
A.\'tarini karo Sulistyawati. 
'Em.Jang Astarini masuk ke kamar. Teman-temannya sihuk makan. 
Bahkan sudah ada yang herdandan . Meskipun hanya 0 Jengan 
Jam.lanan yang (dipakai) setiap hari. tetapi cara mengenakannya 
J iupayakan agar pantas. Dan tidak sampai satu jam, harak itu sudah 
sepi . Tinggal Asrarini dengan Sulistyawati . ~ 
( 16 ) Marjivo ora narimakake manawa allak Lan ho/one didakawa njupuk 
ali-u/i emas duweke majikane. Dheweke nvaritakake maranf( poli.l'i 
11wn111va .l'lllawase omah-omah ho/one ora cau colonx jupuk. 
Sl'mono uxa Sarmi, anake 1w1.don Uf(a ora tau 0. Sw-mi klehu 
hncah kany, tekun ngibadahe. Kanthi tekad kang xemhleng. Marjiyo 
rl'tep arep mbelani anak Lan ho/one .rnnajan diperkarak.ake nxanti 
rekan ngendi bae. 
' Marjiyo tiJak merelakan apah ila anak dan istrinya didakwa 
mengamhil cincin emas milik majikannya. Dia menceritakan kepada 
polisi hahwa selama herumaha tangga istrinya tidak pernah 
mencuri. Begitu pula Sarmi, anak pcrernpuannya. juga tidak pernah 
0. Sarmi termasuk anak yang tekun herihadah. Dengan tekat yang 
hulat. Marjiyo tetap akan memhel a anak Jan istrinya meskipun 
d iusut sampai ke mana saja . · 
Kohesi elipsis verba pada alinea ( 15) ditunjukkan oleh kata macak 
'herdandan · yang telah disebut pada kalimat ketiga. kemudian dilesapkan 
paJa kalimat keempat. Pada alinea (16) Jitunjukkan nleh frasa colonx 
iupuk 'rnencuri' yang sudah disehut pada kalimat keclua yang kemudian 
dilesapkan pada kalimat ketiga. 
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2.1.1.4 Konjungsi 
Kohesi konjungsi dapat menimhulkan huhungan makna antarkalimat 
yang dihubungkannya. Di samping itu, dalam kohesi konjungsi 
di!,runakan kata atau frasa yang herfungsi sebagai penghuhung 
antarkalimat untuk menandai hubungan makna krtentu. Kata atau frasa 
yang herfungsi sebagai penghuhung antarkalimat itulah yang akan 
dideskripsikan pada bagian ini. 
Berdasarkan hubungan makna yang Jitandai. knhesi konjungsi dapat 
dihedakan menjadi sebelas macam. yaitu (I) konjungsi adisi. (2) 
konjungsi kontras. (3) konjungsi kausalitas. ( 4) konjungsi tempo. (5) 
konjungsi instrnmen. (6) konjungsi konklusi. (7) knnjungsi knndisi. (8) 
k1111jungsi intensitas, (9) konjungsi knmparasi, ( 10) konjungsi similaritas. 
dan (11) konjungsi validitas (Baryadi . 1990:45--46). Pemhicaraan setiap 
jenis kohesi konjungsi itu dapat dilihat paJa uraian herikut. 
I ) Konjungsi Adisi 
Konjungsi Adisi adalah knnjungsi yang menyatakan makna 
'penamhahan ·. Konjungsi adisi ini JitanJai oleh kata Lan 'dan · atau frasa 
.\"emono ugo 'hcgitu juga', apa maneh "lagi pula ·. dan mangkono uga 
'hegitu pula ·. Knnjungsi adisi yang Jitandai nlch kata Lan 'dan · dapat 
dilihat paJa alinea (17) di bawah ini. 
( 17) Endang A.\"farini kasil anggone tell'/' herjuwang, ngLepa.\· .wika rasa 
tresna ing antaraningjalu Ian 1·mnira mudlw. kang maknane tumuju 
maranx urip hebarengan. Lan harcng 11/Utah dharahe wis hali tata 
tentrem. dheweke banjur nxo'l-t•uhi .~e.wntne Lawus, kaganti mawa 
.\·e.mnti anyar. RikaLa Letnan Sura;a ngamhali panemhunge duk. 
Jemana. panembung dhek dihlehet tatune kae. Astarini ora suwala. 
kLayan .mdhar dheweke nampani tre.\·nane Letnan Suraja. Dha.rnr inx 
satemene wiwit biyen iya mangkono. Munx marga .wk.a ra.w tresna 
wutah dlwrake, mulane rasa kang manxkono iku dipendhem jero. 
kanax ana mung tresna marang kamardikan . 
'Endang Astarini berhasil dalam herupaya tetap herjuang mele-
paskan diri dari rasa cinta di anta'ra pria Jan wanita muda, yang 
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maknanya mengarah ke hidup herumah tangga. Dan. setelah tanah 
kelahirannya kembali · tertata d<m tenteram, dia mengubah 
semhoyannya yang lama. diganti dt:ngan semboyan haru. Ketika 
Letnan Suraja mt:ngulangi pt:rmintaannya dahulu permintaan ketika 
dibalut lukanya dahulu. Astarini tidak mt:nolak. dengan sadar dia 
mt:nerima dnta Letnan Suraja. Mcmang sehenarnya sejak dahulu 
juga ht:gitu . Hanya karena rasa cinta pada tanah kelahirannya, rasa 
yang st:perti itu dikesampingkan . yang ada hanya dnta pada 
kt:mt:rdt:kaan . · 
Kalimat yang membangun alinea ( 17) tnsehur llapar dipisahkan seperti 
hnikul. 
( I 7 a) En dang A.warini kasil anggone tercp heriuwang, nglepa.1· mka ra.rn 
tresna ing untaraninbg jalu Ian wanira mudha, kang maknane 
twnuiu morang urip heharenga11 . 
· Endang Astarini herhasi I dalam herupaya tt:tap ht:rjuang 
mt:lt:paskan diri dari rasa cinta di antara pria Jan wanita muda, 
yang maknanya mengarah kt: hid up herumah rangga . · 
( I 7h) Lan /Jareng wutah dharahe wi.1 hali tatu tentrem. dheweke hanjur 
ngowahi se.rnntne Lawas. kaganri mawa .l'l'.l'llnti anyar. 
·Dan. setdah tanah kelahirannya kemhali tertata dan tenteram, dia 
menguhah st:mhoyannya yang lama. diganti Jengan semhoyan 
haru . · 
( I 7c) R ikala Leman Suraja ngu.mhali panemhunge duk semana. 
11w1emhunx dhek diblehet tatune Arte. A.1wrini ora .\'Uwala, klayan 
.1adhar dlteweke nampani tresnane Letnwz Suraja. 
' Ketika Lt:tnan Suraja mengulangi permintaannya dahulu permin-
taan ketika dihalut lukanya dahulu . Astarini tidak mt:nolak. dt:ngan 
sadar dia menerima cinta Letnan Suraja. · 
(I 7d) Dhasar ing satemene wiwit hiyen iya mangkono. 
'Memang sehenarnya sejak dahulu juga hegitu. · 
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( 17e) Munx marxa saka rasa tresna wurah dharake, mulane rasa kanx 
manxk.ono iku dipendhem jero. kanax ana munx tresna maranx 
kamardikan. 
' Hanya karena rasa cinta pa<la tanah kelahirannya. rasa yang 
seperti itu dikesampingkan. yang ada hanya cinta pada 
kemerdek aan . · 
Kata Lan ·Jan' pad a kalimat (I 7h) di atas menamhahkan pernyataan 
harenx wutah dharahe wis bali tara tl'ntrem. dheweke hanjur nxowahi 
.\·e.wntne lawas, kaxanti mawa se.wnti unvar ·setelah tanah kelahirannya 
kt'. tnhali tertata Jan tenteram. dia menguhah semhnyannya yang lama. 
diganti dengan semboyan baru · kepada kalimat (I 7a) . 
Knhesi knnjungsi adisi yang dita11dai oleh frasa apu maneh ' lagi 
pu la · . . \·emono uxa 'hegitu jug a' . Jan manxk1 mr > uxa 'hegitu pu la· Japat 
dilihat pada alinea (18), 919), dan (20) herikut. 
( 18) Sawenxi .wnx putri ora hi.w .wre jalaran .wku xrowahinx 
punxxaLilu:. Tekade kencenx nedvu oncat rinxxat nux1.m1. nf.!.reka.w 
Ian .wnx.wrane Laku wi.\· ora kaxalih. Semono uxa ahotinx ati 
medhot katresnan maranx rama. ihu. apadene maranx kadanx 
ruwa iva wi.\· ora dipraduli. Kant/ii ati kanx xemhlenx sanx purri 
linxxar lumaku ngliwati de.rn-mad1'.\'11. f?l.lJ(Ununxan apadene wana. 
'Semalam Sang Putri tidak Japat tiJur karena susah pikirannya. 
Tekat kuatnya bermaksud meninggalkan negara. penderitaan dan 
kesengsaraan perjalanan sudah tidak dipikirkan. Begitu juga, 
keheratan hati memutus rasa 1.:inta kepaJa ayah, ihu. maupun 
kepada saudara tuajuga sudah tiJak Jihiraukan . Dengan tekat yang 
hulat Sang Putri lolos herjalan mdewati desa-desa. pegunungan, 
maupun hutan.' 
( 19) Manur etunxo wis kaping linw Rukmini nekani prakteke dokter 
Nuxroho, psikinter. Ngonoa dhew<'kt• rumanxsa durung nemokake 
katentreman. Apa maneh pikiranl' i.\'ih kal(uhel deninx rasa aneh 




'Menurut perhitungan sudah lima kali Rukimini mendatangi 
praktik dokter Nugrobo, psikiater . Meskipun begitu, dia merasa 
belum rnenemukan ketenteraman. Lagi pula, pikirannya masih 
diselimuti oleh rasa aneh yang memhuat kalut dan hati tidak 
tenang . 
(20) Hariita takon, apa Waris ora teka ing kelurahan dhek .wrene, Pak 
Sura mang1·uli yen dheweke iya ora weruh maranx Waris. Sawise 
oLeh keterangan kang banl(et ora l(llWe mareming pikir mau. 
Hariita baniur pamitan malih maran11, Pak Sura. Mangkono Ul(ll 
hanjur pamitan mulih maranx Supini. Wartini Lan Nany, ora 
ndadak hanjur mlebu Lan lungguh maneh. Harjita terus nyenl(klak 
.l'epedhahe. 
' Harjita hertanya, apakah Waris 1idak datang di kelurahan pada 
sore harinya. Pak Sura menjawah hahwa dia juga tidak melihat 
W aris . Setelah memperoleh keterangan yang sangat tidak 
memuaskan hati tadi, Harjita minta diri untuk pulang kepada Pak 
Sura. Begitu pula, lalu minta diri untuk pulang kepada Supini. 
Wartini. Jan Nany, tidak usah masuk (rurnah) dan duduk lagi. 
Harjita terns menaih sepedanya. · 
Frasa semono uga 'begitu juga' pada alinea ( 18) di atas menambah 
pernyataan ahotinl? ati medhot katre.rnan marang rama, ibu. apadene 
maranx kadanx tuwa iya wis ora dipraduli ' keheratan hati memutus rasa 
cinta kepada ayah. ibu, maupun kepad a ~audara tua juga sudah tidak 
d ihiraukan · kepaua pernyataan np,reka.1·a lun sanxsarane Laku wis ora 
kagalih ' penderitaan dan kesengsaraan perjalanan sudah tidak dipikirkan · . 
Frasa a.pa maneh 'lagi pula pada a linea ( 19) menambahkan pernyataan 
pikirane isih kaxubel dening rarn aneh kang gawe kisruh Lan ati goreh 
'piki(atmya masih diselimuti oleh rasa aneh yang membuat kalut dan hati 
tidak tenang' kepada pernyataan dheweke rumangsa durung nemokake 
katentreman 'd ia merasa be I urn menemukan ketenteraman '. Frasa 
mangkono uxa 'begitu pula' pada alinea (20) menambah pernyataan 
hanjur pamitan mulih marang Supini, Wartini Lan Nany 'lalu minta pamit 
untuk pulang kepada Supini , Wartini, dan Nany' kepada pernyataan 
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Harjita b~iur pamitan malih marang Pak Sura 'Harjita lalu minta pamit 
untuk pulang kepada Pak Sura'. 
2) Konjungsi Kontras 
Konjungsi kontras adalah konjungsi yang menyatakan makna 
·rerlawanan·. Konjungsi kontras ditctndai dengan kata nanging 'akan 
tetapi' dan kn.wkbaline 'sehaliknya ·. Konjungsi kontras yang ditandai 
dc:ngan kata nanging ' akan tetapi' dctpat dilihat pada alinea (21) herikut. 
(2 I) Dhek jam.an "kles" aku nra jeniem ana nwmwh jalaran kuwatir 
ven ditekani patroli mungsuh. huniur diengxo "dolanan ". Nanging, 
ven arep Lunga .rnka ngomah kok ya ahot remen. Bare.1 hae aku 
ora tau Lunga, Luwih-Luwih yen oru genah parang ka.va jaman 
"kle.1·" iku. 
· Ketika zaman "kles" saya tidak merasa tenang di rumah karena 
khctwatir jika didatangi patroli mu~uh lalu d ipakai untuk "mainan". 
Akan tetctpi, jika akan pergi dari rumah (terasa) sangat herat juga. 
Terus terang saja saya tidak pernah pergi. terlehih jika tidak jelas 
tujuannya seperti zaman "kles" itu. · 
Alinea (21) tersedhut terdiri ata~ tiga kctlimat. Ketiga kalimat itu 
aualah sehagai herikut. 
(21 a) Dhek januin "kles" aku ora jeniem ana nxomah jalaran kuwatir 
ven ditekani patroli mungsuh. haniur dienggo "dolanan ". 
'Ketika zaman "kles" saya tidak merasa tenang di rumah karena 
khawatir j ika didatangi patrol i mus uh lalu dipakai untuk 
"mainan" . · 
(2 lh) Nanxing, yen arep lunga saku ng1mzah kok ya ahot temen. 
·Akan tetapi. jika akan pergi dari rumah (terasa) sangat herat 
1uga. 
(2 lc) Bares bae aku ora tau lunga, luwih-luwih yen ora xenah paranx 
kaya jaman "kles " iku. 
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"Terus terang saja saya tidak pernah pergi. terlebih jika tidak jelas 
tujuannya seperti zaman "kles" itu. · 
Kata nunxing ' akan tetapi· paJa kalimat (2th) Ji atas memper-
lawankan antara kalimat (21 a) dengan pernyataan yen are17 lunga saka 
ngomah kok ya ahot temen 'jika akan pergi uari rumah (te:-asa) sangat 
berat juga· paua kalimat (2th) . 
Kuhesi konjungsi kontras yang ditanua i uleh kata ko.wkhaline 
' si::haliknya· dapat uilihat paua alinea (22) ui hawah ini. 
(22) Rumah tanggane Darmin Wiwit ke.wpur mendhung 17eteng. Darmin 
saw1 suwe saya kasok katresnane maran/!, sisihane. Ko.wkhaline. 
Su11ini oro saya hekti Lan tresna murang xuru lakine malah kepara 
11e111e11 11ngxone tumindak .w.:dlTcng k11m pr(va liya . 
·R umah 1angga Darmin mul ai diselimut1 permasalahan. Darmin 
makin lama makin hertamhah cintanya kepaJa istrinya. 
Sehaliknya. Supini tidak semakin herhakti uan cinta kepaua 
-.uaminya hahkan semakin hena 111hah (nekat) menjalin asmara 
dengan pria lain.' 
Kata ko.1okhaline ' sebalikn ya · paJa alinea (22) tersehut 
memperlawankan antara kalimat Darmin wva vuwe .1aya kasok 
katrcsnane marang sisihane ·oarmin makin lama makin hertambah 
cintanya kepaJa istrinya ' dengan perny;1taan Supini ora rnya hekti Lan 
rresna morang guru lakine malah kepara ncmen anggone tumindak 
1edlieng karn priya liya ·supini tidak se111akin herhakti Jan cinta kepaJa 
suaminya hahkan semakin bertamhah ( nekat) menjalin asmara Jeng an 
pria lain · paJa kalimat berikutnya . 
. 1) Konjungsi Kausalitas 
Konjungsi kausalitas adalah kunj1111gsi yang menyatakan makna 
·sehah-akihat". Konjungsi kausalitas mi uitandai dengan kata mulane 
'111aka uari itu . atau frasa jalaran .\'ll.lut iku . oleh karena itu .. san mula 
.1uka iku ·maka Jari itu'. Konjungsi kausalitas bermakna 'sehah akibat' 
yang ditandai nlt:h kata muLane 'maka Jari itu. dapat dilihat pada alinea 
(21) di bawah ini. 
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(23) lineman ngakoni marang karo.wne Ni Wungkuk sanajan pancene 
iya isih ka.duga nyembadani. Bareng digagas Ni Wungkuk kuwi. 
wadon .rnrta wis nini-nini, saupamu ditundangana .\·erta kelakon 
menang, iya tiwas ngisin-isini. lelawanan teka karo wong wad.on. 
Mulane, kuwata trima nyaharakc· ati, manut hae diglandhang 
mangetan. ngiras arep weruh apv karepe Ni Wungkuk. 
'.lineman mangakui keperkasaan Ni Wungkuk meskipun 
sehenarnya juga masih mampu menandingi. Setelah dipikir hahwa 
Ni Wungkuk itu wanita serta sudah nenek-nenek. seumpama 
ditandingi Jan terlaksana menang juga memalukan. hermusuhan 
hanya dengan wanita. Maka dari itu. meskipun mampu. memilik 
menyaharkan hati, menurut saja digdam.Jang ke arah timur. samhil 
akan mengetahui apa maksuJ Ni Wungkuk . · 
Kalimat yang memhentuk alinea (23) Lersehut dapat dipisahkan sehagai 
ht·rikut . 
(1Ja) gim~mu.n ngakoni marang karo.\W11' Ni Wungkuk .rnnaian pancene 
i_vv i.\·ih kuduga nyembadani. 
'.lineman mangakui keperkasa;m Ni Wungkuk meskipun 
seht:narnya juga masih mampu 1m:nandingi . · 
(23h) Bareng digagas Ni Wungkuk kuwi wadon _ sarta wis nini-nini. 
saupama ditandangana serta kdakon menanx, iya tiwa.\· nxisin-
i.'iini, lelawanan teka karo wong wadon. 
'Setelah Jipikir bahwa Ni Wungkuk itu wanita serta sudah nenek-
nenek. seumpama ditandingi dan terlaksana menang juga 
memalukan, ,l:lermusuhan hanya Jcngan wanita. ' 
(Be> Mul.une . .kuwata trima nyaharakc• ati, manut hae diglandhang 
manxetan. ngiras arep weruh upa karepe Ni Wungkuk. 
'Maka dari itu. meskipun mampu . memilik menyabarkan hati, 
menurut saja digelandang ke arah timur. sambil akan mengetahui 
apa mak'5ud Ni Wungkuk.' 
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Kata mulane 'maka dari itu ' pada kalimat (23c) di atas 
menguhungkan kalimat (23b) yang menyatakan makna 'sebah' dengan 
pcrnyataan kuwata trima nyabarake ati, manut hae diglandhang 
manxetan, ngira.,· arep weroh apa karepe Ni Wungkuk 'meskipun mampu. 
rnemilik menyabarkan hati, menurut saja Jigelandang ke arah timur, 
~ambil akan mengetahui apa maksuJ Ni Wungkuk' yang hermakna 
·akihat'. 
Selain Jitandai kata mulane 'maka Jari itu. konjungsi kausalitas 
d itandai juga uleh frasa jalaran saka iku · oleh karena itu · dan mula saka 
iku 'maka Jari itu' seperti pada contoh herikut. 
( 24) Sang NTanFu~ran priksa yen sang 11utri saf'C'. l>anJur kaya diosikake. 
rumang.w oLeh daLan anxgone arl'p nindak.ake dhawune ingkang 
rwna. nanging pengxalihe kangdeg. saka nra mentalane: nzangka 
ure11 ngingkiri dhawuh iya ora 1vani. JaLaran .rn.k.a iku hanjur 
hinpmg. kevvuhan anggone are11111utusi. -endi sinx haka/ dihotti.k.e. 
sedulur wudon apa kewajiha.n nindakake dha.wuhe inxkang mma. 
Suwe .1anggone manggalih hah mau. wu.wna pepa.ntoninx tekad 
flak.al ngehotake kewl~Lihan. nida.Altke dhawuh. 
·sang Pangeran mengetahui hahwa Sang Putri tiJur. lalu seperti 
diingatkan. merasa memperoleh 1.:ara untuk melaksanakan perintah 
ayahnya, tetapi pikirannya tertaha11 karena tiJak tega, padahal akan 
mengingkari perintah juga tiJak herani. Oleh karena itu. lalau 
hingung, kehingungan dalam menentukan (pilihan), maka yang 
akan Jiutamakan. saudara perempuan atau kewajiban melak-
sanakan perintah ayahnya. Lama Jalam memikirkan hal itu, 
akhirnya herniat akan mengutamakan kewajihan. melaksanakan 
rerintah .. 
\2'.'i) Mhokmwwwa. pancen wis tinakdir dadi kaheK,jane .wng pra.l>U Lan 
xang 11rameswari ginadhuhan pwra tom. Lanax-wadon, pinunjuL 
apa-apant:. ora anak kang nguciwani. Mula saka iku, .wng prabu 
Lan .rnnx prameswari iya mung tan.rnh nxt:gungake panuwun Lan 
suka maran}( kang Maha Kuwasa; wi.,· nrima, ora nga.dhang-
adhang kanugrahan liyane tumra11 salimne dhewe, kajaba mung 
undhaking kautamane putra mkamne kang disesuwun. 
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·Mungkin memang sudah ditakdirkan menjadi kebahagiaan Sang 
Prahu dan Prameswari dikaruniai dua putra. Jaki-laki dan 
perempuan, lebih dalam segala hal. tidak ada yang mengecewakan. 
Maka dari itu. Sang Prahu dan Sang Prameswari juga selalu 
mcnyampaikan rasa terima kasih dan hersyukur kepada Yang 
Maha Kuasa: sudah hersyukur. tidak mcngharapkan karunia Jain 
untuk diri sendiri. kecu_ali peningkatan keutamaan kcdua putranya 
ya,ng Jimohonkan . · 
Frasa jalaran .rnka iku · olt:h kan:na itu ,,paJa alinca (24) di atas 
mcnghuhungkan kalimat yang mcnyatakan makna ·schah ·. yaitu San>: 
/>an>:eran prik.va yen sang putri sare. hanjur kaya diosilwke, rumangsa 
ni<'h dalan anRxone arep nindakake dhawune inJ.?kanx rama, nan>:in>: 
1wn1-:xalihe kan1-:dex . saka ora mentalane: manxka arep nJ.?inJ.?kiri dhawuh 
iv11 ora wani ·'Sang Pangeran mengetahui hahwa Sang Putri tidur. lalu 
sept'rti diingatkan. merasa memperolch c1ra untt]k melaksanakan perintah 
<1 yahnya. tctapi pikirannya tcrtahan karena tidak tcga. padahal akan 
mengingkari perintah juga tidak hcr;mi · dcngan pernyataan yang 
menyatakan makna 'akibat'. yaitu IJtmjur hin).!UTIJ.!, kewuhan an).!J.?One 
an•p mutu.\·i. endi .\'in>: bakal dibotal.t'. .\·edulur wad.on apa kt.1w1.J.jihan 
nindwwke dhawuhe inxkanR ramu ' kchingungan dalam mencntukan 
(pilihan). maka yang akan diutamakan. sauJara perempuan atau 
kt·wajihan mdaksanakan perintah ayahnya· pada kalimat herikutnya . 
Demikian pula. frasa mu/a saka iku 'maka dari itu' pada alinca (25) 
menghuhungkan kalimat yang hermakna ·sehah·. yaitu Mbokmanawa 
pancen wi.\· tinakdir dadi kabegjune .rnnx prabu Lan .vanx prame.swari 
>:inadhuhan purr~ Loro, lanax-wadon. !'inunjul llfNNN ~apaneI. ora anak kan>: 
llJ.:Uciwani 'Mungkin memang sudah ditakdirkan menJadi kchahagiaan 
Sang Prahu dai;t Prameswari dikaruniai Jua putra. laki-\aki dan 
pt·rt:mpuan . lchih dalam segal;:t hal. tiJak aJa yang mcnge~ewakan · 
dt:ngan pernyataan yang bermakna 'akihat'. yaitu sanJ.: prabu Lan san>: 
f'rame.nmri iya mung tansah ngegunxake panu.,vun Ian suka maran>: kanx 
Maha Kuwasa; lvis nri,ma, ora n>:adhanx-adhanJ? kamtgraha.n liyane 
tumrap .wlirane dhewe, kqjaba munx · undhaking.· kautamane putra 
.l'IJkarone kanx disesuwun 'Prabu dan Sang Prameswari juga selalu 
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rnenyamp_aikan rasa terima kasih dan bersyukur kepada Yang Mahakuasa; 
suJah hclsyukur, tidak mengbarapkan karunia lain untuk diri sendiri, 
kecuali peningkatan keutamaan kedua putranya .yang dimohonkan dan 
pada kalimat herikut. 
4) Konjungsi Tempo 
Konjungsi tempo adalah konjungsi yang menyatakan makna 
·wakru·. Konjungsi tempo dapat diheJakan menjadi dua macam. yaitu (a) 
konjungsi tempo yang menyatakan 'waktu hersamaan' Jan (h) konjungsi 
temp, i yang menyatakan 'waktu herurutan' . 
al Konjungsi Tempo Bermakna 'Waklu Bersumaan' 
Konjungsi tempo yang menyatakan 'waktu hersamaan· Jitandai 
dengan frasa nalika if...-u 'ketika itu ·. nalika semana 'ketika itu ·. dan 
rikula iku 'paJa waktu itu'. Konjungsi 1empo yang JitanJai oleh frasa 
11ailia iku · ketika itu · Japat dilihat pad a contoh herikut. 
( lCJ) Lexa panxxalihe sang putri. nuli enxxal-enxxal tindak marani 
r1anxx<mane mantri sing menrhu/._ Jehul mantri mau wi.\· ruru. 
olelze ruru .\'1.Jjak kepati, diguxaJ1 hnla-huli rnek.m ora tanxi. nxanti 
xuwe anyele panggalihe sanx putri. NuliJw iku dumadakan sanx 
r1utri mirenx xereting Lawanx, nu Li prik.w anu wonx ohor-ohnr inx 
.1aimninx omahe Kyai Saudaxar. kava arep metu. Sanx putri 
kuwatos .rnlak konangan, mula oru' .wranto, hanjur nxenxklak 
jaran dibandhangake. 
30 
'Puas pikiran Sang Putri. lalu cepatcepat herjalan mendatangi 
tempat mantri yang menjemput. Ternyata mantri tadi suJah tiJur. 
tiJurnya kelihatan pulas, dihangunkan herkali-kali tetap tidak 
han1:,run. sampai memhuat jengkel hati Sang Putri. Ketika itu. tiha-
tiha· Sang Putri mendengar suara (tarikan) pintu. lalu mengetahui 
aJa nrang menyalakan api (ohon di Jalam rumah Kyai SauJagar. 
seperti akan keluar. Sang Putri Khawatir terhuru dipergoki maka 
riJak ht:rpikir panjang lalu menaiki kuJa. Jipacu lari 
(meninggalkan rumah Kyai Saudagar) . · 
Alinea (26) tersebut terdiri atas empat kalimat, yaitu 
(26a) Lega pang1-:alihe sang putri, nuli enJ(xaL-enJ(J(al tindak marani 
11an)!.g<mane mantri sing menthuk. 
'Puas pikiran Sang Putri. lalu ccpat-cepat herjalan memlatangi 
tempat mantri yang menjemput . · 
(26h) .lehul mantri mau wis turu, olehe ruru .\'lliak kepati. dixu}(alz hola-
hali meksa ora tangi, nxanti )!.0\\'1' anyele pan)!.;.:alihe san;.: 11utri. 
'Ternyata mantri tadi sudah tidur. tidurnya kelihatan pulas, 
Jihangunkan berkali-kali tetap tiJak hangun. sampai membuat 
jengkel hati Sang Putri. • 
( 26c l Nalika iku dumadakan .rnn;.: purri miren>: xeretinx Lawanx. nuli 
!'rik.w ana wong obor-ohor inx .rnironinx omahe Kyai Saudagar. 
kuva arep metu. 
'Kerika itu. tiha-tiha Sang Putri 111endengar suara (tarikan) pintu, 
lalu mengetahui ada orang menyalakan api (ohor) di dalam rumah 
Kyai SauJagar. seperti akan kt.:luar . · 
(26<.I) Sang 11utri kuwatos selak konangan. mula ora .rnranto. hanjur 
nxenxklak. juran dibandhan)!.ttke. 
·sang Putri Khawatir terhuru dipergoki maka tidak herpikir 
panjang lalu menaiki kuJa. Jipacu lari ( 111eninggalkan rumah Kyai 
SauJagaf).' 
Frasa nalika iku 'ketika iru · pada kalimac (26c) di atas menandai 
huhungan waktu yang bersamaan, yaitu wakcu herlagsungnya peristiwa 
yang Jinyatakan oleh mantri mau wi.\· turu, olehe turu sajak kepati. 
dixugah hola-hali mek.sa ora tangi. nx11nri xawe anyele panggalihe sanx 
purri 'mantri taJi sudah tidur. tidurnya kelihatan pulas, dibangunkan 
herkali-kali tetap tidak bangun, sampai memhuat jengkel hati Sang Putri' 
paJa kalimat (26h) bersamaan dengan peristiwa yang dinyatakan olch 
dumadakun .wng putri mireng geretin)!. Lawan;.:, nuli priksa ana wong 
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o/lor-nhor ing sqirnning omahe Kyai Suudaxar, kaya arep metu 'tiha-tiha 
Sang Putri mendengar suara (tarikan) pintu. lalu mengetahui ada orang 
rnenyalakan api (nbor) di dalam rumah Kyai Saudagar. seperti akan 
kt'lua1 .. pada kalimat (26c) . 
Knnjungsi tempo hermakna ·waktu hersamaan · yang ditandai oleh 
lrasa nalika .l'emana 'ketika itu' dan rikala iku 'pada waktu itu' dapat 
dilihat pada alinea (27) dan (28) di h<1wah ini . 
(27) Sang 11utri nata panggalih .wdl1t' la. hanjur urex-ureg nu/is Luyanx 
.l'ura.rnnedhawuh marang mantri. mundhw dipethuk nxangw1jaran 
ing wayah hengi yen wis mangrnne wong-1,vong padha turu. 
Larnng /...ung wu.\ dibaluhi h11niu1 diunrnlake menj11ha, tiha ing 
.\'llcedlwkl' mantri. Nalika semanu ing dalan sepi. ora 1.ma wong 
.1ing llleruh tindak tanduke .l'ang putri. Mantri nvemhah saka 
kadolwn hanjur nyengklak jaran lunxa urcr tuku jaran Jing hakal 
kanggo menthuk .rnnx putri. 
·sang Putri mengatur pikiran sehcntar. l<tlu menulis surat berisi 
perintah kepad<1 mantri. minta dijcmput mcmakai kuda pada waktu 
malam. waktu orang-orang sudah tidur. Surat yang sudah herisi 
handul lalu dilemparkan ke luar. jatuh di dckat rnantri . Ketika itu. 
di jal<1n sepi tidak ada orang yang mengctahui (perhuatan) yang 
di lakukan Sang Putri. Mantri menyembah dari kejauhan lalu 
menunggang kuda. pergi abn mcmhdi kuua yanag akan 
digunakan untuk menjemput S<111g Putri . · 
(28) Demang Bahul ora kepenak a1inl' .l'U11'i.l'e ngerti .ven Patih 
Dawika.1·ut culiku tumindake, wani ngedol barang kanx dudu 
darhd.e. Baranx-baranf.( mau hunjur diklumpukake. diwudhahi 
11wneh kava nalika ditampani. nuli dixawa .wwan maranx N~;ero 
puro. Rikala iku keheneran .l'ang prahu sekalihan prame.\wari 
apadene .wng pangeran laJ.?i p11dha lengxahan. padha menenx-
mennegw1. nxuja lakuning 11anaggalihe. nJ.?rasakake Putri 
.loharmanik. 
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'Demang Bahul tidak enak hatinya setelah mengerti hahwa Patih 
Dawilkasut curang perilakunya. ht·rani menjual harang yang hukan 
miliknya. Barang-barang tadi lalu dikumpulkan. dimasukkan ke 
tempatnya lagi seperti ketika diterima lalu dibawa ke dalam istana. 
Pada waktu itu. kebetulan Sang Prahu hersama permaisuri serta 
Sang Pangeran sedang duduk-duduk. semua herdiam diri, menuruti 
kehendak pikirannya, memikirkan Putri Joharmanik. • 
Huhungan waktu yang hersamaan dengan ditandai frasa nalika 
.l'emana 'ketika itu' pada alinea (27) tt·rsehut ditunjukkan oleh waktu 
ht'l"langsungnya peristiwa yang dinyatabn uleh kalimat LayanK kan}!. wu.1 
dihaluhi hanjur diuncalake menjah11. tiho inK .1acedhake mantri 
'hersamaan dengan peristiwa yang dinyatakan oleh inx dalan .1·epi. ora 
anu wonK sing weruh tindak tanduk.e sang putri \Ii jalan sepi tidak ada 
l1rang yang mengetahui (perhuatan) yang dilakukan Sang Putri . · 
Huhungan waktu yang hersamaan Jengan ditandai frasa rikala iku 
'pada waktu itu' pada alinea (28) ditunjukkan oleh waktu herlangsungnya 
pnistiwa yang Jinyatakan oleh kalimat Bamnx-humnx mau hunjur 
diklum{Jukake. diwadhahi maneh kava nalika ditampani, nuli cli)(awa 
.wwan maran)( njero puro 'Barang-· harang tadi lalu Jikumpulkan. 
dimasukkan ke tempatnya lagi seperti ketika Jiterima lalu Jihawa ke 
dalam istana · hersamaan dengan peristiwa yang dinyatakan oleh 
kd)('neran .l'llnK prahu .1·ekalihan pranu'.1·1·vari a{Jadene .rnnK pungerun la Ki 
f1adha LenKKahan, padha meneng-mennexan, nKuja lakuning 
f'llnaggalihe. nKra.rnkake Putri Joharmanik 'kehetulan Sang Prahu 
ht'l"sama permaisuri serta Sang Pangl'r<111 sedang Juduk-duduk. semua 
ht·rdiam diri. menuruti kehendak pikirannya. memikirkan Putri 
.I nha rm an i k . · 
h) Konjungsi Tempo Bermakna 'Waktu Berurutan' 
Konjungsi tempo yang menyata1'an ·waktu herurutan 'ditandai 
dcngan kata wekasan 'akhirnya', hanjur ·1a1u·. wa.rnna 'akhirnya·. dan 
frasa .rnwi.l'e kuwi ·setelah itu'. Konjungsi tempo yang ditandai oleh kata 
weku.wn 'akhimya' dapat dilihat pada alinea (29) di hawah ini. 
(29) Jaka Taruh kaget, ana manuk. menrnk inx wit xedhe. Ora untaru 
suwe manuk mau mabur. Abure rnanuk ditukake deninx jaka kanK 
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haxu.1· njlonet kuwi. Weka.rnn .1·inx mhehuru keplantranf!. tekan 
njero ala.1·, adoh elor, adoh kidul . 
·Jaka Taruh terkejut, ada hurung hinggap di dahan pohon hesar. 
Tidak herapa lama hurung tadi terhang. Terhangnya hurung diikuti 
oleh jejaka yang tampa itu . Akhirnya yang herhuru tersesat sampai 
di tengah hutan, jauh dari arah utara Jan jauh dari arah selatan . · 
Kalimat yang memhentuk alinea (29) tersehut Japat uipisahkan seperti 
ht·rikut. 
(29a) .laJ..a Taruh kaxer, ana manuk 111e11cok inx 1vit xedhe. 
·.1aka Taruh terkejut, ada hurung hinggap Ji dahan polrnn hesar . · 
(29h) Orn antara suwe manuk mau mahur. 
'Tidak hcrapa lama hurung radi terhang. · 
( 29c l Ahure manuk ditukake deninx jok11 kanx haxu.1· nilonet kuwi. 
'Terhangnya hurung diikuti oleh jejaka yang tampa itu. · 
( 29d) Weka.wn sinx mheburu keplwurw1x tekan njem alas. adoh elor. 
adoh kidul. 
'Akhirnya yang herhuru tersesa1 sampai ui tengah hutan. jauh dari 
arah utara uan jauh dari arah selatan . · 
Kata weka.mn 'akhirnya· pal.la kalimat (29d) Ji atas menandai 
huhungan waktu yang herurutan , yaitu peristiwa yang dinyatakan oleh 
.l'in).!. mhC:'huru keplantranf( tekan njero 11/a.1. adoh elor. adoh kidul ' yang 
herhuru tersesa1 sampai di tengah hutan . jauh dari arah utara uan jauh 
dari arah selatan · pada kalimat (29d) herlangsung setelah peristiwa yang 
dinyatakan oleh kalimat (29c) . 
Konjungsi tempo hermakna ·waktu herurutan' yang ditandai oleh 
kate1 hanjur 'lalu'. wu.rnna 'akhirnya'. Jan f1-;1se1 .1·11wi.1·C:' kuwi 'setelah itu' 
dapat Jilihat paJa alinea (30, (31 ). uan { 32) herikut. 
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(JO) Ing ngarep La-wange mbok Lurah ana clurjana Loro. Sing s(ji 
prentah kancane, dikon Lumaku mangetan. Wusana durjana sing 
mLehu omahe mbok Lurah mung .\'Ui. Kanthi cepet durjana mau 
kasil njehat Lemari Lan nggondhol mas-inten, dhuwit Lan haranl(-
harang aji Liyane. 
"Di depan pintu (rumah) lhu Lurah ada dua pencuri. Yang satu 
memerintah temannya. disuruh herjalan kc arah timur. Akhirnya. 
yang masuk rumah lhu Lurah hanya scnrang. Dengan cepat 
pem:uri taJi herhasil memhohol lcmari Jan memhawa emas-intan. 
uang Jan harang-harang herharga lainnya. · 
0 I ) Tari l-tti.\· mhukak Layange. Mripatc lera-Lere nuruti ak.rnra. Banjur 
Lamhene gemeter minc:ak-mincuk. Lan lwng pungkasan dhewe 
layang diremet hanjur unxkeh-un1-:kuh nangfa. 
Tari suJah membuka suratnya. Matanya hergerak-gerak mengikuti 
huruf. Lalu. bibirnya hergetar (hampir nu:nangis). Dan. yang 
terakhir surat diremas lalu tengkurap. menangis. • 
( .L!) Nini thowok Lan Nini Dhiwut di.,·dc·hake ana ndhuwur meia. Mhah 
Gunoprawiro nuli jumenenx ngnnel mantra .\·ekti kanthi sedhakep 
n_vuwun kanuxrahaning Gu.\'ti. SawiJe kuwi teru.\· maca mantra 
11anulukan. 
·Nini Thowok dan Nini Dhiwut diletakkan di atas meja. Mbah 
Ciunoprawirn kemudian herJiri memhai.:a mantra sakti dengan 
seJekap minta anugerah Tuhan. St·telah itu. terus memhal:a mantra 
penolakan. · 
Huhungan waktu yang herurulan yanag ditanJai kata wu.wna 
"akhirnya· pada alinea (30) tersehut ditunjukkan uleh reristiwa yang 
dinyatakan oleh clurjana sing mlehu omahe mhok Lurah mung s(ji 
·penrnri yang masuk rumah lbu Lurah hanya seorang' herlangsung 
setelah peristiwa yang dinyatakan oleh kalimat sehelumnya. yaitu Sing 
siii prentah kancane, dikon Lumaku mangetan "Yang satu memerintah 
temannya, disuruh herjalan ke arah timur. • Kata hanjur 'lalu· pada alinea 
n I) menandai huhungan waktu yang he-rurutan antara herlangsungnya 
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peristiwa yang Jinyatakan oleh kalimat Mripare lera-lere nuruti aksara 
'Matanya hergerak-gerak mengikuti huruf dengan peristiwa yang 
dinyatakan oleh lamhene ~emeter mincak-mincuk 'hihirnya hergetar 
(hampir menangis)'. Kata banjur 'lalu' pada alinea (32) menandai 
huhungan waktu yang hersangkutan antara herlangsungnya peristiwa yang 
dinyatakan l11eh kalimat Mbah Gunopruwiro nuli jumenenx nxemel 
mantra sekti lwnthi sedhakep nyuwun kanugrahaning Gusti 'Mhah 
< iu1111prc1wirn kemudian herdiri memhaL.1 mantra sakti dengan sedekap 
111i111a anugerah Tuhan· dengan peristiwa yang dinyatakan uleh terus 
11111< u 11wnrru ponulakan 'kemudian memhaca mantra penl11akan · . 
.'i J Konjungsi Inst rumen 
K1111jungsi instrumen adalah kl1njungsi yang menyatakan makna 
·a lat· atau ·sarana· atau 'cara·. Kunjungsi ini ditandai dengan frasa 
/...11rww mangkono · dengan hegitu ". k11111hi mangkono "dengan hegiru · . 
. 111rnrw iku "di:ngan itu'. dan koloyun mangkono 'Jengan hegitu' . 
K11njungsi instrumen yang ditandai uleh lrasa k11r1111a mongkon(I "dengan 
lwgi1u· Japat dilihat pada alinea CB) herikut. 
( .H) Lando senenx hanget menawu won)!. Indonesia isih fJercaya 
11wrang 1ahyul. Karana mangk(lno 1.llege.1 17enjajahan isih nmlur 
man eh. paling ora .rntus taun 1111111eh. 
"Belanda senang sekali apahila 11rang Indonesia masih percaya 
kepada Lakhyul. Dengan hegitu. herarti penja_jahan masih 
hertamhah lama lagi, paling tidak seratus lagi . · 
Alinea 13 .1) tersehut terdiri atas dua kalirnat. Kalimat itu adalah 
-.,ch<1gai herikut. 
C'-1a) Landa seneng hanget manawu wong Indonesia i.l'ih perca_va 
marang tahyul. 
'Belanda senang sekali apahila urang lnd1mesia masih percaya 
kepada takhyul. · 
( .nh) Krana uumgkono ateges penjajahan isih mulur maneh, paling ora 
.wtu.1· raun maneh. 
· Dengm1 hegitu, berarti penjajahan masih hertambah lama lagi, 
paling tidak seratus tahun lagi . · 
Frasakarana mangkono 'dengan hcgicu· pada kalimat (33h) di atas 
menghuhungkan pernyataan yang hermakna ' sarana·, yaitu manawa wong 
Indonesia i.\'ih percaya marang tahyul ·apahila orang Indonesia masih 
percaya kepada takhayul' dengan pernyataan yang hermakna 'hasil', yaitu 
ateges peniaiahan isih mulur manelz. paling ora .mtu.1· taun maneh 
'herarti penjajahan masih hertamhah lama lagi. paling tidak seratus tahun 
lagi·. 
Konjungsi instrumen hermakna 'alaf atau ·sarana' atau ·cara' yang 
ditandai nleh frasa sarana iku \lengan itu ·. kanthi mangkono 'dengan 
hegitu· . dan kalayan mangkono 'deng;in hegitu' dapat dilihat pada alinea 
04). E.~RF. dan 06) di hawah ini. 
U4) Suromurri umyek nyaritakake kekeiemane Demang Kahul awit 
ngati numawa sang prahu wis ora senenx maneh maranx abdi 
11wu. Sarana iku Suromurti golel..11anxalemhana, .wpa ngerti .rnng 
/>rahu hanjur kagungan kawixarcn dheweke. 
·suromurti (dengan hersemangat) mt:nceritakan kekejaman 
Demang Kabul karena mengetahui hahwa sang prahu sudah tidak 
senang lagi kepada hamhanya tadi. Dengan hegitu. Suromurti 
mencari sanjungan, siapa tahu Sang Prahu lalu mempunyai 
pt:rhatian kepada dia. · 
( .t'i) Anakku ta.kxawa, ninggalak.e kurlw kalairan. kutha sinx wis ngukir 
jiwa raxa kanthi kebak. kaendahtJ11 nanxinx uga kehak. peperenx . 
Dina-clinaku dakisi n1.:anxgo keperluan kantor Llln n}(omah. hali 
.\aka nyamhut .i:awe }{anti nyandhak horn.fl. Saka iguhe pinisepuh 
aku hanjur omah-omah maneh . . rnliyane kanx1.:o ngurusi kaluarga 
uga .l'ing haku anak.ku hisa entuk katre.rnan maneh, mumpung i.1·ilz 
cilik. Kamhi mangkono uripku hi.,·a tentrem. 
· Anakku saya hawa, meninggalkan kota kelahiran. kota yang sudah 
mengukir jiwa raga dengan penuh keindahan tetapi juga penuh 
kegelapan. Hari-hariku saya isi c.Jengan keperluan kantor dan 
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rumah. pulang dari bekerja herganti mengasuh anak. Dari nasihat 
para orang tua, saya lalu berumah tangga lagi, selain untuk 
mengurusi keluarga, yang pokok anakku dapat memperoleh 
perhatian lagi, senyampang masih kecil. Dengan begitu. hidupku 
dapat tenteram .' 
C'6) Ke.wharanane Prabu Dewakumara suwe-.mwe saya ilanx . 
Wu.rnnane Nata Girilaya matak aji xelap .rnsra kanx minanxka 
salah .rnwijininf!. sipat kandele. Barenx karo jumexere aji xelap 
.rnsra. a.l'tane Prahu Dewakumara kanf!. nf!.asta Candra.rn 
Kapenthunf!. Lan salirane muhenr. inf!, .wtenf!.ahinf!. palaxan kanx 
laf!.i kinepunx para rnto pandhereke Resi Dewamamhanx . Kalayan 
manxkono kabeh sato kanf!. Laxi nxepunx .rnnf!. prahu, kejaba kaf.?et 
miarsa jumexere xelap .rnsra. Uf!.a hanjur kena kaf.?ores ser~jata 
11iandele Girilaya sinf.? ampuhe kaf!,ila-xila . 
"Kesaharan Prahu Dewakumar<1 lama-lama semakin hilang . 
Akhirny<1 . Nata Girilaya memhaca man1era f!.elap .1asra yang 
merupakan salah satu sifat kekehalannya . Bersamaan Jengan 
gelegar <1ji f!,elap .rnsra , tangan Prahu Dewakumara yang memhaw<1 
Canurasa direntangkan dan had<1nnya herputar di teng<1h medan 
laga yang memang sedang dikepung hewan-hewan pengikut Resi 
Dewamamhang . Dengan hegitu . semua hewan yang sedaQg 
mengepung Sang Prahu. selain terkejut mendengar gelt!gar xelap 
.1a.l'ra. Japat digores senjata anu<1lan Girilaya yang keampuhannya 
lu<1r hiasa . · 
Frasa .wrana iku 'dengan itu ' pad a alinea (34) tersehut 
menghuhungkan pernyataan yang hermakna · sarana ·, yaitu Suromurti 
umyek n.varitakake kekejamane Demanf!. Kabul 'Suromurti (dengan 
hersemangat) menceritakan kekejaman Demang Kahul ' dengan 
menyatakan hermakna ' tujuan' . yaitu Suromurti f.?Olek panxalemhana . 
. 1·llpt1 nr.erri sanr. prahu banjur kaxunxan kawixaten maranx dheweke 
·surnmurti mencari sanjungan, siapa tahu Sang Prahu lalu mempunyai 
perhatian kepaua dia'. Frasa kanthi manxkono 'dengan hegitu ' pada 
alinea (35) menghubungkan pernyataan yang hermakna 'cara'. yaitu aku 
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banjur omah-omah maneh, saliyane kangxo nxurusi keluarga uxa sinx 
haku anakku hisa entuk kawigaten maneh 'saya lalu berumah tangga lagi, 
selain untuk mengurusi keluarga, yang pokok anakku dapat memperoleh 
perhatian lagi' dengan pernyataan yang bermakna 'hasil', yaitu uripku 
hi.rn tenterm 'hidupku dapat tenteram · . Demikian pula frasa kalayan 
manxkono 'dengan begitu' pada alinea (36) menghubungkan pernyataan 
yang bermakna ' sarana', yaitu barenx karo jumexere aji xelap .rnsra, 
a.wane Prahu Dewakumara kanx nxa.\·ta Candrasa kapenthanx Lan 
.wlirane muhenx ing satenxahinx palaxan Jengan pernyataan yang 
hermakna 'has ii'. yaitu kabeh satn kanx taxi nxepunx sanx prahu, kajaha 
kaxet miar.rn jumegere gelap sasra, uga hanjur kena kaxores senjata 
piande/e Girilaya sing ampuhe kaxila-xila 'semua hewan yang sedang 
mengepung Sang Prabu, selain terkejut mendengar gelegar f!,elap .rnsra. 
lalu dapat Jigores senjata andalan Girilaya yang keampuhannya luar 
biasa· . 
6) Konjungsi Konklusi 
Konjungsi konklusi adalah konjungsi yang menyatakan makna 
'kesimpulan·. Konjungsi konklusi ditandai Jengan kata dadi 'jadi' dan 
atexe.\· 'berarti'. Konjungsi konklusi yang ditandai oleh kata dadi 'jadi' 
dapat Jilihat pada alinea (37) di bawah ini. 
( ~ 7) Manuk-manuk padha f<Olek woh-wohan kanx enak-enak, ditihakake 
inf!. ngar.rnne .rnnx putri, yaiku kanx dadi dhaharane. Dane kanx 
dadi panxunJukane, banyu tihan. kang wiwit .\anx putri ana inx 
kono. mili metu saka panxinx wit (;urda. 11w.nthur ora ana Lerene. 
Banyune henin}(, tur mira.rn ora kaya lumrahinx hanyu. Dadi. 
hanyu mau pantes sinebut k11£'lokan. dumadi .\aka karsane 
Panxeran kang mahaadil Lan mahamurah. 
'Burung-hurung mencari huah-huahan yang enak-enak. dijatuhkan 
di hadapan Sang Putri. itulah yang menjadi makanannya. Adapun 
yang menjadi minumannya. air yang mengalir secara mendadak. 
sejak Sang Putri berada di situ. air mengalir dari dahan pohon 
Gurda, memancar tiada berhenti. Airnya jernih lagipula enak 
rasanya. tidak seperti air hiasa. Jadi , air tadi pantas disebut 
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keajaihan. tercipta dari kehendak Tuhan Yang Mahaadil dan 
Mahamurah. • 
Alinea (37) tersebut terdiri atas empat kalimat seperti herikut. 
07a) Manu/.:.-manuk padha f?Olek woh-1vohan kan}!. enak-enak, ditihakake 
in}!. n}!.ar.,ane .l'llnf.? putri, yaiku kunx dadi dhaharane. 
'Burung-hurung mencari huah-huahan yang enak-enak. dijatuhkan 
di hadapan Sang Putri. irulah yang menjadi makanannya . · 
n7h) Dene /.:.ang dadi panf?uniukane. ha11yu tihan, kanx wiwit .mnx purri 
ltno in)!. kono. mi Li metu saku fJWl)!.ln)!. wit Gurda. manthur ora ana 
lerene. 
·Adapun yang menjadi minumannya. air yang mengalir secara 
mendaJak. sejak Sang Putr i herada di s itu. air mengalir keluar 
dari dahan pohon Gurda . memanrar tiada herhenti . · 
(.\h) Ban_vune /Jenin}!.. tur mira.rn ora kaya Lumrahin}!. han.vu. 
·Airnya jernih lagi pula enak rasanya. tidak seperti air hiasa. · 
(:\7d) Dac/i. hanvu mau pames sinehut /.:.aelokan. dumadi saka kar.rnne 
Panxeran kanf? mahaadil Lan mahamuralz. 
'.Jadi. air tadi pantas disehut keajaihan. tercipta dari kehendak 
Tuhan Yang Mahaadil dan Mahamurah .' 
Kata dadi 'jadi' pada kalimat n7J) di atas menandai huhungan 
makna 'kesimpulan'. yaitu perny;Haan kalimat (37h) dan (37c) disim-
pulkan Jengan pernyataan hanyu mau {Jltnte.1· sinehut kaelokan, dumadi 
suka karsane Pan}!.eran kanf? maha adil Ian maha murah 'air tadi pantas 
disehut keajaihan. tercipta dari kehendak Tuhan Yang Mahaadil dan 
Mahamurah· pada kalimat (37d) . 
Sama halnya dengan kata dadi 'jadi' pada alinea (37) di atas. kata 
ate}!.es 'herarti' pada alinea (38) herikut juga menandai konjungsi 
konklusi . 
40 
(38) Wis .mmesthine yen Liem Ong Jian duwe panemu kepingin mbelani 
Indonesia. Amarga, bocak kae Janajan anak Cina Wangkong, 
nanxin>: n>:rumangsani yen humi kene iki tanah kalairane. Ateges 
dheweke juxa dadi bang.w Indonesia . 
·suJah semestinya apabila Lien Ong Jian mempunyai gagasan 
ingin inembela Indonesia. Seoah. anak itu meskipun keturunan 
Cina ·Wangkon_g, menyadari oahwa humi (di sini) ini tanah 
kelahir..tnnya. Berarti dia juga menjadi hangsa Indonesia.' 
Kata atege.\· 'berarti' pada alinea (38) tersehut menandai huhungan 
makna 'kesimpufan ·, yaitu pemyataan hocak kae .rnnajan anak Cina 
Wangkong. nan~m~ n~rumang.rane yen humi iki tanah kailairane 'anak 
itu meskipun ketumnan Cina Wangknng. menyaJari karena humi (Ji sini) 
lni tanah kelahirannya' :disimpulkan dengan pernyataan dheweke uga dadi 
hangw Indonesia 'dia juga menj:adi hangsa Indonesia' . 
7) Konjungsi Kondisi 
Kl mjungsi kondisi adalah konjungsi yang menyatakan makna 
"pengandaian·. Konjungsi kondisi Jitandai Jengan frasa manawa 
111angk1Jn1J 'jikalau demikian' dan umpamane mangkono · andaikan 
demikian · . Konjungsi kondisi yang ditandai olt:h frasa manawa manxkono 
"jikalau Jemikian' dapat dapat dilihat paJa alinea (41) di hawah ini. 
(41) Anengjaman Jepang (wiwit taun 1942) kasultanan kgI~ayogyakarta 
diasta dening Ngar.w Dalem Sri Sultan HamenJ,:kuhuana IX. 
KaLa.\'etnllna Sri Sultan pirsa hililt Jepang pancen juliJ.:. Jepang 
nedya numpeJ warga bangsa lndoneJia .wrana ngirim wonx-wonx 
wihumi in1-: tlatah-tlatah papen.J.n/.{an .wrana lumehu dadi 
1vadvahala PETA (pembela Tanah Air) Lan HE/HO (pemhantu 
rmJjurit) . Manawa manf?kono .\'Uwe-suwe Ngayo}{yllkarta hakal 
nemahi tetumpesan Ian ora suwe maneh mesthi hakal ndadekake 
cure.\·e prihumi. Awit saka Kuwi Sri Sultan matur dhewe marang 
pun}{gawa militer J.qi.ang, bilih :i•atemene tlatah Ngayogyakarta 
kuwi minus b.anget Ian ]H!1Uiu,duke arang. Dadi, yen bisa program 
ma.ml iku ora dianakoke bae. 
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'Pada zaman Jepang (mulai tahun 1942) kesultanan Ngayogyakarta 
Jiperintah nleh Paduka Sri Sultan Hamengkubuana IX. Pada waktu 
itu Sri Sultan mengetahui bahwa Jepang memang pintar. Jepang 
akan menumpas warga bangsa Indonesia dengan cara mengirim 
orang-orang pribumi di wilayah-wilayah peperangan dengan cara 
masuk menjadi tentara PET A (Pemhela Tanah Air) dan HEJHO 
(pemhantu prajurit) . Jikalau demikian. lama-lama Ngayogyakarta 
akan mengalami penumpasan <.Jan tidak lama lagi pasti akan 
rnenja<likan musnahnya hangsa prihumi . Maka dari itu. Sri Sultan 
herhi<.:ara sendiri kepada pejahat M iliter Jepang. hahwa sebenarnya 
wilayah Ngayogyakarta itu minus sekali dan penduduknya jarang . 
.la<li. kalau dapat program masal itu tiJak <liadakan saja. · 
Alinea (41) tersebut terdiri atas enam kalimat. Kalimat-kalimat itu 
sehagai herikut. 
(4 la) Anenxjaman Jepanp, (wiwit taun 1942) kasultanan N).!,ayo).!,yakarta 
dia .1ta deninx NJ!.arsa Dalem Sri Sultan Hamenxkuhuana IX. 
· PaJa zaman Jepang (mulai tahun 1942) kesultanan Ngayogyakarta 
diperintah oleh Paduka Sri Sultan Hamengkuhuana IX.· 
( 41 h) Kalasmwna Sri Sultan pirsa hilih Jepanx pancen julix . 
' Pada waktu itu Sri Sultan mengetahui hahwa Jepang memang 
pmtar. 
( 41 c) .lepanx n<!dya numpes warxa hanxsa Indonesia sarana nxmm 
wonx-wonx prihumi inx tlatoh-tlurah paperanp,an .rnrana lumehu 
dadi wadyahala PETA (pemht!la Tanah Air) Ian HE/HO (pemhantu 
f'Tll)urit) . 
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'Jepang akan menumpas warga hangsa Indonesia dengan cara 
rnengirim orang-orang prihurni di wilayah-wilayah peperangan 
dengan cara masuk menjadi tentara PET A (Pembela Tanah Air) 
dan HEIHO (pemhantu prajurit) .' 
(41d) Manawa mangkono suwe-.\·uwe Ngayogyakana hakal nemahi 
tetumpe.mn Lan ora suwe maneh mesthi hakal ndadekake curese 
prihumi. 
"Jikalau demikian, lama-lama Ngayogyakarta akan mengalami 
penumpasan dan tidak lama lagi pasti akan menjadikan musnahnya 
hangsa prihumi.' 
( 41 e) Awit .wk.a Kuwi Sri Sultan matur dhewe marang punggawa militer 
.lepang, hilih .rntemene tlatalz Ngayogyakarta kuwi minw· banget 
Lan penduduke arang. 
·Maka dari itu, Sri Sultan herhit;ara sendiri kepada pejahat Militer 
Jepang. hahwa sehenarnya wilayah Ngayogyakarta itu minus sekali 
dan penduduknya jarang. · 
( 41 f) Dadi. yen hi.rn program ma.wl iku ora dianakake hae. 
·.1adi. kalau Japat program masal itu tiuak Jiauakan saja . · 
Kata manawa mangkono "jikalau demikian' pada kalimat (41a) Ji 
at as menghuhungkan kalimat ( 41 c) sehagai pernyataan yang menyatakan 
makna ·pengandaian' denganpernyataan .rnwe-suwe Ngayogyakarta bakal 
nemahi tetumpe.wn Lan ora suwe maneh me.\·thi hakal ndadekake curese 
11rihumi "lama-lama Ngayogyakarta akan mengalami penumpasan dan 
tidak lama lagi pasti akan menjadikan musnahnya hangsa prihumi · paua 
kalimat ( 41 d) yang hermakna pengandaian. 
Kohesi konjungsi kondisi yang ditanuai oleh frasa umpamane 
mangkono ·andaikan demikian' ter<lapat pada alinea (42) herikut. 
(42) Puluhan mnak kadang ing dhu.\'un Guling, desa Argamulya, 
kernmatan Cangkrinxan. kahuparen Sleman wi.\· kumruhut hikut 
nandangi pagaweyan sin;.: ora hi.w ditinggalake, yail..u nderes. Ana 
.\·ing Lagi menek glugu, mudhun anggone menek. mangkruk-
mangkruk ing sela-selaning papah-papah. ana sing wis mikuli 
humbung digawa bali mulih. fauk iku .rnben penderes paling 
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sethithik menek gluJ?U sepuluh wit. wayah sore antaranejam papat 
Lima uga manJ?kono, ngudhunake humhung sing dipasang esuk Lan 
ma.rnng humhunJ? sing hakal diudhunake dina esuk candhake. 
Umpamanc> mangkono dietung-etung. wong s(ii sing ndaes wit 
kelapa .1epuLuh ateges menek kaping rongpuLuh .when dinane. 
'Puluhan warga masyarakat di dusun Guling. desa Argamulya . 
Kecamlltan C'angkring, Kahupaten Sleman suJah hanyak yang sihuk 
mengerjakan pekerjaan yang tiJak hisa ditinggalkan , yaitu 
menyaJar. Ada yang sedang memanjat kelara . turun dari memanjat. 
duJuk-duJuk di sela-selanya Jahan-Jahan. Jan ada yang sudah 
rnemi ku I tahung ham bu d ihawa pu lang . Pagi itu setiap renyadap 
paling sedikit memanjat pohon kelapa sepuluh pohon. waktu sore 
diantara pukul empat lima juga hegitu. menurunkan tahung hambu 
yang Jipasang pagi hari selanjutnya. AnJaikan demikian dihitung-
hitung . setiap orang yang menyadap pohon kelapa sepuluh herarti 
memanjat Jua puluh kali setiap harinya . · 
Frasa umpamane mangkono ·andaikan demikian · paJa ali nea (41) 
di at<_ls mengandaikan pernyataan E.\'Uk iku su.hen pendere.1paLing sethithik 
111enek gluxu .l'l'fJULuh wit, wayah .wre antarane jam papat Lima uga 
11wngkono. ngudhunake humhung sinr, dipasanr, esuk Lan masang 
humhung 1inr, hakal diudhunake dino csuk rnndhake ·pagi itu setiap 
penyaJap paling sedikit memanjat pohon kelapa seruluh polwn. waktu 
sme diantara pukul empat lima juga hegitu . menurunkan tahung hamhu 
yang J ipasang pagi hari selanjutnya · dengan pernyataan dierung-etung . 
11 ·ung .1iji .1ing nderes wit keLapa sepu/uh u.tege.1· menek kaping ronxpuluh 
111he11 dinane "dihitung-hitung. setiap orang yang menyadap pohlln kelapa 
sepuluh herarti memanjat dua puluh kali setiap harinya . · 
8) Konjungsi lntensitas 
Knnjunhgsi intensitas adalah konjungsi yang menyatakan makna 
"penyangatan · . Kllnjungsi intensitas Jitandai dengan kata ma/ah 'hahkan ·. 
malahan 'justru·. Luwih-luwih ' terlehih ". dan frasa apa maneh 'apa lagi· . 
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Konjungsi intensitas yang ditandai oleh kata malah 'bahkan · dapat dilihat 
pada alinea (43) berikut. 
( 43) Dinu iku ruang bengkel kantor relexraf Semurang kebak wong jejel 
uyel padha masang kuping nwungokake pidhatone Bung Karno 
Liwat RR/. Nalika komando TR/KORA diucapake, kaheh padha 
surak-surak. Malah ana kanca .mka dinas tata usaha enggal-enggal 
gawe pendaftaran sukarelawan lrian Barnt. Lan aku sing kawitan 
nu/is jenengku ing angka s(ii. 
· H ari itu ruang hengkel kantor tdegraf Semarang penuh orang 
hen.lcsak-desakan hersama-sama memasang telinga mendengarkan 
pidatonya Bung Karno lewat RRI . Ketika Komando TRIKORA 
Jim:apkan. semua bersama bersoi·ak-sorak . Bahkan ada teman dari 
Dinas Tata usaha hergegas-gegas mcmhuat pendaftaran sukarelawan 
lrian Barat. dan aku yang pertama menulis namaku dalam angka 
satu. 
Kalimat yang membenuk alinea (43) tersehut Japat dipisahkan seperti 
herikut . 
( 43a) Dina iku ruang hengkel kantor telegraf Semarang kebak wong jejel 
uvel padlza masang kuping ngrungokake pidhatone Bung Karno 
Liwat RR/. 
· H ari itu ruang hengkel kantor telt:graf St:marang pt:nuh orang 
herdesak-desakan bersama-sama memasang telinga menJt:ngarkan 
pidatonya Bung Karno lewat RRI. · 
( 4.1h) Nalika komando TR/KORA diurn11ake. kaheh padha .\'Urak-.rnrak. 
"Ketika Komando TRIKORA dim.:apkan. semua hersama hersorak-
s<1rak. · 
(43c) Malah ana kanca saka dina.\· tata usaha enggal-enggal gawe 
pendaftaran sukarelawan lrian Barat, Lan aku sing kawitan nu/is 
jenengku ing angka siji. 
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· Bahkan ada teman dari Dinas Tata usaha hergegas-gegas memhuat 
pendaftaran sukarelawan lrian Barat. Jan aku yang pertama 
menulis namaku dalam angka satu . · 
Kata malah 'hahkan' pada kalimal (43c) di atas menghuhungkan 
kalimat (43h) yang menyatakan makna 'penyangatan' dengan pernyataan 
ww kanrn .1aka dina.1· tata u.rnha enggal-enggal gawe pendaftaran 
.1ukurelawan lrian Baral. Lan aku sing kuwiton nulisjenenp,ku inp, anp,ko 
.1iii ·aua teman dari Dinas Tata l lsaha hergegas-gegas memhual 
pendaftaran sukarelawan lrian Barat. dan aku yang pertama menulis 
11amaku dalam angka satu. · 
Kuhesi kunjungsi intensitas yang ditandai oleh kata nw.La.han 
'jus1ru·. Luwih-luwih 'terlehih', Jan U/hll1lllnd1 ·apalagi' dapat dilihar 
pada alinea (44). (45). dan (46 di hawah ini. 
( 44) lnung angen-anp,ene kepingin tC1111pil Ian main .film. Mung hoe 
lnung nrC1 ngerti dalam Ian rnrc//'11'. Mulu rikala Eddr Suprivono 
tun CRA V Koes Moertiyah. na1l'l111i su11C1_va main sinerron Saur 
11'11uh. lnung Langsung nwn11a . )11/oran angen-angene hi.rn karekan . 
Malahan nalika kedha17uk dadi !.as111i11i sing nduweni karclkter 
ku1-va1 kayu sing dipingini lnung .11•nneg hanger. 
·1nung angan-angannya ingin tampil Jan main film . Hanya saja 
lnung tidak tahu jalan dan caranya . Maka ketika Eddy Supriyrnrn 
Jan GRAY Koes Moertiyah, me11awari agar main sinetrnn Saur 
Sepuh. lnung langsung menerirna. sehah angan-angannya dapat 
terlaks;rna . Justru ketika herpnan menjadi Lasmini yanag 
mempunya 1 karakter kuat septTll yang diingininya. lnung senang 
sekali. · 
Kata malahan 'justru' pada alinea (44) di atas menyangatkan 
pernyataan. lnung langsung nampa, jalaran angen-angene hi.w klllekan 
· 1 nung langsung menerima, sehah angan-;mgannya dapat terlaksana · 
dengan pernyataan nalika kedhapuk dadi Lasmini sing nduweni karakter 
kuwar ka_vo .1 ing dipin~ini lnung senn<'g hanger 'ketika herperan menjadi 
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Lasmini yanag mempunyai karakter kuat sepcrti yang diingininya. lnung 
scnang sckali. · 
( 45) Naliku lnunx ditakoni sinx sahenere deninx wartawan nxenani 
herita apa wae .\·inx nyehahake dhcweke anyel maranx herita sinx 
nxandhllkake dheweke. lnunx xetem manxsuli nenawa ora .l'enenx 
yen masulah prihadine dituJi.\· inx koran. Luwilz-luwih yen heritane 
ora pener karo apa sing dilakoni dheweke. 
· Ketika lnung ditanya yang schcnarnya olt:h wartawan mcngcnai 
hcrita apa saja yang menychahkan Jia jcngkel palla hcrita yang 
mcngatakan Jia. lnung berscllia mcnjawah kalau tidak scnang jika 
masalah pribadinya ditulis di koran . Tcrlehih jika hcritanya tidak 
hcnar Jcngan apa yang dijalani1iya. · 
(46) Dina Kemi.\· winxi Kadarwati dityemoni wartawan PRABA dlzeweke 
Lunx.\·unx masanx ulat mrenxut. Dheweke katon anyel karo sinx 
jenenxe wartawan. Mula wurtawan PRABA sempat ditoluk nalika 
1vawancara karo dheweke. Apa maneh nKanti potret-potretan sinx 
ula.rnne kwzxxo samak. (kover) majulah. retep oru xelem. 
'Hari Kamis kcmarin Kadarwati Jitemui wartawan PRABA. Jia 
langusng memasang wajah masam . Dia kclihatan jcngkel Jcngan 
yang namanya wartwan. Maka wartawan PRABA scmpat Jitolak 
kctika wawancara dengan dia . Apalagi sampai potrct-potrctan yang 
;tlasannya untuk sampul (kover) majalah . tetapi tillak mau. · 
Kata /uwih-luwih 'terlehih' pada alinca (45) mcnyangatkan 
pt"rnyataan lnunK xelem munxsuli nenawa ora senenx yen ma.rnlah 
11ri/wdine Jituli.\· inx koran 'lnung herscdia mcnjawah kalau tillak scnang 
jika masalah prihadinya ditulis di koran· Jcngan pcrnyataan yen heritane 
ora pener kam a.pa sinx dilakoni dhett ·eke 'jika beritanya tidak henar 
dt:ngan apa yang dijalaninya. · Adapun frasa apa muneh 'apa lagi palla 
alinca (46) mcnyangatkan pernyataan mula wartawan PRABA .\·empat 
ditnlak nalika wawancara karo dheweke · maka wartawan PRABA sempat 
ditolak kctika wawancara dengan dia' Jengan pernyataan xanti potret-
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11otretan sing ala.rnne kanggo samak (kover) maialah. tetep ora )!.elem 
·sampai potret-potretan yang alasannya untuk sampul (kover) majalah. 
tt:tapi tidak mau. · 
9) Konjungsi Komparasi 
Konjungsi komparasi adalah konjungsi yang menyatakan makna 
'perham.lingan·. Konjungsi komparasi ini Jitandai dengan frasa tinimhanJ!. 
manxkene 'daripada hegini · Jan tinimh1111J!. 111w1xkono JaripaJa hegitu· . 
Konjungsi komparasi yang ditanJai oleh frasa tinimhanx manxkene 
'daripaJa hegini' dapat dilihat paJa alinea (47) herikut. 
(47) Kim-kira taun 1977 aku dadi 11111rid Sn Texalsari I kernmatan 
Tirromovo Saka omahku inx Karangrnri menyanx sekolahan . dohe 
5 km . Manxkat mulih menyan)!, se/...olahan aku mlaku, ate)!,e.1 .rnhen 
di no mlaku I 0 km. Tinimhanx mangkene akujan~iane pilih numpak 
.1e11edha. Nan)!,ing, kepiye nwneh .1arehne wong ruwaku munx 
17ewni ci!ik kanx ora duwe, dadi ora hisa tuku se/Jedha Ian sing 
haku oku hi.I'll mha_var Bp-3 .l'l'rta kacukupon kehuruhan sekolahku . 
' Kira-kira tahun 1977 aku menjadi muriJ SD Tegalsari I 
kecamatan Tirtomoyo. Dari rumahku Ji Karangsari ke sekolahan 
jauhnya 5 km . Berangkat pulang ke sek1>lahan aku ht:rjalan. herarti 
setiap hari herjalan I 0 km. DaripaJa hegini aku sehenarnya 
mt:milih naiks sepeda. Akan tetapi. hagaimana lagi keaJaan mang 
tuaku hanya petani kecil yang miskin . .laJi. tidak Japat memheli 
st:peJa Jan yang penting Japa1 memhayar Bp-1 serta terpenuhi 
kehutu han seknlahku . · 
Kalima! yang memhangun alinea (47 ) tt·rsehuc Japat Jipisahkan seperti 
herikut. 
(47a) Kiru-kira taun 1977 aku dadi murid SD Tegal.\'ari I kern.matan 
Tirtomoyo. 
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'Kira-kira tahun 1977 aku mt:njaJi murid SD Tegalsari I 
kecamatan Tirtomoyo. ' 
( 4 7h) Saka omahku in!( Karangsari menyanl( sekolahan. dohe 5 km. 
"Dari rurnahku .di Karangsari ke sekolahan jauhnya 5 km.' 
(47c) Man}(kat mulih menyan}? .\·ekolahan aku mlaku, ate}?es .wben dino 
mlaku JO km. 
· Berangkat pulang ke sekolahan aku herjalan, herarti setiap hari 
herjalan I 0 km.· 
47d) Tinimhan}( man}?kene akujan~ianl! pilih numpak sepedha. 
"Daripada hegini aku sehenarnya memilih naiks sepeda. · 
(47e) Nan;.:inJ.:, kepiye maneh sarehnc: 1wm}( tuwaku mun}( petani cilik 
kan;.: ora duwe, dadi ora hisa ruku .\"epedha Lan .\·in}? haku aku hi.rn 
mhayar Bp-3 serta kacukupan kehutuhan sekolahku. 
·Akan tetapi. bagaimana lagi keadaan orang tuaku hanya petani 
kecil yang miskin. Jadi. tidak dapat memheli sepeda dan yang 
renting dapat mernhayar Bp-3 serta terpenuhi kebutuhan 
sekolahku. · 
Frasa rinimhanx men!(kene 'daripada hegini· pada kalimat (47d) di 
atas memperhandingkan antara kalimat (47e) dengan pernyataan akujan-
jane pilih numpak sepedha 'aku sehenarnya memilih naik sepeda" pada 
kalimat (47d). Kohesi konjungsi komparasi yang ditandai nleh frasa 
1inimhan): man):kono "daripada hegi1u· dapat dilihat pada alint:a (48) di 
hawah ini. 
( 48) Se.w.unhun}(ane Lestari karo Puiar111 ora di.rnrujuki wonx tuwane. 
Sahen-.mhen Pujana arep ketemu Le.,·tari mesthi dialanx-alanxi 
wonJ.: tuwane Lestari. Bab kuya manxkono kuwi ndadekake 
man!(kele Lestari marang ·won.it ruwane. Tinimbanl( man!(kono, 
Le.wari nekad kerep mara menyanx omahe Pujana kan!(J?O 
nxe.wake ra.rn kangene maranx mt~iana. 
"Huhungan Lestari dengan Pujana tidak disetujui orang tuanya. 
Setiap Pujana akan bertemu Lestari pasti dihalang-halangi orang 
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tuanya Lestari . Hal yang demikian itu menjadikan jengkelnya 
Lestari kepada orang tuanya . Daripada hegitu . Lestari nekad sering 
datang ke rumah Pujana untuk melepaskan rindunya kepada 
Pujana . · 
Frasa rinimhanx Man?,kono 'daripada heg itu· pada alinea (48) 
te rsehut memperhandingkan antara kal i111 a1 Se.1v111hunxane Lesrari karo 
Pujunu oru disuru juki wonx tuwane . H uhungan Lestari dengan Pujana 
ti dak disetujui orang tua nya· dengan pernyataan Ll'stari nekud kerl'{J maro 
111<'111·111·1g omulie Pujana kanxxo nge.rnu/...e ru.rn /...angene marun;: Pujana 
· 1.L·s tari nekad se ring Jatang ke rumah Pujana untuk melepa:--kan rindu nya 
kL·p; 1d a l'uja n;i · 
I 0) Konjungsi Similaritas 
K11njungsi similaritas adalah krn1jungsi yang menyatakan makn a 
'k emiripan· alau ' kesamaan·. Knnjungsi si mil aritas ini ditandai dengan 
t ras;1 kuw1 d<' l1 <' · seperti halny;i · dan fr as a /JUdhu koro · sama dengan · . 
lkrikut adalah cnntoh konjungsi sim ilar it as yang ditandai nleh frasa ka\'11 
<1<'111 ' 'seperti haln ya'. 
(4 1) ) l'ut ri Bomlaraxunx kesengsem hunget m·111vangi kahanan 11•engi 
.1ing £'11(/ah kuwi. Kemhang-kemhung ing tvman ohah-ohah. 1e1e.1a11 
hun-hun katon kumrela17 keno .rnmre remhulan . Kaya Jene 
ku111relu/J<' emus sinx maewu-e1-1u rnrnhe. Munxkono ugu 17erenY,-
/Wn'l1)!. Ian 11ucuk gununx sing A. utara .\'Uko lawang kwnar. kuwn 
)!.umelur n)!.e)!.la in?, winxi kuwi. 
' l'ut ri Hadaragung terpesnna sekali me lihat suasana malam yang 
indah itu . Bunga-hunga J i taman hergera k-gerak . tecesan emhun-
emhun kelihatan gemerlap terkena si nar hulan . Sepert i halnya 
gemerlapan emas yang herihu-r ihu jumlahnya. Begitu juga lereng-
lereng dan rucuk gunung yang kelihatan J ari pintu kamar te rlihac 
memhentang jdas di malam itu. · 
Kalima! yang rnemhangun alinea (49) tersehut Japar Jipi sah-pisahkan 
seperti herikut. 
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(49a) Putri Bandaragung kesengsem hanget n_vawangi kahanan wengi 
.1·ing endah kuwi. 
"Putri Badaragung terpesona sekali melihat suasana malam yang 
imlah itu. · 
( 4%) Kemhang-kemhang ing taman olwh-ohah. tetesan hun-hun katon 
kumrela{J kena .wrote remhulan. 
· Bunga-hunga di taman hergerak-gerak. tetesan emhun-emhun 
kelihatan gemerlap terkena sinar hulan. · 
( 49c J Kava dene kumrelape emas sing maewu-ewu cacahe. 
·seperti halnya gemerlapan emas yang herihu-rihu jumlahnya. · 
( 49J) Manxk.ono uxa pereng-perenx Lan pucuk gununx .l'inx katara saka 
/awang kanwr, katon gumelar ngcglu ing 11 ·i11gi kuwi. 
·Begitu juga lereng-lereng Jan purnk gunung yang kelihatan dari 
pintu kamar terlihat memhentang jelas Ji malam itu. · 
Frasa kaya dene "seperti halnya· paJa kalimat (49c) Ji atas 
1nenyetakan makna 'kemiripan · antara pernyataan kumrela{Je emas sing 
111([('\VU-ewu rncuhe 'gemerlapan emas yang herihu-rihu jumlahnya · paJa 
kal imat ( 49c) Jan pernyataan tete.rnn hun .. hun katon kumrelap kena .wrote 
remhulan ·retesan enihun-emhun kelihatan gemerlap terkena sinar hulan' 
paJa kalimat (49h). 
Kohesi konjungsi similaritas yang JitanJai oleh kata padho kam 
·sama dengan· dapat dilihat pada alint:a (50) Ji hawah ini. 
('i0) Simhah Putri seming'f.(U kapunxkur gerahe nemen. Nalikane xerah. 
Simhah nate crita yen wong /agi Iara kuwi rasane .rnrwo ora 
kepenak. Turu ora kepenak. Lungguhan ora kepenak., a.pa maneh 
ven monxan, ra.rnne ya ora ena/... Padha karo critane Bapak. dhek 
winxi. jarene ya ngono, rasane .wrwo ora kepenak. Malah-malah 
fJiier arep muntah barang. · 
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· Nenek seminggu yang lalu sakit keras. Ketika saki t. Nenek pernah 
hercerita kalau orang sedang sakit itu rasanya serba tidak enak. 
Tidur t idak enak, duduk-duduk tidak enak. apalagi kalau makan. 
rasanya juga tidak enak . Sama dengan ceritanya Bapak kemarin. 
katanya juga hegitu . rasanya serha tidak enak. Bahkan sellau akan 
muntah juga . · 
Frasa eadha karo ·sama Jengan · paua alinea (50) tersehut 
mempersamakan antara pernyataan Si111hah nare r-rira yen wonx Laxi Lara 
kuwi ru.mne .wnvo ora kepenllk · Nenek pernah hen.:erita kalau < irang 
seuang sakit itu rasanya serba tidak enak. · 
I I) KonjUllj;;!Si Validitas 
Konjungsi validitas aualah konjungsi yang men yatakan makna 
· pengesahan a tau penyahihan ' . Konjungsi val id it as Jitandai Jengan kata 
ti'tl'lu "terhukti' dan frasapancen wi.1· .rn1re17 ' memang sudah selayaknya· . 
Klll1jungs i va liditas yang ditand ai 11leh kata tetela 'terhukti ' Japat 
dilihat pada alinea (51 ) herikut. 
( 51 l Gunung .1anajan medeni nanginx tetep di.l'enen).{i . Wi.1·u1a xununx 
ukeh 17c1nxKetnare. Emhuh apa .11•huhe, sinx cetha llkeh wi.rnrawan 
1inx ndlidir menyanx {Jagununxan . Tetela 1v11nx-wonx sugih malah 
ora munx sekedhar berwisa.ta . nanginK ketJinxin duwe villa urawa 
11a.llln;,:gmhan kangxo nga.rn. 
·ciunung walapun menakutkan namun tetap Jisenangi . Wisata 
gunung hanyak penggemarnya. E::ntah apa sehahnya. yang jelas 
hanyak wisatawan yang berdatangan ke pegunungan . Terhukti 
11rang-11 rang kaya hahkan tiuak hanya sekadar herwisata. tetapi 
ingin mempunyai villa atau pesanggrahan untuk heristirahat . · 
Alinea (51) tersebut terdiri atas ernpat kalimat. Kalimat tersehut 
aualah sehagai herikut. 
(51 a) Gununx .rnnajan medeni nanginx retep disenengi. 
"Gunung walapun menakutkan namun tetap disenangi. · 
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(5 lh) Wi.vata gunung akeh panggemare. 
·wisata gunung banyak penggemarnya. · 
(5 lc) Emhuh apa sebabe, sing cetha akeh wisatawan sing ndlidir 
menyan}!. pagunungan. 
· Entah apa sebahnya. yang jclas hanyak wisatawan yang 
herdatangan ke pegunungan. · 
(5 Id) Tetelu wong-wong sugih mnLah ora mung sekedhar henvisata. 
nanginJ!. kepingin duwe villa utawa pa.rnnJ!.J?,rahan kanxxo nga.rn. 
'Terhukti 1 lJ'ang-orang kaya hahkan tidak hanya sekadar herwisata. 
tetapi ingin mempunyai villa atau pcsanggrahan untuk heristirahat . · 
Kata tetela 'terhukti · pad a kalimat (5 I LI) LI i atas menghuhungkan 
kalimat ( 51 a) dan (51 h) yang menyatakan makna "pengesahan · dengan 
pcrnyataan wonJ?,-wong sugih mu.Lah ora nzunJ!. sekedhur henvi.rnta. 
nanxinJ!. kepin;.:in duwe villa utawa pt.1.\'ll.flJ!.J!.rahan kanxxo nxaso ·orang-
orang kaya hahkan tidak hanya sekadar herwisata. tt:tapi ingin 
mempunyai vi la atau pesanggrahan untuk heristirahat. · 
Kuhcsi kunjungsi validitas yang ditanLlai l>leh frasa pancen wis 
1arre11 ·memang sudah selayaknya · Llapat Llilihat apada alinea (520 di 
hawah ini. 
(52) Jam wolu punjul ngarep omahku ll11ll montor sedan putih. Suarane 
alu.\, meh-meh ora keprunxu suarane. Aku Lan ibune Ferry gita-
gita mapaJ!.ake Pak Herman kam }!.arwane. Bu Herman. priyayine 
.Jawa deles , Surakarta asli. iya rawuh. Pak Herman dhewe yen 
n}!.endiku.n cara Jawa rada kikuk . nanxinJ!. ya wi.\· mudhengake. 
Pan1 ·en wi.\· satrep amarga Pak Herman kuwi wiyayi Barak. dadi 
yen ngendikan sok-sok radsa lucu. 
'Pukul delapan lehih depan di rumahku ada mohil sedan putih. 
Suaranya halus, hampir-hampir tid.ak terdengar suaranya. Aku dan 
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ihunya Ferry cepat-cepat menjempumya. Ternyata Pak Herman 
dengan istrinya. Bu Herman. orang asli Jawa. asli Surakarta, juga 
datang. Pak Herman sendiri jika herhicara dengan hahasa Jawa 
agak kaku. tetap i sud ah dapat d imengert i. Memang sud ah 
se layaknya karena Pak Herman itu ()rang Batak , jadi kalau 
herhicara kadang-kadang agak lucu . · 
Frasa /htnCl!n wis satrep ·memang sud ah selayaknya · pada alinea 
(:12 ) di atas. 1nengesahkan pernyataan f'uk Herman dhewe yen nxendikun 
rnra Jawa sanaian rada kikuk., nanxinx w1 wi.1· mudhenxa.ke Pak Herman 
sendiri jika herhicara dengan hahasa .Jawa walaupun agak kaku, tetapi 
sudah dapat dimengerti' dengan pernyataan unwrxa Pak Herman kuwi 
11rivayi Barak. dadi yen nxendikan .rnk -.\'()k radsa Lucu "j adi kalau 
herhicara kadang-kadang agak lucu . · 
2.1.2 l\.ohesi Leksikal 
Huhungan antara kalimat pemhentuk wacana dapat dinyatakan 
dengan pertalian antar unsur leksikal ya ng terdapat dalam kalimat-kalimat 
itu . Pertalian antar leksikal itu ada lima jenis. ya itu (I) hiponimi , (2) 
sill()llimi. n) antonimi. (4) repetisi. dan ()) kolpkasi . 
2.1.2.1 Hiponimi 
H ipPni mi ad a I ah huhungan ant~NrWt unsur hahasa yang hermakna 
spesifik dan unsur hahasa yang hermakna generik. Unsur bahasa yang 
hnmakna spesifik disebut hiponim dan unsur hahasa yang hermakna 
generik disehut mperordinat. Keutuhan wai.:ana naratif dapat dibentuk 
drngan k1lhesi hiponimi . Untuk kejelasannya perhatikan alinea berikut. 
()1) Lik Mortareja nalika isih dadi lurah ana inx desa Bakunxan, yen 
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11umrh1k kendaraan kerep xonta-xanti. Nanxinx, sakiki malah kosok 
haline. hurenx wis ora dadi lurah Lun wiwit nxraxati anak-anake 
sinx meh ana perxuruan tinxxi dhewekw yen lunxa menyanx 
nxendi wae tansah numpak pit. 
·Paman Martareja ketika masih menjadi lurah di desa Bakungan, 
kalau naik kendaraan sering herganti-ganti. Tetapi, sekarang malah 
sehaliknya. setelah tidak menjadi lurah <.Ian mulai membiayai anak-
anaknya yang hampir di perguruan tinggi. dia kalau pergi ke mana 
saja selalu naik sepeda. • 
Alinea (53) tersehut terdiri atas dua kalimat. Kalimat itu sehagai 
hnikut . 
(:'i3;i) lik Martareja nalika isih dadi lurah ana in;.: de.rn Bakungan. yen 
numpak kendaraan kerep J?Onta->:anti . 
"Paman M;irtareja ketika masih menjadi lurah di desa Bakungan. 
kalau naik kendaraan sering herganti-ganti. · 
(53h) Nanj!.ing .. wkiki malah kosok haline. haren;.: wi.1· ora dadi Lurah tun 
wiwit n;.:ra;.:ati anak-anake sin>: meh ana perguruan tin}?gi dheweke 
ven lunga menyang nj!.endi ww' ran.rnh numpak pit. 
·Tetapi. sekarang malah sehaliknya. setelah tidak menjadi lurah 
dan mulai memhiayai anak-anaknya yang hampir di perguruan 
tinggi. dia kalau pergi ke mana sa1a selalu naik sepeda. · 
Pad a kalimat (53h) terdapat kata pit · sepcda · yang herhiponimi 
lkngan kata kenciaraan 'kendaraan· yang disehut pada kalimat (53a). 
Kata pit ·sepeda merupakan usnur hahasa yang hermakna spesifik 
(hiponim) dan kata kendaraan 'kendaraan· mcrupakan usnur hahasa yang 
hnmakna gem:rik (superordinat). Dengan adanya hiponimi antara kata 
11it · sepeda paua kalimat (53b) dengan kata k.endaraan 'kt:ndaraan · pad a 
kalimat (53a) terciptalah ikatan yang padu antara kedua kalimat itu. 
Berikut adalah contoh alinea lain yang keutuhannya disehahkan oleh 
adanya kohesi hipnnimi. 
(54) Naliku gunun}? Merapi njehluk. akeh sato kewan sing padha mlayu 
menyang karang pradesan. Ana warga de.1·a Turgo sing weruh 
.ww~jining macan gedhe Lumehu alas ing si.l'ih kidul Lereng Merapi. 
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Ketika gunung Merapi meletus. hanyak hewan yang lari ke 
pedesaan. Ada masyarakat desa "furgo yang mengetahui seekor 
harimau hesar masuk di hutan sehdah selatan lereng Merapi . · 
( )') ) f'ihuk kanx wahih inx kodyu Mwliun olehe nanxani peLak.u kasu.1· 
"penipuan Naker" katon yen a/or Lan durun)!. nxJ!.amharake ra.rn 
keadilan . Nan)!.in)!., .rnnaian manxkono. wi.1· kena dihiii nyambut 
gawune apik Lan herpresta.l'i. Texe.11', sanuian teLat. kahelz peLak.une 
kaJil dirinxku.1· Lan ka.1·use kaJi/ dixuwu menyanx penxadilan. lki 
111inanxka hukti menawa aparut ker}()/i.1·ian Madiun hener-hener 
mhra.wha keiahatan naker. 
' l'ihak y<ing herwajib di kodya Madiun yang men<ingani pelaku 
kasus · Penipu<in Naker " kel ihatan .~u I it dan he I urn menggamharkan 
rasa keadilan. Akan tetapi. walaupun demikia.n. sudah dapat dilihat 
hahwa hekerjanya haik dan herprcstasi. lni sehagai hukti hahwa 
aparal kepolisian Madiun henar-henar 111emherantas kejahatan 
naker . · 
Pad a al inea (54) kata macan · harimau · herhiponimi dengan frasa 
.1uro knvan 'hewan', dan pada alinea (55) kata pen)!.adilan 'pengadilan· 
dan trasa aparut kepolisian herhiponimi dengan frasa pihak kanf!, wajih 
"pihak yang herwajih . 
2.1.2.2 Sinonimi 
Sinonimi. sebagai pengutuh wacana. ditentukan oleh adanya 
ltuhungan antara unsur bahasa yang 111irip atau yang sama maknanya 
yang terdapat pada kalimat-kalimat pemhentuk wacana. Berikut contoh 
alinea yang kalimat-kalimatnya dihuhungankan Jengan sinonimi. 
('16) Bamhan)!. Asri Wigati Lan para 11ani.tka1-11an wi.1· £ekan Karanx 
Karandhan, nuli reresik awal wit hadane isih xLuprut lendhut. 
Sajrone kuwi, dheweke tetep meksa menxxalih .wpa naya para 
duriana kcin)!. wani n)!.incer nyawane. Pawon!(an n)!.endi Lan apa 
11erlune dene n)!.anti nedya n)!.arah patine. 
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'Bamhang Asri Wigati dan para panakawan sudah sampai di 
Karang Karandhan, kemudian membersihkan hadan karena 
hadannya kotor oleh lumpur. Sementara itu. dia tetap masih 
memikirkan siapakah para Jurjana yang berani mengintai 
nyawanya. Orang mana dan apa perlunya sehingga sampai 
menginginkan kamatiannya. · 
Kalimat yang membentuk alinea (56) tersehut Japat dipisahkan sehagai 
herikut. 
(56a) Bambanx A.1·ri Wigati Lan paru panakawan wis tekan Karan>: 
Karandhan. nuli reresik awal wir hadane isih xluprut lendhur 
·samhang Asri Wigati dan para panakawan sudah sampai di 
Karang Karandhan, kemuJian memhersihkan hadan karena 
hadannya kotor oleh lumpur . · 
( 56h) Suirone kuwi, dheweke teter mekw men}!.}!,alih .rnpa navu para 
durjana kanx wani n}(incer nyawane. 
·sementara itu. Jia tetap masih memikirkan siapakah para durjana 
yang herani mengintai nyawanya. · 
(:'i6c) Pawon}!,an ngendi Lan apa perlune dene nganti ned\'a n}!.arah 
patine. 
·orang mana dan apa perluny<t sehingga sampai menginginkan 
kamatiannya. · 
Sinonimi pada alinea (56) Ji atas Jitunjukkan oleh klausa n}!,incer 
nrawane ·mengintai nyawanya ·pad a k<tlimat (56h) dengan klausa nxarah 
f>atine 'menginginkan kematiannya' pada kalimat (56c). Berikut adalah 
contoh alinea lain yang keutuhannya disehabkan oleh adanya kohesi 
sinonimi. 
(57) Para wanira ing Indonesia nxanti tumekane miki isih nengahi 
herjuanx ing babagan "emamipasi ". Yen urip ana ing kutha 
asilinx perjuangan "emansipasi ... iku wi.1· rada bisa dira.rnake. 
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Nanxinx, manawa ing padesan nyatane isih kaya dene hature para 
11riya. Anxxepe kang kuwasa, munx parapriya. wonR wadon munx 
kari kudu manut sapakone. 
·Para wanita di Indonesia sampai sekarang masih terus herjuang 
Jal am ha! "emansipasi" . Jika hid up di klita. has ii perjuangan 
·emasipasi" itu sudah agak hisa dirasakan . Tetapi . kalau di 
peJesaan ternyata masih sepert i hahunya para pria. orang 
perempuan harus menurut akan pcrintahnya. · 
C'i8) Biven . lunr.1.me mbok Parto saka dc.rnne iki. umure taxi kur-kuran . 
Saiki. umure wis ndun1:kap seket wun. Saploke lun1:a saka desane. 
mhok Parto ora tau mulih. ur,ah ora tau ana kahare. kaya dene 
dianr,r.e11 wisjenat deninr, sanak .rndulure. Jehu! nr.erti-nr.erti saiki 
mulih . malah karo wonx wadon enom !llr ayu. Pra.rnsat mhok 
Parto sinr. wi.1· diarani mati, uri11 maneh. Ml/lane ora nr.r.umunake 
naliko mhok Parto kuwi ronr.kulan kam adhine hanjur nanxi.1 
17J!.llJ!.UA 
· nahulu kepergian Bu Parto dari desanya ini , umurnya haru dua 
puluhan (tahun) . Sekarang, umurn ya suJah mencapai lima puluhan 
( tahun) . Ketika pergi dari desanya. Bu Pano tiJak pernah pulang 
Jan juga tiJak pernah ad a kaharnya. seperti dianggap suJah 
meninggal Junia oleh saudara-s:mdaranya . Ternyata tahu-tahu 
sekarang pulang. hahkan dengan seorang perempuan muJa Jan 
cantik . Se11lah-olah Bu Pano yang sud ah Jianggap mati. hid up 
Ltgi. Mak any a tidak mengherankan ketika Bu Parto itu herpelukan 
Ji.:ngan adiknya kemudian menangis tersedu -seJu . · 
Pad a al in ea (57) kata wanita ·wanita · hersinonimi denga kata 
11111don ·rerempuan · dan pada alinea (:'i8) kata jenat 'meninggal Junia · 
hersinunimi dengan kata mati 'mati '. 
2. l.2.3 Antonimi 
Sehagai keutuhan wacana yang paJu, alinea dapat Jikemhangkan 
dengan antonimi. artinya dengan menggunakan kata-kata atau frasa yang 
maknanya herlawanan. Untuk kejelasannya dapat dilihat alinea herikut. 
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(59) Sutrisna nalika iku dadi ngeni carane ngadhepi perawan ayu 
Kadarwati, yen ora bakal bisa klakon sedyane manawa kanthi 
tanduk kanf( kasar. Biyen nganti diancam nf(angf(o glathi kae, 
mek.rn ora gelem tundhuk. Mulane Sutrisna nf(empakake tanduk 
kanx alu.1· marang Kadarwati. Kanthi ora isin, klakon nemoni 
Kadarwati. banjur njaluk panxapura Lan nggetuni marang tindake 
kanx kebacut. Ndilalahe atine Kadarwati bisa luluh . Percaya 
maranx kadhane Sutrisna. 
·sutrisna ketika itu menjadi mengerti cara menghadapi gadis cantik 
(hernama) Kadarwati hahwa tidak akan dapat tercapai keinginannya 
kalau Jengan tingkah yang kasar. Dahulu sampai Jiancam Jengan 
helat. terpaksa tidak mau tunduk . Oleh karenanya, Sutrisna lalu 
menggunakan tingkah laku yang halus kepada Kadarwati. Dengan 
tidak malu ia. herhasil menemui Kadarwati dan kemudian meminta 
maaf dan menyesali akan tingkahnya yang kurang sopan . 
Kehetulan hati Kadarwati dapat luluh . Percaya pada perkataan 
Sutrisna. · 
Alinea (59) tersehut terdiri atas enam kalimat sehagai herikut. 
(59a) Sutri.rna nalika iku dadi ngerti carane nxadhepi perawan ayu 
Kadan,vari. yen ora hakal hi.\'() klak.on .1edyane manawa kanthi 
tanduk kang kasar. 
·sutrisna ketika itu menjadi mengerti cara menghadapi gadis cantik 
(hernama) Kadarwati bahwa tidak akan dapat tercapai keinginannya 
kalau dengan tingkah yang kasar . · 
(59h) Biven nganti diancam ngangxo glathi kae, mek.rn ora gelem 
tundhuk. 
·oahulu sampai diancam dengan hclat, terpaksa tidak mau tunduk . ' 
(59c) Mulane Sutrisna ngempakake tanduk kanx alus marang Kadanvati. 
' Oleh karenanya. Sutrisna lalu menggunakan tingkah laku yang 
ha I us kepada Kadarwati . · 
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(59J) Kanthi ora tstn, klakon nemoni Kadwwati, hanjur njaluk 
pangapuru Lan n1-u.?etuni marang tindake kanx kehacut. 
'Dengan tiJak rnalu ia, herhasil menemui Kadarwati dan kernudian 
meminta maaf dan menyesali akan 1ingkahnya yang kurang sopan. · 
('.'\ 9e) Ndi LaLah e atine Kadarwati hi.rn I u luh. 
'Kehetulan hat i Kadarwati dapa1 luluh . 
(59f) Perrnya maranx kadhane Sutri.rnu . 
· Pen.:aya pada perkataan Sutrisna. · 
.lika alim:a Ji atas diteliti secara saksama. tenlapat frasa yang 
emmil iki makna yang herlawanan. yaitu frasa tanduk kanx ka.1·ar 'ti ngkah 
laku yang kasar· paua kalimat (59a) maknanya herlawanan dengan frasa 
11111duk kan)!, aLu.1 ' tingkah laku yang halus· pada kalimat (59c). 
Alinea lain yang kalimat-kalimatnya dihuhungkan dengan ant()nimi 
d,q1;it Jilihat paLla alinea (60) dan (61 l di hawah ini . 
( (10 ) Be11).!i /.:u11 ·i swara Lan tandan)!.t' Rang)!.a Kuwata sora Ian kasar 
.lllenggu ondakekake f.(irise wong 1ing aLaku cidra . Nanxinf.( . 
hureng Dirja kuton wedi tun ndhredheg. hanjur suLin Lirih Lan 
soreh . 
·Ma lam iru suara Lian tingkah Rangga Kuwara keras dan kasar 
~ehingga menjadikan takut orang yang herhuat curang . Akan 
telapi. setelah Dirja kelihatan takut Jan gernetar. lalu herganti 
pelan Lian sahar . · 
( 6 I 1 Kam hi me rune dhaxeLan kuwi />l'llonton-penonton wadon /.:.awn 
olehe /Jltdfw kepranan. Batik 11enonton-penonton Lananx hanjur 
/.:.awn olehe paring brenxok Lan paring cruwer. Ana kanx setuju. (va 
anu kunx misuh-misuh. 
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· Dengan tampilnya lawakan itu penonton-penonton perempuan 
kelihatan tertarik . Sebaliknya. para penonton laki-laki lalu 
terdengar herteriak-teriak dan hersuara sahut-menyahut. Ada yang 
setuju. juga ada yang memaki-maki. · 
Pada alinea (60) terdapat dua pasang kata yang memiliki makna 
herlawanan . yaitu kata sora 'keras · maknanya herlawanan dengan lirih 
·pclan · Jan kata kasar 'kasar · maknanya herlawanan Jengan sareh 
· sahar ·. Palla alinea (61) terdapat frasa penonton-penonton wadon 
· pen111111 m-penllnton perempuan • y;mg maknanya herlawanan Jengan 
makna frasa penonton-penonton lanang "penllnt(ln-penonton laki -laki . · 
2.1.2.4 Repetisi 
Repetisi ialah pengulanagan kata-kata yang sama atau hampir sama 
yang herfungsi sehagai pengutuh wacana . Berikut cont oh alinea yang 
kalimat-kalimatnya dihuhungkan dengan pengulangan. 
(62) Nalik.ujeng Retno ngadeg .\·aA.u kurxine. arep nicil dandan. tumuju 
marung kamar husana kawanitan . kapeha kudu muheng metu 
gang .rnka mhurininx xendhong . Trengxina.1· Gunarsa uga en>:xal 
nin>:xal papane, nglimpat ngoyak .rnka nxarep nututi jenx Retno. 
Tanduke Gunarsadigawe ora nxerarani. mlaku sakepenake. n>:epa.1 
pethukan karo kang tansah diularake mau. dianxkeh Jeng Retno 
durun>: kon;.:si mlehu kama.r hu.1ana ka1·vaniran. Nyatajiru petunxe 
Gunar.\'ll , hisa kelakon papagan karo jeng Retno. Bareng rada 
cedhaJ..: Gunarsa mesem pa.rnn>: aksi . . . mripate nxlirik n,i:iwo 
nengen . .lDC~pi ora ana wong liva. merxa kaheh hutuh nonton 
pertunjukan tari priw~jaya . . . keheneran hanger. Supa aruhe 
Gunarsa, .wjak mung bah dilulah hue. sinartan e.1·em muwa 
pamri//. 
'Ketika Nona Retno herdiri Jari kursinya. akan mencicil herhias. 
menuju ke kamar pakaian wanita . terpaksa harus herjalan lewat 
gang Jari helakang gedung . Cekatan Gunarsa juga meninggalkan 
tempatnya lewat gang dari arah Jepan mengikuti Nona Retno. 
Perhuatannya dikelabuhi, berjalan s.eenaknya, tepat hertemu dengan 
yang selalu diamati tadi. diharapkan Nona Retno hdum masuk 
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kamar. Benar-benar jitu perhitungan Gunarsa, dapat bertemu 
Jengan Nona Retno. Setelah agak dekat Gunarsa tersenyum beraksi 
... matanya melirik ke kanan dan ke kiri , sepi tidak ada orang lain . 
karena semua menonton pertunjukkan tari Sriwijaya . .. kebetulan 
sekal i. Tegur sapa Gunarsa, seperti hanya secara kebetulan saja, 
disertai senyum yang berpamrih . · 
Alinea di atas terdiri atas enam kalimat . 
(62a) Nalika jenx Retno ngadex saka kunine, arep nicil dandan , tumuju 
maranx kamar busana kawanitan. kapeksa kudu muhenx metu 
xanx .rnka mburininx xendhonx. 
· Ketika Nona Remo berdiri dari kursinya. akan mencicil berhias, 
menuju ke kamar pakaian wanita. terpaksa harus herjalan lewat 
gang Jari helakang gedung.' 
(62h) Trenxxina.1· Gunarsa uxa enx!f.al ninxxaL [Japane. n!!,Limpat n)(oyak 
.1aka nxure[J nututi jenx Retno. 
'Cekatan Gunarsa juga meninggalkan tempatnya lewat gang dari 
arah Jepan mengikuti Nona Retno . · 
(62c) Tanduke Gunar.rn dixawe ora n!!,etarani, mlaku sakepenake, nxepas 
eerhukun kuro kan!f. tansah diulatake mau, dian)(keh jenx Retno 
durunx konxsi mlehu kamar husana kawanitan . 
· Perhuatannya dikelahuhi , herjalan seenaknya, tepat hertemu 
Jengan yang selalu diamati tadi . Jiharapkan Nona Retno helum 
masuk kamar. · 
(62d) Nyata jitu petunge Gunarsa, hi.1·a kelakon papaxan karo jenx 
Retno. 
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'Benar-benar jitu perhitungan Gunarsa, dapat hertemu dengan 
Nona Retno.' 
(62e) Baren1.: rada cedhak Gunar.rn me~·em pasang aksi ... mripate 
nglirik ngiwo nengen, sepi ora t.ma wong liya, merga kabeh butuh 
nonton pertunjukan tari Sriwfjava ... kebeneran banget. 
· Setelah agak dekat Gunarsa tersenyum heraksi ... matanya melirik 
kc kanan dan ke kiri , sepi tidak ada orang lain. karena semua 
mennnton pertunjukkan tari Sriwi_jaya ... kehetulan sekali. · 
(620 Sapa aruht! Gunarsa, sajak mung hah dilalah hat!, sinartan esem 
mllwa pamfi h. 
"Tegur sapa Gunarsa. seperti hanya secara kebetulan saja. disertai 
senyum yang herpamrih. ' 
Pengulangan pada alinea (62) di atas ditunjukkan oleh frasa jeng 
R1'tno 'Nona Retno· pada kalimat (62a) yang diulang pada kalimat '(62b). 
(62c). dan (62d). Kata Gunarsa 'Gunarsa· pada kalimat (62h) diulang 
pada kalimat (62c). (62d), (62e). dan (62f) . 
Berikut adalah contoh alinea lain yang keutuhannya disehabkan 
oleh adanya kohesi repetisi. 
Eh.~F Biven tuga.\'t! wanita kuwi mung ndhampingi h<!io. ngopeni anak 
Lan ngww· omah. Nanginf( , .wiki jamahe wis owah. Wanita enruk 
kt!longga.ran juman!!,kah maiu ing jaha.n omah, wa.ton ora 
ningxalakt! tugase minangka ratu rumah tanxga. Wanita dadi 
sumher daya manungrn kang gedhe. sinx mhiyantu laiuning 
11emhangunan nasional. 
'Dahulu tugas wanita itu hanya mendamping suami mengasuh anak 
Jan mengurus rumah. Akan tctapi. sekarang zamannya sudah 
heruhah. Wanita mendapat kelonggaran melangkah maju di luar 
rumah. asalkan tidak meninggalkan tugasnya sehagai ratu rumah 
tangga. Wanita menjadi sumher daya manusia yang hesar. yang 
memhantu laju pembangunan nasiunal. · 
63 
(64) Umurku .1aiki wis tuwa. Sedhenx dhek taun 1949 hae aku wi.1· umur 
;1itula.1 taun. Malah manut kandhane simhah aku wi.1· umur selikur. 
dierung nganggo raun Jawa. 
·umurku sekarang sudah tua . Sedangkan pada tahun 1949 saja 
saya sudah herumur tujuh helas laliun . Bahkan. menurut perkataan 
kakek/nenek. saya sudah herumur dua puluh satu (tahun) dihitung 
de11ga11 menggunakan tahun Jawa. · 
Pad a alinea (63) tersehut kata w1111ita ·wanita · dan 11mah ·rumah · 
diulang pada kalimat herikutnya. Pada alinea ( (14 ) terjadi pengulangan 
lr;ts;1 . ya itu fr as a aku wi.1· umur ·say a sud ah hcrumur" pad a kal imat 
perta111;1 diulang penyebutannya pada kalirnat keJua . 
2.1.2.5 Kolokasi 
Klll11kasi adalah pertautan mak11a antara suatu kata atau di 
li11gku11gan yang sama. Keutuhan wacana narati1 Japat dihentuk dengan 
kt ihesi kolnkasi . Untuk kejelasannya perhatikan alinea herikuc. 
(6'i) l'anguripane Jaka Taruh Lan Nt1wangwulan tan.wh rukun Ian 
remtrem. Sawi.\'e sawetara Laun Nawwz:.:wuLan ngLairake anak 
\\.'ll(/on. 811cahe ayu, Kajenenga/..e Nawangsih . 
· Kehidupa11 Jaka Taruh Jan N;1wangwula11 sellau rukun Jan 
tenteram . Setelah heherapa tahun N awangwu Ian melahirkan anak 
perempua1i. Anaknya cantik . d ina111aka11 Nawangsih . · 
Alinea (6'i) tersehut tenliri atas liga kalimat sehagai heriku1. 
( 6'ia l l'anguripane Jaka Taruh Lan Nt1w<111gwuLan ran.wh rukun Lan 
rentre111. 
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'Kehidupan Jaka Taruh dan Nawangwulan selalu rukun Jan 
tenteram . 
( 65h) Sawi.w! sawetara taun Nawanxwulan nxlairake anak wadon. 
·setelah heherapa tahun Nawangwulan melahirkan anak perem-
puan . 
(65c) Born.he ayu. Kajenenxake Nawanxsih . 
· Anaknya cantik, dinamakan Nawangsih.' 
Kohesi knlokasi pada alinea (65) di atas ditunjukkan oleh kata 
1H1don "perempuan · pada kalimat (65h) dan ayu 'cantik" pada kalimat 
(65l') 
Alinea lain yang kalimat-kalimatnya dihuhungkan dengan kohesi 
kolokasi dapat dilihat pada alinea (66) dan (67) hcrikut. 
( 66) Tari mhuk.ak layanxe. Lamht'111· ohah Lan mripate lera-lere 
mratandhani dheweke taxi fn(/( 11. Punxkase, layan;.: diremet. 
mincak.-mincuk. hanjur unxkeh-un;.:kt'h nanxis. 
'Tari memhuka suratnya. Bihirnya hergcrak dan matanya bergerak 
ke kanan dan ke kiri menandakan dia scdang memhaca. Akhirnya. 
surat diremas , hihirnya hergerak -gcrak (akan menangis) kemudian 
tidur menengkurap menangis . 
(67) Setaun kapungkur Kadanvati 1.vis ndunxkap umur ronx puluh taun. 
Mula ora nxgumunake yen ak.l'h para priya mripate sinx pado 
jelalatan penxin nyawanx dheweke. Semono uxa aku, sanajan wis 
dUWl! pasanxan kadhanf(ka[a _veil .\·/irinxan VO isih kepinxin nx/irik. 
malahan .wjroninx atiku .wk mrentul i.\·ininx ati kanx nakal. 
·setahun yang lalu Kadarwati sudah menginjak umur dua puluh 
tahun . Maka dari itu, tidak mengherankan jika hanyak para pria 
matanya yang jelalatan ingin melihat dia. Begitu juga aku. 
walaupun sudah mempunyai pasangan (isteri) kadang-kadang jika 
herpapasan masih ingin melirik. malahan di dalam hatiku kadang 
timhul isi hati yang nakal.' 
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Pada alinea (66) tampak bahwa kata lemhe ' hibir' dan mincak-
mincuk '(hihirnya) bergerak-gerak (akan menangis)' herkolokasi . Pada 
alinea (67) kata yanag berkolokasi adalah kata mripat 'mata' dan nxlirik 
' melirik '. 
2.2 Koherensi sebagai Pembentuk Keutuhan Wacana Naratif 
Sela in dapat dibentuk dengan kohesi keutuhan wacana naratif dapat 
dihentuk dengan koherensi. Sehagai pengutuh wacana. koherensi dapat 
dipilah mcnjadi dua, yaitu (I) koherensi herpenanda. dan (2 ) koherensi 
tidak herpenanda . 
2.2.1 Koherensi Berpenanda 
Penanda yang dapat memhangun kek11herensian kalimat dalam 
sehuah wacana ada hermacam-macam . Masing-masing penanda itu 
menyacakan huhungan makna tertentu . yaicu (I) huhungan makna adisi. 
(2) huhungan makna kontras. (3) huhungan makna kausalitas. (4) 
huhungan makna kondisi. (5) huhungan makna instrumen. (6) huhungan 
111ak11a konk lusi. (7) huhungan makna tempi• . (8) huhungan makna 
imensitas. (9) huhungan makna komparasi. ( 10) huhungan makna 
similaritas . dan ( 11) huhungan makm1 v; iliditas . 
2.2.1.1 euhun~an Makna Adisi 
Huhungan makna adisi ditanda1 11leh k11njungsi antarkalimat 
certentu . misalnya apa maneh 'lagi pula · . Berikut Jisajikan contoh 
wacana yang hcrupa sebuah alinea yang mengandung huhungan makna 
adisi. 
(68) Pak Dwiia duwe anak loro. Bocah loro iku sithik-sithik uwi.1· duwe 
cekelan kapinteran. Apa maneh. Pak Dwiia tan.w.ih nenuntun anak.-
<tnake marunf.( tindak kautaman. Uwi.1· trep yen hocah loro iku dadi 
hornh kanx utama. 
66 
"Pak Dwijo mempunyai dua orang anak. Dua orang anak itu 
sedikit-sedikit sudah mempunyai pegangan kepandaian. Lagi pula. 
Pak Dwijo selalu menuntun anak-anaknya ke perilaku yang haik. 
Sudah sesuai jika dua orang anak itu menjadi anak yang haik." 
Contoh alinea (68) itu terdiri atas i:mpat huah kalimat. Kalimat itu 
st:hagai herikut. 
(68a) Pak Dwiill duwe anak loro. 
·Pak Dwijo mempunyai dua orang anak. · 
(68h) Bocah Loro iku .\·ithik-sithik u111i.1 duwe cd.elan kapinteran. 
·Dua orang anak itu sedikit-sedikit sudah mempunyai pegangan 
kepandaian . · 
( 68c l Apa maneh. Pak Dw(ia tans ah nenuntun anak-anake maranR t indak 
kautaman. 
·Lagi pula. Pak Dwijo sellau menuntun anak-anaknya ke perilaku 
yang haik. · 
(68d) l/111i.\· trep yen bocah Loro iku dadi hocah kanR utama. 
·sudah sesuai jika dua orang anak itu menjadi anak yang haik. · 
Hubungan makna kalimat (68a) dengan makna kalimat (68h) tidak 
ditandai nleh konjungsi antarkalimat tcrtentu . Akan tetapi. diketahui 
hahwa huhungan makna kedua kalimat itu ialah "adisi". Hal itu dapat 
dihuktikan dt:ngan dapat dihadirkannya konjungsi Lan "dan· di antara 
kedua kalimat itu. 
Pak Dw(iu duwe anak loro. Bornll lom iku .vithik-.\·ithik uwi.\· 
duwe ,·ekelan kapinteran. 
·Pak Dwijo mempunyai dua orang anak. Dua orang anak itu 
st:dikit-sedikit sudah mempunyai pegangan kepandaian. · 
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Konjungsi antarkalimat yang menghuhungkan makna kalimat (68a) 
dengan makna kalimat (68b) .tidak dinyatakan secara formal. Huhungan 
111akna kalaimat (68b) dengan makna kalimat (68c) itu hubungan 
111ak nan ya d itam.lai oleh konjungsi antarkal i mat apa maneh · apa lagi · . 
K1111ju11gsi antarka limat itu juga rnenyatakan huhungan makna "adisi· . 
Kalimat (68h) rnengandung makna hahwa dua orang anak Pak Dwijo 
111empunyai kepandaian yang cukup. Makna itu ditamhah dengan makna 
yang terkandung dalam kalimat (68c) hahwa Pak Dwijo selalu menuntun 
a11ak-a11aknya ke perilaku yang haik . H;d itu terlihat dari kekoherensian 
kalimat-kalimat herikut. 
f'ak D1vija duwe ana.k loro Lan lmcah loro iku sithik-sithik 
11wis du1t1 1e cekelan kapinteran. ,117a maneh, Pak D1vija 
1011.\'ll/J nenuntun anak-anake marunR rindak kautaman. 
· f\1k Dwijo mempunyai dua orang anak Jan keJ ua anak itu 
sedikiH.eJikit sudah mempunya1 pt:gangan kepandaian . Apa 
lag1. Pak Dwijll selalu menumun ,mak-anaknya ke perilaku 
yang haik . · 
l'enanJa lain yang Japat herfungs1 .~eh agai kt>njungsi antarkalimat. 
y;111g .1uga menyatakan huhungan makna "adisi·. misalnya karo maneh 
' L1gi pula· Jan Ian "dan'. Hal itu tergamhar paJa alinea berikut. 
((19) Saiki uku isih muda. Aku kepi11Rin wend1 1e1a1vanxan kanx endah 
lun olelz 11enxalaman kanx lu11 •ih jemhur. Kum maneh. aku 
k eJJi ny,i 11 1w.kyina.ke. apa kaJJi nreranku ll'is cukutJ kanx xo urie 
sahanjure. 
·sekara ng saya masih muJa . Saya ingin lihat pemandangan yang 
i nJah dan rnendapat pengalaman yang lehih lucis. Lagi pu la, say a 
ingin memhuktikan , apakah kepand aian saya cukup untuk hiJup Ji 
masa depan ·. 
( 70) >'en wonx omah-omah ora duwe anak. kaanane pancen ya surem. 
Yen munx duwe anak. s(ii, .rnk a rumang.rn.ku wonx iku isih kurang 
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marem. Kang jeneng sempurna wong iku yen duwe anak papat, 
wadon Loro, lanang loro. lku jeneng wis pepak. Lan. urutane aja 
kekerepen, antarane rong taun, apa telung taun. 
"Jika orang herumah tangga tidak mempunyai anak, keadaannya 
memang suram. Jika hanya mempunyai anak satu, dari perasaanku 
orang itu masih kurang puas. Yang namanya sempurna. orang itu 
jika mempunyai anak empat. perempuan dua. laki-laki dua. Itu 
namanya sudah lengkap. Dan. urutannya jangan terlalu kerap, sela 
Jua tahun. atau tiga tahun. · 
Dengan hadirnya contoh alinea (69) Jan (70) Japat Jiketahui hahwa 
huhungan makna kalimat-kalimatnya menyatakan ·adisi' . Keadisian paJa 
alinea (69) tersurat hahwa seseorang yang dilamhangkan dengan kata 
aku. suJah mempunyai banyak pengalaman Jan cukup tenlidik . Makna 
itu terJapat Jalam hentuk Aku kepingin weruh .\esawangan kang endah 
Lan oleh pengalaman kang luwih jemhur. Makna itu ditamhah Jengan 
kl"inginan tokoh Aku untuk memhuktikan hahwa kepandaiannya sudah 
dapat sehagai hekal hidup atau helum . Makna itu terdapat dalam hentuk 
uJ.u kepingin na/ .. :yinake, apa kapinta11nku wi.1· cukup kang go urip 
1ohaniure. 
Keadisian pada alinea (70) tergamhar hahwa idealnya orang 
htTumah tangga mempunyai empat orang anak . Makna itu terdapat dalam 
hentuk Kanx jeneng sempurna wong ik11 yen duwe anak pupat. wadon 
loro. lunang loro. Makna itu ditamhah dengan kelahirannya jangan 
terlalu dekat. yaitu hersela dua atau tiga lahun . Makna itu terdapat dalam 
hentuk urutane aja kekerepen, antarane mng taun, apa telung taun. 
2.2.1.2 Hubungan Makna Kontras 
Kunjungsi antarkalimat yang menyatakan huhungan makna kontras 
atau perlwanan ditemukan lehih dari satu . Salah satu di antaranya ialah 
ananging ·akan tetapi'. Contoh penggunaan konjungsi tersehut tampak 
pada alinea (71) herikut. 
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(71) Kadanvati ora gelem dadi hojone Suli.l'tya amarga Sulistya 
gamr)(Jng ohral tresna ·marang .wulhengah wong wadon. Dheweke 
gl'thing hanget marang priya nwu. Ananging sakploke ketemu karo 
Suli1.1ya. Kadarwati .rnhen hengi hanjur ora hi.rn ruru kepenak. 
N11atanw Kadarv.1ati ora hi.rn nglalekake priya mau. 
Kadarwati tidak mau menjadi istri Sulistya karena Sulistya mudah 
mengohral cinta kepada semharang wanita . Dia sangat henci 
terhadap pria tadi . Akan tetapi . sejak hertemu dengan Suliscya. 
Kadarwati setiap malam lalu tidak dapat tidur nyenyak. 
Kenyataannya. Kadarwati tid ak dapat melupakan pri a tadi . · 
Alinea (71) itu terdiri empat huah kalimat . Kalimat-kalimat itu 
tersaji Ji hawah ini . 
17 I ;1) Kadunvat i ora gelem dadi h11j11n1: Suliw_va amarga Sulistva 
g<11t1/JL111g ohral tresna marang sudhengah 1vong wadon . 
· Kadarwati tiJak rnau menjaJ i isl ri Sul istya karena Sul istya mud ah 
111eng1>hral einta kepada semharan~D. wan ita. · 
( 7 I h l Ohewek(' gerhing hang et maranJ.!. pri1·u nwu. 
' Dia sangat henci terhadap pria 1adi . · 
(7 IL') An1mging .1ak11Loke ketemu kam S11/ir.1·.vu. Kadarwari .\'I/hen hengi 
hunjur oru hi.rn turu ke11enak . 
·Akan tetapi. sejak bertemu Jengan Sulistya. Kadarwati setiap 
111al ;11n lalu cidak Japat tidur nylDnya~ . 
( 7 1 d ) Nwaan e Kudanvuti ora hisa ngla/d:ake pri.va mau. 
· Kenyataannya, Kadarwati tidak Japat melupakan pria tadi . · 
.Jika Jilakukan pemahaman yang saksama terhadap empat kalimat 
it11. huhungan maknanya dapat dipil ah 1m:njaJ i dua hagian hesar . Makna 
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hagian pertama terdapat pada kalimat (71 a) dan (71 h) bahwa Kadarwati 
tiJak mau Jiperistri oleh Sulistya kart:na Sulitsya merupakan pria mata 
keranj<mg Jan Kadarwati sangat mt.:mhendnya. Makna itu diperlawankan 
dtngan makna yang terkandung pada kalimat (71c) dan (71d) . yaitu 
hahwa kenyataannya Kadarwati tidak dapat tidur dengan nyt.:nyak atau 
jatuh hati kt.:pada Sulistya. Penanda yang emmpt.:rlawankan huhungan 
111akna itu ialah konjungsi antarkalimat anan).(ing . 
Konjungsi antarkalimat yang lain. yang- menyatakan huhungan 
makna 'kuntras· . ialah kang man>:ka ' padahal· dan ko.wkhaline 
·st:haliknya·. Kt.:dua konjungsi antarkalimat itu terdapat dalam dua !mah 
alainea herikut . 
( 72) Kanrhi .1·esidheman prajurit Kledlzun).( n}.!epun).( prqja Sixaluh. 
Pon}.!l'f'U.nginK prajurit Kledhung ora kimruhan deninx prujurit 
Si>:aluh, wnar).(a Si).(aluh ora .1iyaga ing rirang. Kang mangka. 
rm1ja Sigaluh wus kinepung wakl hinaya manxap deninx rmJjurit 
Kledhung . Prajurit Kledhung .1a1vayoh-wayah hakal nxxempur 
Si J,taluh suka piranx-piranx jurusan. 
·oengan diam-diam prajurit KleJung mengepung kerajaan Sigaluh . 
Pengepungan prajurit Kledung tidak diketahui oleh prajurit Sigaluh 
karena Sigaluh memang tidak siaga herpt.:rang . PaJahal. kerajaan 
Sigaluh sudah terkepung (yang memhahayakan) oleh prajurit 
Kledung. Prajurit Kledung setiap saat siap menggempur Sigaluh 
Jari heherapa arah. · 
(73 ) l'arjoko .1u.ikiuwi.1· cekel xawe lu.11 hlu.njane uwi.1· hisa kanxxo u.rip. 
Anan>:ing. dheweke durung mikir o/ehe arep 011w.h-"mah. 
K".wkhu.Line, Karsono adhine Pw:ioko kang i.\'ih dadi gawene wonx 
tuwa uwi.1· nxxanyik dirabekake. 
· Parjoko sekarang sudah hekerja dan gajinya sudah dapat untuk 
hidup . Akan tetapi, dia helum memikirkan rumah tangganya. 
Sehaliknya. Karsono, adik Parj11k1 • yang masih merepotkan orang 
tua sudah merengek-rengek dinikahkan. · 
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Makna yang diperlawankan pada alinea (720 ialah hahwa prajurit 
kerajaan Sigaluh tidak siap untuk herperang. Makna itu terdapat dalam 
hentuk Sixaluh pancen ora siyaKa inK pranK. Kalimat ini diperlawankan 
dt·ngan makna hahwa prajurit kerajaan Kledung siap herperang dengan 
Sigaluh . Makna kalimat itu terkandung dalam hentuk praja Sixaluh wus 
kinepun;; wak.ul hinaya manKap deninx prajurit Kledhunx . Makna yang 
diperlawankan pada alinea (730 ialah hahwa walau sudah hekerja . 
Parjllkll helum herkeinginan untuk herumah tangga . Makna kalimat itu 
terdapal Jalam hentuk dheweke durunx mikir 11/ehe arep onwh-omah. 
Kalimat iru diperlawankan dengan makna hahwa Karsono yang helum 
lw kcrja atau masih selalu rnerepotkan urang tuanya sudah rnerengek-
it: ngt:k herurnah tangga. Makna kalimat itu te rdapat Jalam hentuk 
r..:11r.rn1111 udhine Parjoko kan;; isih dadi x11wene wonx tuwa uwis n;;xanyik 
diraheAake. 
2.2.1.3 Hnhungan Makna Kausalitas 
Tidak dapat dipungk iri hahwa k.onjungsi antarkalimat tertentu 
menyatakan huhungan makna tertentu pula . Klmjungsi yang menyatakan 
huhungan rnctkna kausalitas atau sehah-akihat (salah satu di antarnnya ) 
ialah mu/a 'karena itu' . Konjungsi itu Japat terlihat dalam alinect herikut. 
(74) Tien Sulawri iku putri ontanx-11ntinK<' sudaxar su;;ih. Mula . 
dheweke w1 kepama . . veharanx k11repe hi.I'll katurutan . Tien iku 
.1e11enx nxleter ana johin dhan.1ah . lku kunx ora diwcoki denin )', 
Su/..an1T< 1. 
'Tien Su lastri itu putri tunggal saudagar kaya. Karena itu. ia selalu 
senang hidupnya. semua keingin;mnya dapat terpenuhi. Tien itu 
senang menari di lantai dans;1. ltu yang tidak d icm.:nk i oleh 
Sukamtll . · 
Alinea (74) itu terdiri atas empat huah kalimat. Keempat kalimat 
itu ialah sehagai herikut. 
(74a) Tien Sulastri iku putri ontan>:-antinxe sudaxar suxih. 
'Tien Sulastri itu putri tunggal saudagar kaya . · 
(74h) Mula, dheweke ya kepama, sebaranl{ karepe bisa katurutan. 
·Karena itu. ia selalu senang hidupnya. semua keinginarinya dapat 
terpenuhi. · 
(74c) Tien iku .\'eneng ngleter anajohin dhamah. 
'Tien itu senang menari di lantai dansa. · 
(74d) lku kang ora dicocoki dening Sukamto. 
'ltu yang tidak dicocoki oleh Sukamto.' 
Kalimat-kalimat itu dapat dikctahui hahwa kalimat yang 
n~engandung huhungan makna 'kaus<ilit<L<;' atau 'sebab-akihat' ialah 
kalimat (74a) dan (74b). Kalimat yang menagndung makna ·sehah· ialah 
kalimat (74a). sedangkan kalimat yang mengandung makna 'akibat' ialah 
kalimat (74h). Keduanya terjalin dalam sehuah hubungan yang saling 
mdengkapi . Tanpa hadirnya kalimat yang satu (kalimat 74a dan 74b), 
yang ada hanya makna 'sebab' atau makna 'akihat' saja. 
Konjungsi antarkalimat yang emnyatakan makna 'kausalitas' tidak 
hanya kata multl "karena itu' tetapi juga katajer 'karena' . Konjungsi itu 
di!,runakan dalam alinea berikut. 
(75) Dheweke uwis suwe golek Jing gelem ngrunxokake panjeriting 
atine. Mitra sing dipilih saka kaum wanita. Jer, mung wanita 
17ilihane .1·ing dirasa xeLem mengerteni rasane atine. Wanita kuwi 
jenenge Rujati. 
·Dia sudah lama mencari teman yang mau mendengarkan jeritan 
hatinya. Teman yang dipilih dari kaum wanita. Karena, hanya 
wanita pilihannya yang dirasakan mau mengerti rasa hatinya. 
Wanita itu namanya Rujati. · 
Alinea (75) itu terdiri atas empat huah kalimat. Keempat kalimat 
itu tersaji di hawah ini. 
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(75a) Dheweke uwis suwe golek Jinx xelem nxrungokake panjeriting 
arine. 
·Dia sudah lama mencari teman yang mau mendengarkan jeritan 
hacinya . · 
(7Sh) Mitra sinx dipilih saka kaum wanita . 
"Teman yang dipilih dari kau m wan ita. · 
(75c ) .fer. munx 1.vanita pilihane sinx dirarn xelem menxeneni rasane 
arinc. 
"Karena. hanya wanita pilihann ya yang Llirasakan rnau mengerti 
rasa hatinya. · 
(7Sd) Wanita kuwi .ienen!l,e Rujati. 
Wanita itu namanya Rujati . · 
Kalimat yang mengandung huhungan rnakna ' kausalitas· atau 
·st'hah-akihar· ialah kalimat (75h) dengan kalimat (75c) . Kalimat (75c) 
menganuung malrna 'akihat" . sedangkan kalimat (75h ) mengandung 
makna ·sehah ". Jal.Ii . huhungan makna "kausalitas· alinea (75 ) ialah 
· st'hah-ak ihat' . 
Krn1_jungsi antarkalimat yang t.: mngandung makna "kausalitas· . 
tetapi hentuk nya lain. yaitu kanx itu · 1 ileh karena itu · Lian mulane · oleh 
karenan ya ·. Penggunaan konjungsi itu terl ihat Jal am alinea herikut. 
(76) l'u.wka endel-endelinx Pniia Si>:aluh hi.1u kahoyonx mulih . Kanx 
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hi.10 mhovonx yakuwi .mw(iine 111anxxalu vda Sigaluh. Kanx iku . 
Raia Sixaluh hanget an!l,l{One rena pen!l,galihe. Manl{xala yuda 
kuwi hanjur oleh ganjaran .rnka oc~ia Sigaluh . 
. Pusaka anualan Kerajaan S igaluh Llapat LI ihoyong pulang . Yang 
Llapat memhoyong ialah seorang manggala yuda Sigaluh . Oleh 
karena itu. Raja Sigaluh sangat senang hatinya . Manggala yuda itu 
mendapat hadiah dari Raja Sigaluh' . 
(77) Sore iki hawane ad.hem banf.(et Lan atiku ora kepenak. Kuwi 
minanf.(ka pirasat bakal ana kadadeyan ing PraJa Sigaluh. Mulane, 
sawetara praJurit kanf{ Lagi kaga didhawuhi mubeng kanthi 
prayitna. 
·sore ini udaranya sangat dingin Jan hatiku tidak enak. ltu sehagai 
tirasat akan ada kejadian di kerajaan Sigaluh . Oleh karenanya. 
sejumlah prajurit yang sedang herjaga disuruh herkdiling dengan 
haci-hati'. 
Huhungan makna 'kausalitas· pada alinea (76) Jan (77) bersifat 
· sehah-akihat' . 
i.2.1.4 Huhungan Makna Kondisi 
Kekoherensian kalimat dapat dihangun oleh konjungsi antarkalimat 
yang menyatakan hubungan makna tertentu. Sal ah satu di antaranya ialah 
menyacakan huhungan makna ·kondisi· . misalnya wondene \mdaikata·. 
< ·11ntoh penerapan konjungsi itu terlihat dalam alinea herikut . 
(78) Satriya Loro mau atine pana.1· hanget. Lelorone ora narimakake 
hanget dene pangkat Manxgalaywla ngtmti kecekel dening Guntur 
Geni. Mula. in8 bengi kuwi .1atriva kemhar mau kapingin adu arep 
ka.ro Guntur Geni. Wondene, yen .1atriya Loro kuwi kalah. dheweke 
wi.1· narima. awit dheweke rumang.11.1 duwe kasudibyan sing tenf.u:on 
.rnA.a paringe gurune . 
.. 
·Dua orang ksatria taJi hatinya sangat panas. Keduanya sangat 
tidak dapal menerima bahwa pangkat manggalayuda sampai 
terpegang oleg Guntur Geni . Ulch karena itu. pada malam icu 
ksacria kt:mpar itu ingin herhadapan dt:ngan Guntur Geni. 
Andaikata. jika dua ksatria itu kalah. mereka dapat menerimanya, 
sehab mereka merasa mempunyai kesaktian yang tangguh dan 
pemherian gurunya'. 
Alinea (78) itu terdiri atas empat huah kalimat. Keempat kalimat 
it11 tersaji sehagai berikut. 
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(78a) Satriya Loro mau atine panas han>:et. 
'Dua orang ksatria tadi hatinya sangat panas . • 
(78h) LeLorone ora narimakake hanxe1 dene 1wnxkat Manggalayuda 
nganti kec·ekeL dening Guntur Geni. 
'Keduanya sangat tidak dapat menerima bahwa pangkat manggala-
yuda sampai terpegang oleg Guntur Geni . · 
(78c) Mula. inx hengi kuwi satriya kemhar mau kapinxin udu arep karo 
Guntur Geni. 
·01eh karena itu . pada malam itu ksatria kemhar itu ingin 
herhadapan dengan Guntur Geni. · 
(78d) Wondene .. ven .rntriya Loro kuwi kaLah, dlzeweke wi.1· nurima . awir 
dhl'Weke rumanxsa duwe kasudihvan sing tenggon saka parinxe 
gurune. 
· Andaikata. jika dua ksatria itu kctlah . men:ka dapat mencrimanya. 
sehah mereka merasa mempunyai kesaktian yang tangguh dan 
pemherian gurunya · . 
Kalima! (78a), (78b), (78c). dan (78d) adalah kalimat koherensif. 
Kalimat (78c) mt:ngandung makna hahwa ada ksatria kembar yang ingin 
rnengadu kesaktian dengan Guntur Geni . Hal itu terlihat dalam kalimat 
(78h) hahwa dua ksatria itu tidak mau mt:nerima atas pengangkatan 
Guntur Gt:ni menjadi manggalayuda . Huhungan makna kalimat (78c ) 
dt:ngan makna hentuk yen satriya loro kuwi kaLalz. dhl'Weke wi.1· narima 
dal<1m kalimat (78d) hersifat ' pengandaian '. yaitu andaikata kasatria 
kcmbar itu kalah dalam mengadu kesaktian dengan Guntur Geni . 
1-.t:duanya akan dapat menerima kekalahan itu . Mereka heranggapan 
hahwa Guntur Geni memang pantas menjadi manggalayuda . 
Kekoherensian kalimat yang mt:nyatakan huhungan makna 'knndisi · 
tidak hanya hersifat 'pengandaian ', tetapi juga ada hersifat ' persyaratan ·. 
Untuk jelasnya mohon diperhatikan alinea herikut. 
76 
(79) Larasati uwis suwe dadi kembanxe desa Gabus. Parjono, jejaka 
desa kuwi. wis suwe anggone ngesir dheweke. Saben dinane 
Parjono mesthi nyelakake dolan lllla omahe Larasati. Angger kaya 
ngono. suwe-suwe Larasati mesthi hi.rn kecekel ana tangane 
Parjono. 
Larasati sudah lama menjadi bunga desa Gabus . Parjono, jejaka 
desa itu, sudah lama menaksir dia. Setiap hari Parjono pasti 
menyempatkan bermain di rumah Larasati . Asal seperti itu. lama 
kdamaan Larasati pasti dapat terpcgang di tangan Parjono ·. 
Alinea (79) it terdiri atas empat huah kalimat sebagai berikut. 
(79a) Lara.wJ.ti uwis suwe dadi kemhange de.rn Gabus. 
· Larasati sudah lama menjadi bunga desa Gabus . · 
(79h) Parjono. jejaka desa kuwi, wi.\· swve angg<me ngesir dhl'Weke. 
'Parjnno, jejaka desa itu , sudah lama menaksir dia.' 
( 79c) Sahen dinane Parjono mesthi nvelukak.e dolan ana omahe Larasati. 
'Setiap hari Parjono pasti menyempatkan bermain di rumah 
Larasati . · 
(79d) Angger kava ngono, suwe-suwe Lara.rnti mesthi hi.m kecekel ana 
rangane Parjono. 
·Asal seperti itu. lama kelamaan Larasati pasti dapat terpegang Ji 
tangan Parjono' . 
Setelah kalimat disebutkan satu persatu. makna kalimat yang 
menyatakan kondisi yang bersifat persyaratan semakin jelas . Makna yang 
herlaku sehagai syarat terdapat pada kalimat (79h) dan (79c). Syarat itu 
ialah hahwa Parjono menaksir bunga desa Gahus berrtama Larasati, dan 
Parjono setiap harinya menyempatkan diri hermain di rumah Larasati. 
Kalimat (79d) mengandung makna yang menyatakan basil dari syarat 
yang telah terpenuhi, yaitu bahwa Larasati dapat menjadi pendamping 
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Parjono. Konjungsi yang menyatakan huhungan makna itu , yaitu angger 
lazimnya diikuti bentuk lain, yang dalarn hal ini ialah kaya nxono . Jadi. 
berdasarkan uraian di atas, kekoherensian yang menyatakan hubungan 
rnakna 'komlisi' itu ada yang menyatakan pengandaian dan ada yang 
rnenyetakan persyaratan . 
2.2.1.5 Hubungan Makna lnstrumen 
Huhungan Makna instrumen e1tau alat ditane1dai oleh konjungsi 
ante1rkalimat tertentu . Konjungsi itu ant are1 lain kanthi mtmgkono 'dengan 
ht'gitu ·. Penggunaan konjungsi itu te1 111 pak sehagai herikut . 
(80 ) f h1·i.1· .1u11 ·e Suxondo kepinx,in du1ve {Ji! montor. Dlzeweke Luwih 
tl'memen ofrhe xolek dhuwit. Yen dhweke oleh dhuwit , Saeerangan 
dhuwi1e dicelengi. Kanthi manxko110. Suxondo hisa tuku pit montor 
sauwise olehe nyelengi ronx taun /awa.1£'. 
·sudah lama Sugondo ingin mempunyai sepeda motor . Dia lehih 
sungguh-sungguh mencari uang . .Jika dia mendapat uang , sehagian 
uangnya ditahung . Dengan hegit u. Sugond 1l dapat memhel i sepeda 
motor setelah menabung dua tahun lamanya. · 
Alinee1 (80) itu terdiri atas empat huah kalimat. Keempat kalimat 
itu dapat di I ihat pad a urutan herikut. 
(80a) Uwis suwe Sugondo kepingin dtnv<' pil monror. 
·s udah lama Sugondo ingin mempunyai sepeda motor .· 
(80hJ Dheweke luwih tememen olehe xolek dhu wi1 . 
·Dia lehih sungguh-sungguh mencari uang. · 
(80c) Yen dh1-veke oleh dhuwit, Sapen.111xan dhuwite dicelenx,i. 
".Jika dia mendapat uang. sehagian uangnya ditahung . · 
(80d) Kanthi manf!.kono, Sugondo hi.rn tuku pi! montor sauwi.l'l' olehe 
nye/engi rong taun Lawase. 
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"Dengan hegitu. Sugondo dapat memheli sepeda motor setelah 
menahung dua tahun lamanya. · 
Penamla yang menyatakan adanya huhungan makna 'instrumen' ada 
pada kalimat (80<l). Penanda itu ialah kanthi man!(kono "dengan hegitu" . 
Pemakaiannya sehagai penanda dalam huhungan makna 'instrumen ·, kata 
kanthi "dengan· lazim diikuti oleh kata yang lain. misalnya kata 
manxkono "hegitu· atau 'demikian' . Apa makna yang dihuhungkan oleh 
penanda itu'! Pertama, makna yang tersurat Jalam kalimat (80c) hahwa 
Sugondo sudah memhuang sehagian uangnya . Hal itu herfungsi sehagai 
instrunu:n pengadaan sepeda motor . Kedua. makna yang tersurat Jalam 
kalimat (80J) hahwa Sugondo dapat mcmheli sepeda motor setelah ia 
menahung selama dua tahun. Oleh k~tnWna itu. dikatahui hahwa frasa 
ku.nthi man!(kono sehagai penghuhung antarkalimat menghuhungkan 
makna pertama dan makna kedua. Jenis huhungan konjungsi itu 
ht·rmakna "instrumen. · 
Ada hentuk lain lagi yang 111enyatakan huhungan makna 
· instrumen ·. yaitu sarana iku "dengan itu ·. Penggunaan knnjungsi itu 
terlihat dalam alinea herikut. 
(81) Sahen e.wk Supendi mesthi menvanx texalane. Pacule pinanxxul 
ana pundlwke Lan arite ,,·inenxkdit ana hanxkekane. Nxanxxo 
pacule Supendi tansan ndheh1111xir texalane. Nxanxxo arite 
Supendi tan.rnh mhabati Juket-.rnket kan1: nwe!(eti te1:alane. Sarana 
iku. lemahe dadi 1:embur Lan .1u/..e1-.rnkete dadi ilanx. 
·setiap pagi Supendi pasti pergi ke ladangnya. Cangkulnya 
terpanggul di pundaknya dan sahitnya terselip di pinggangnya. 
Dengan memakai cangkulnya. Supendi selalu mengaduk-aduk 
ladangnya. Dengan memakai sabitnya. Supendi sellau memhabati 
rumput-rumput yang meogotori ladangnya. Dengan itu. tanahnya 
menjadi gembur Jan rumput-rumputnya mt:njadi hilaog· . 
Penanda yang menyatakan huhungan makna 'instrumen'. yaitu 
.wrana iku terdapat dalam kalimat terakhir. Makna kalimat itu hahwa 
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dengan cangkul Jan sabit sebagai alat. ladang Supendi rnenjadi gernbur 
clan rumputnya hersih . 
Ada penanda lain yang menyatakan huhungan makna, yang 
dirasakan sangat Jekat dengan huhungan makna 'instrumen •. yaitu .rnrana 
iku 'Jengan itu·. Penggunaannya dalam alinea tersaji di hawah ini. 
(82) Ka.warn wadul karo Karmada awit wi.I' n}?erti yen Karmada gething 
hanget karo hangsane Jinx dadi kethiplek. Sarana iku . .rnpa n}?erti 
Kannodo hanjur darbe kawigaten 111arang dheweke. Karrnada reru.1 
{Jrintah 11wr1.1.nx Pak Kaudin su11aya dheweke dianaxkat dadi 
mandhor. 
· Kasram mengadu kepaJa Kannada karena sudah mengetahui 
hahwa Kannada sangat henci kepaJa hangsanya yang menjadi 
pesuruh . Dengan itu, siapa tahu Kdrmada lalu emmperhatikan dia. 
Kannada lalu memerintah Pak Kt1uJin agar Jit1 diangkat menjadi 
manJor ·. 
PenanJa .wrana iku 'dengan i1u · paJa alinea (82) itu menyatakan 
huhungan makna ·cara. Jelas hahwa J<Jlam alinea itu tiJak ditemukan alat 
tertentu. ltu lah perhedannya Jengan pen<111Ja yang menyatakan huhungan 
makna instrumen. 
2.2.1.6 Huhungan Makna Konklusi 
Huhungan makna konklusi merupakan salah satu jenis huhungan 
makna Jalam rangka memhangun keknherensian kalimat. Salah saru 
pL·n;111da yang digunakan untuk menyatakannya ialah kata dudi "jadi' . 
< ·.1nt1>h pt·nggu11aan konjungsi itu Jalam alinea herikut. 
OU) Ana .H•thithik ayeme, dene Pamhudi {Jrayata Luhur hehudene. 
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Senajan adhine mursal Lan dheweke ne.rn temenan, katre.rnane 
m<minx sedulure ora ilang. Dadi . . wupama anak kedadeyan kang 
ora nyenenxake. mesthi Pamhwli isih x.elem mikirake . 
·Ada sedikit ketenangan karena Pamhudi ternyata luhur huJinya . 
Walaupun adiknya nakal dan dia sangat marah. cintanya terhadap 
saudara tidak hilang. Jadi, seandainya ada kejadian yang tidak 
menyenangkan, Pambudi pasti masih mau memikirkannya'. 
Alinea (83) itu terdiri atas tiga huah kalimat sebagai berikut. 
(83a) Ana sethithik ayeme, dene Pam/Judi prayata luhur hebudene. 
·Ada sedikit ketenangan karena Pamhudi ternyata luhur budinya.' 
(83b) Senajan adhine mursal Lan clheweke nesu temenan, katre.mane 
maran>: sedulure ora ilanx. 
·wataupun adiknya nakal dan <lia sangat marah. cintanya terhadap 
saudara tidak hilang.' 
(83cJ Dadi . .wupama anak kedadeyan kan>: ora nyenenxake, mesthi 
Pamhudi isih xelem mikirake. 
'Ja<li. st:andainya ada kejadian yang ti<lak menyenangkan. Pambudi 
pasti masih mau memikirkannya ·. · 
Dilihat dari segi hubungannya hahwa pt:nghuhung antarkalimat, 
kata dadi menyatakan hubungan makna 'konklusi' atau 'kesimpulan· . 
Alinea (83) itu mengandung dua pilihan makna. yaitu makna yang 
disimpulkan Jana makna simpulannya tt:rkandung dalam kalimat (83b) 
dan (83a). yaitu walaupun adik Pamhudi nakal dan hukan penurut, 
Pamhudi tt:tap mencintainya. Makna simpulannya tt:rkandung dalam 
kalimat (8.kl. yaitu andaikata adik Pamhmli terkena musihah. Pamhudi 
tt:cap herscdia memikirkan jalan keluarnya . 
Selaian pt:nanda kata dadi masih aua penanua lain yang Japac 
menyacakan huhungan makna 'konklusi · atau 'kesimpulan ·. misalnya 
arexes ·a1tinya' dan entek-enteke 'akhirnya·. Penerapan kedua penanda 
itu terlihat dalam dua buah alinea <li hawah ini . 
(84) Inx Liem duwe panemu menawa dheweke uga kajibah melu 
minterake wong-wong desane. Dheweke anak Cina Wanxkong, 
nanl(inx nxrumangsani yen humi kene iki tanah kelairane. Ateges, 
dheweke uxa dadi bangsa lndone.\ia. 
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·Ing Liem mempunyai pendapat hahwa dia juga berkewajihan ikut 
memandaikan orang-orang desa . Dia anak seorang Cina, tetapi 
merasa bahwa bumi ini tanah kelahirannya. Artinya. dia juga 
menjaJi hangsan Indonesia .· 
(85) Sajrone seminxxu Lauri kalah rindho. Ko/uh .rnpisan, diudhunake 
11m1xkow. Kapindhone, dheweke rumangl'll kalah kam Pak Mu)ahit 
huh Sulmuh. Saya dif!.axas. atine .rnnglllya ru1-ver Lan semrmvut. 
Entek-l'nteke, dheweke nxrunu111xsani ven nasihe Laxi ora 
nvnenxake. 
' Dalam '>atu pekan Laun kalah Jua akali. Kalah pertama . 
Jiturunkan pangkatnya . KeJua. dia merasa kalah Jengan Pak 
Mujahit hah Salmah . Semakin dirasakan. hatinya semakin ruwet 
Jan kacau. Akhirnya. dia menyadari hahwa nasihnya sedang tidak 
menyenangkan ·. 
Kali mat terakhir alinea (84) menga11dung penghuhung antarka limat. 
yaitu arer,es. yang menyatakan huhungan makna konklusi. K(lnklusinya 
(terdapat dalam hentuk dheweke uxa dadi hanr,.w Indonesia) ia lah hahwa 
Ing Liem me11jadi warga hangsa lnd1J11esia. Kalimat terakhir alinea (85 ) 
mengandung penghuhung antarkalimat anrek-anreke , yang menyatakan 
huhungan makna knnklusi juga. Konklusi wacana itu adalah dlzewek.e 
11grumanr,.rnni ven nasihe Laxi ora nrcnenxakc ' hahwa Lauri sedang 
hnnasih tidak menyenangkan· . 
2.2.1.7 Hubungan Makna Tempo 
AJa ditemukan beberapa penanJa yang herfungsi sehagai 
penghuhung antarkalimat yang menyatakan huhungan makna "tempo" atau 
·waktu · . Salah satu penanda-penanda itu . misalnya .wAwise kuwi "setelah 
itu". Penerapan konjungsi itu sehagai herikut. 
(86) Kadipaten Kretel!, bisa d(iexi prt~furit Kledhunx . Kadipaten kuwi 
dixawe karanf(abanx. Saka Krerex prajurit Kledhunx mlaku 
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mangalor. Kabupaten Wonosobo uga bisa dijegi dening prajurit 
Kledhung. Sakwi.se kuwi, para PraJurit nwsanggrah ana Wonosobo 
ngiras nunggu utusan saka Sigalult. 
·Kadipaten Kreteg dapat diduduki prajurit Kledung. Kadipatan itu 
dibuat rusak dengan dibakar. Dari Kreteg prajurit Kledung herjalan 
ke utara. Kahupaten Wonosobo juga dapat diduduki oleh prajurit 
Kledung. Setelah itu, para prajurit beristirahat di Wonosoho 
sekaligus menunggu utusan <lari S igaluh '. 
Alinea (86) itu terdiri atas lima huah kalimat. Kelimat kalimat itu 
tersaji di hawah ini. 
\86al Kadipaten Kreteg bisa d(iegi prajurit Kledhung. 
"Ka<lipaten Kreteg dapat didu<luki prajurit Kledung.' 
( 86h) Kadipaten kuwi dig awe karangahang. 
"Kadipatan itu dihuat rusak Jengan <lihakar.' 
(86c) Saka Kretex praJurit Kledhunx mlaku mangalor. 
·Dari Kreteg prajurit Kledung hcrjalan ke utara. · 
(86d) Kabupaten Wonosobo uga bisa d(iegi dening prajurit Kledhung. 
"Kahupaten Wonosobo juga dapat didu<luki uleh prajurit Kledung.' 
(86el Sakwise kuwi, para Prajurit ma.rnnggrah cina Wono.who ngiras 
nunggu utusan saka Sigaluh . 
·setelah itu. para prajurit heristirahat Ji Wonosoho sekaligus 
menunggu utusan dari Sigaluh · . 
Penan<la yang menyatakan hubungan makna ' tempo' atau 'waktu · 
dapat dilihat Jengan jelas dalam kalimat kelima. yaitu (86e) . Pennada itu 
terdiri atas dua buah bentuk, yaitu kata .\·akwise dan kata kuwi. Artinya, 
dalam hat ini, pt:nanda yang menyata.kan kewaktuan, ya\tu sakwise diikuti 
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oleh bentuk lain, yaitu kuwi. Waktu yang dinyatakannya bersifat 
kesetelahan. Maksunya bahwa setelah Kadipaten Kreteg dan Wonosobo 
dapat diduduki oleh prajurit Kledung. prajurit Kledung beristirahat di 
Wn1111soh<> . 
Penanda suJ..wise kuwi merupakan salah satu dari sejumlah penanda 
yang bermakna menyatakan hubungan ·waktu · . Masih ada penanda yang 
lain yang menyatakan hubungan makna ·waktu '. Juga penanda itu di 
antaranya ialah wektu semnno 'waktu itu' dan huhar kuwi ·setelah itu . 
Contoh penggunaan kedua penanda itu Japat dilihat dalan1 alinea (87 ) dan 
(88) herikut. 
(87) Nalika dlleweke isih pepa.\'ihan karo Sam.vudin. Ratri tau plesir 
heharengan ing Kopeng. Wektu sem1.ma, dheweke padha nyewa 
jaran siji. Jaran kuwi ditumpaki wong loro , yakuwi Sammdin Lan 
Ra1ri. Samsudin nyekeli lisinJ.t turangga dene Ratri lungguh ing 
hurinin)!. kekasihe. 
· Ketika d ia masih hercinta-cintaan Jengan Samsudin. Ratri pernah 
herpesiar hersama-sama di Kopeng. Wakt u itu. mereka menyewa 
seeknr km.la. Kuda itu dikendarai Jua orang. yaih1 SamsuJin dan 
Ratri. Samsudin memegangi kendal i kuJa. seJangkan Ratri duduk 
Ji helakang kekasihnya'. 
(88) Rarri nangis mingseg-ming1·e)!. . Elune dflryveran inx /J//Jlne . 
Dheweke age-age nglempiti .wdhangan kang perlu digawa kan1010 
.l'alin. Buhar kuwi, Ratri hanjur 11ga.1·0 .l'adadyan kanyatane ora 
/Ji.Ill !Uru .\'lldawanfng Wen /.( i. 
'Ratri menangis terisak-isak . Ai r rnatanya meleleh Ji pipinya. Dia 
segera melipati pakaiannya yang perlu dihawa untuk diganti . 
Setelah itu . Ratri lalu heristirahat walau kenyataannya tidak dapat 
tidur sepanjang malam '. 
Pada alinea (87) penanda yang menyatakan hubungan makna 
'tempo· atau 'waktu' terdapat dalam kalimat kedua. Pennada itu ialah 
frasa wektu .w!mana. Waktu yang dinyatakannya ialah 'waktu lampau·. 
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Pada alinea (88) penanda yang menyatakan hubungan makna 
'waktu' terdapat dalam kalimat ketiga. yaitu huhar kuwi. Waktu yang 
dinyatakannya ialah setelah itu. 
2.2.1.8 Hubungan Makna lntensitas 
Huhungan makna intensitas atau penyangatan terdapat Jalam 
!-.ejumlah penanda dalam fungsinya sehagai penghuhung antarkalimat. 
Salah satu Ji antaranya ialah kata maloh 'hahkan ·. Berikut ini sehuah 
l:11ntoh penerapannya Jalam alinea. 
(89) Kanini mlayu amping-ampingan lawang /emari. Sawuse kangma.\·e 
m/ehu kamare, dheweke inceng-inceng maneh. Sqjake wong loro 
sing ana ing pendhapa padha W~entiJgenten maido. Nalah, nitik 
110/atane wong loro iku padha uJreg-undregan. 
'Karsini lari herlindung pintu almari. SesuJah kakaknya masuk ke 
kamarnya. dia mengintip lagi . Ruapnya Jua orang yang aJa di 
pendapat itu saling tidak mempen.:ayai. Bahkan mel ihat raut 
mukanya dua orang itu sating hertengkar · . 
Alinea (89) itu terJiri atas empat huah kalimat. Kcempat kalimat-kalimat 
itu tersaj i sehagai herikut. 
(89al Kanini mlayu amping-ampingan /awang lemari. 
·Karsini lari herlindung pintu almari. · 
( X')h) Sawu.\'e k11ngma.\·e mlehu kamari·. dheweke inceng-inceng man eh. 
·sesudah kakaknya masuk kc kamarnya. dia mengintip lagi . · 
(89c) Sqjake wong loro sing ana ing pendhupa padha genti-genten 
ma.ido. 
'Ruapnya dua orang yang ada di pendapat itu sating tidak 
mempercayai 
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(89d) Nalah, nitik polatane "WOng loro iku padha udreg-undregan. 
· Bahkan melihat raut mukanya dua orang itu saling hertengkar'. 
Di satu pihak makna yang dihuhungkan olch penamla malah 
terkanJung dalam kalimat (89c) hahwa ada dua orang yang secara 
ht'rhisik-hisik sedang bertengkar di pendapa rumah Karsini. Makna itu 
dihuhungkan dengan makna yang terkamlung dalam hentuk nitik polatane 
imnJ.: lorn i/.:u /)(1.dha udreg-undregan hahwa dua orang itu hertengkar. 
J;.idi. yang terkanJung dalam ketiga blirnat sehelumnya. 
Ad<t dua huah alinea lagi yang jga menganJung penanda yang 
menyat;.ikan huhungan makna ·penyangatan· . Penanda itu ialah malah-
1110/ah ·mahalan· dan luwih-luwih ·cerlehih'. 
(90) Kadanvati pancen lagi Lara . Dhewe/.:e weJ,:ah lung1-:uhan amarga 
awake /.:ru.\'(/ lemes. Mula, wis eiran/.!,-/Jirang dina dheweke ora 
/.:aton mla/.:u-mlaku. Malah-maluh . uwi.1 telung dina iki Kadwwuti 
11/"0 hi.Ill fllll}(l . 
"Kadarwati memang sedang saki1. Dia segan duduk-Juduk karena 
hadannya terasa lemas . Oleh kctrcna itu. sudah heherapa hari dia 
tidak tampak he~jalanJjalan . Justru. suJah tiga hari ini Kadarwati 
tiJak dapat hangun' . 
(<)I ) Liem 1vis /.:rasa urine ora jenjem. Dheweke kuwatir a rep numpa 
sren).!an saka bapake. Luwih-luwilt. haren).! dheweke kelingan yen 
dhe/.: mau esuk wis gawe ke.\'(/fahan. Liem wedi hanget nganti 
e111 ·uke /.:ra.rn anyep. 
·Liem sud ah merasa hatinya tidak enak. Dia khawatir akan 
menerimct kemarahan dari ayahnya. Ter lehih . secelah dia teringat 
hahwa tadi pagi sudah memhuat kesa lahan. Liem sangat takut 
sampai haJannya merasa dingin· . 
PenanJa yang menyatakan hubungan makna 'penyangatan Jalam 
al inea (90) terdapat pad a kalimat terakhir. Penanda itu ialah ma/ah-
malah. Malena penyangatannya juga terdapat pada kalimat terakhir bahwa 
Kadarwati sudah tiga hari tidak Japat bergerak. Maka sebelum 
disangatkan hahwa Kadarwati malas duduk-duduk dan herjalan-jalan, 
karena sakit. Makna penyangatan dalam alinea (91) terdapat pada kalimat 
kctiga hahwa Liem sangat takut Jan khwatir hingga hadannya terasa 
llingin. Penanda yang menyatakan hal itu ialah luwih-luwih . Makna 
kalimat yang disangatkan ialah Liem nu:ra.'ia khawatir. 
2.2.1.9 Hubungan Makna Komparasi 
Untuk membuat kekoherensian kalimat dalam sehuah alinea 
digunakan sarana tertentu. Sarana itu ialah penanda yang berfungsi 
mcnghuhungkan kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Saran atau 
pcnanda itu adalah tinimbang mangkflno 'daripada hegitu· . Contoh 
pcnggunaannya dalam alinea sebagai herikut. 
(92) Se.rnmbungane Lestari karo mt~iana ora di.wrujuki ivong tU\.Vane. 
Sahen-.rnhen Pujana arep ketemu le.,·tari me.\'thi dialtlng-alangi 
wong tuwane Lestari. Bah Kayu mangkono kuwi ndadekake 
mangkele lestari marang wong tuwane. Tinimhang manl(kono. 
le.\'tari nekad kerep mara menyang mnahe Pujana kanggo 
ng·e.wake rasa kangene marang Puiana. 
'Huhungan Lestari dengan Pujana tidak Llisetujui orang tuanya. 
Sdiap Pujana akan hertemu Lestari pasti Llihalang-halangi orang 
tuanya Lestari. Hal yang Llemikian itu menjadikan jengke.lnya 
Lestari kepada orang tuanya. Daripada hegitu. Lestari nekad sering 
Llatang ke rumah Pujana unruk melt:paskan rindunya kepada 
Pujana. · 
Kalimat (92) itu terdiri atas empat huah kalimat. Satu per satu 
kalimat yang membangun alinea itu disajikan di hawah ini. 
(92a) Sesamhungane Lestari karo Pujamt ora disarujuki wong tuwane. 
'Huhungan Lestari dengan Pujana tidak disetujui orang tuanya'. 
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(92h) Saben-sahen ~;ana arep ketemu Lestari mesthi dialang-alangi 
wonk tui,mne Lestari. 
·setiap Pujana akan bertemu Lestari pasti dihalang-halangi orang 
tuanya Lestari'. 
(92c) Bah Kaya man}(kono kuwi ndadekake man}(kele Lestari marang 
wong tuwane. 
'Hal yang Jemikian itu menjaJik.an jengkelnya Lestari kepada 
nrang tuanya ·. 
(92d) Tinimhang mangkono. Le.1wri nl'luld kere11 mara menyang omahe 
Pujana kan}(}(O ngesoake ra.rn kangene man1ng Pujana. 
'DaripaJa hegitu, Lestari nekad sering datang ke rumah Pujana 
untuk melepaskan rindunya kepada Pujana ·. 
Penghuhung antarkalimat tinimhang mangkono terdiri atas dua 
huah hentuk. yaitu tinimban}( mangkono. Bentuk tinimhang lazim 
ht'rfungsi sehagai penghuhung yang mengandung makna 'perhandingan', 
dan hentuk nwngkono herfungsi sehagai penunjuk sesuaktu. Dalam hal 
ini, yang Jitunjuk Jan sekaligus dihandingkan ialah makna yang 
terkanJung dalam kalimat (92h ) dan (92c) hahwa Lestari memarahi orang 
tuanya kan:na ia tidak hehas dalam herhuhungan dengan Pujana. 
Pcmhandingan kata dalam makna yang terkandung dalam kalimat (92) 
hahwa Lestari pergi ke rumah Pujana agar ia dapat herkasih mesra 
dt"ngan Pujana, tanpa diri11tangi oleh orang tuanya. 
Penanda yang menyatakan huhungan makna tertentu tidak hanya 
ditemukan sehuah herkaitan dengan hal itu. penanda yang menyatakan 
huhungan makna 'komparasi' Jitemukan hentuk yang lain. yaitu 
katimhang kaya n}?ono 'daripada seperti itu '. Penggunaannya dalam 
alinea tersaji Ji hawah ini. 
(93) Kadanvati saiki wis n}(erti yen Swadana, hojone duwe simpenen 
wonx wadon. Mula, Kadarwati kerep .l'Ulaya karo hojone. Swadana 
.rnya kerep olehe ora bali n}(ontah. Dheweke .rnya ora !(elem 
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mblanja Kadarwati. Kadarwati prasasat kaya uwis ora duwe bojo. 
Katimbang kaya ngon.o, dhewekl' bali manyang omahe lWIZg 
tu·wtine. Dheweke milih urip tanpa h<~ione amarga suthik meruhi 
lelak.one Jing lanang. 
'Kadarwati amarga sudah mengdahui bahwa Swadana, suaminya 
mempunyai simpanan perempuan. Oleh karena itu. Kadarwati 
sering hertengkar dengan suaminya. Swa<lana semakin sering tidak 
pulang. Dia semakin tidak mau memhcri belanja Kadarwati. 
Kadarwati seperti sudah tidak mcmpunyai suami. Daripada seperti 
itu. dia pulang ke rumah orang tuanya. Dia memilih hidup tanpa 
suami karena tidak mau melihat tingkah laku laki-lakinya'. 
Penanda yang menyatakan huhungan makna 'komprasi' dalam 
alinea (93) terdiri atas tiga buah kata. yaitu ketimbang kaya ngono. 
Pcnna<la itu menghubungkan makna yang dihandingkan bahwa Kadarwati 
~cpcrti tidak hcrsuami karena suaminya sering tidak pulang; dengan 
makna pemhandingan hahwa 'Kadarwati lehih senang hidup seperti tidak 
hcrsuami di rumah orang tuanya'. 
2.2.1. IO Hubungan Makna Similaritas 
Untuk memhangun kekoherensian antarkalimat dalam alinea pada 
umumnya diperlukan penanda tertentu. Bcrhagai penamla yang ada. salah 
satu di antaranya ialah penanda yang menyatakan huhungan makna 
similaritas atau kemiripan/kesamaan. misalnya kaya dene 'serupa 
dt~ngan D. Penggunaannya terlihat dalam alinea bt:rikut. 
(94) Wardanu lagi susah amargu h<1ione muti. Bubar kuwi anake loro 
pudha lllra. Durung ana .rntu.\· dina mbokne Warfaba uga 
dipundhut dening Kang Kuwa.w. Bapakne Wardana tiba kepleset 
nalika mitung dina mboke. Kaya dene, haita kumampul kang lagi 
dinmhang-ambingake kaanan ntHihe Wardana. 
·wardana sedang sedih karena istrinya mati. Setelah itu kedua 
anaknya sakit. Belum ada seran1s hari. ibunya Wardana juga 
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dipanggil Yang Mahalcuasa. Ayah Wardana jatuh terpeleset ketika 
hari meninggalnya ihunya. Serupa dengan. perahu terapung yang 
sedang dignyangkan keadaan oleh nasihnya Wardana'. 
Alinea (94) itu terdiri atas lima huah kalimat. Secara herurutan 
kalimat 
itu tersaji di hawah ini. 
(94<1) Wardono la Ki su.rnh amar}{a hoi1i11e 111ati. 
·wardana sedang sedih karena istrinya mati ·. 
('>4h) Bu/Jar /..:.u11 ·i ana/..:.c: loro padha /ar11 . 
· St:telah itu kedua anaknya sak it ·. 
(94l· l Durung ana satu.1· dina mho/..:.ne Warfaha uga dipundhut dening 
K<.mg Kuwa.\'ll. 
"Belum aJa seratus hari. ihunya WarJan;1 juga Jipanggil Yang 
Mahakuasa· . 
(94d) Bapakne Wardana tiha keple.1·1·1 1111/i/..:.o 111i11111g dina mhoke. 
·Ayah WarJana jatuh terpeleset kel ika hari meninggalnya ibunya '. 
(94t·) Kaya clene. haita kumam17ul /..un >: lagi diomhang-umhingake 
kw.man n11sihe Wardana . 
·serupa Jcngan. perahu terapung yang sedang dignyangkan 
keadaan 1 ileh nasihnya Wardana ". 
PenanJa yang menyatakan huhungan makna similaritas terdapat 
dalam kalimat (94e). yaitu kayo dent'. Makna kalimat yang Jihuhungkan 
tercantun Jalam kalimat (94a)--(4d) , yaitu. hahwa nasih Wardana sedang 
sial. Kesialan itu ialah istrinya mati. anak nya sak it. ibunya juga mati. dan 
ayahnya terjatuh . Makna itu dihuhungka 11 dengan hentuk haita kunzampul 
/..:.ang lagi diomhang-amhinxak.e kaanan na.\'ihe Wardana . Bentuk kalimat 
itu terkandung makna kemiripannya hahwa nasih Wardana seperti perahu 
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yll)g se<1ang digoyang oleb ombak samudra (kaanan 'keadaan'). 
· Penanda lain yang juga menyatakan hubungan makna similaritas, 
yaitu kayane '8q)ertinya'. Penggunaannya dalam alinea sebagai berikut. 
(95) Marwan saild wis jingklak:iinxklik, mlayu rana mlayu rene. 
Dheweke nggaruk-garuk gulune. keleke, Lan sirahe. Kala-kala 
dheweke ngambu pucuke dr(ii Ian kala-kala nyambetake krildl. 
Mencolot rene, mencolot mrana dltl'Weke. Dheweke katon pringas-
prin~i.I· Ian kadhang-kadhanx mheker. Dheweke katon galak 
hanxet. Kayane, dheweke nirokakc munyuk kang la~i l·vringut. 
·Marwan sekarang sudah mdompat-lompat, lari ke sana lari ke 
sini. Dia menggaruk-garuk lehernya. ketiaknya. dan kepalanya. 
Kadang-kadang dia mencium purnk jarinya dan kadang-kadang 
melemparkan kerikil. Melincat ke sana. meloncat ke sini dia. Dia 
tampak mengernyih-ngernyih dan kadang-kadang meringkik. Dia 
tampak sangat galak. Sepertinya. dia menirukan kera yang s~ang 
marah· . 
Penanda yang menyatakan adanya huhungan makna 'similaritas 
terdapat dalam kalimat terakhir. Makna yang dihuhungkan terdapat dalam 
kalimat-kalimat sehdumnya hahwa Marwan perperilaku meloncat-loncat, 
menggaruk heherapa anggota hadannya, mengernyih-ngernyih, 
meringkik. dan melemparkan kerikil yang Jipegangnya. Perilaku seperti 
itu mirip Jengan perilaku kera yang scdang marah. Makna kemiripan 
perilaku itu tt:n.:antum dalam bentuk kayane, dheweke nirokake munyuk 
ktlnx taxi wrinxut. 
2.2. I. I I Huhungan Makna Validitas 
Huhungan makna validitas atau pt:ngesahan/pensahihan termasuk 
~alah satu alat pembentuk kekoht:n:nsian kalimat. Pt:nanda yang 
digunakan ialah kata bener 'henar·. Penggunaannya Jalam alinea 
disajikan Ji hawah ini. 
(96) Prajurit Sigaluh padha mlempem latihan ngayuda. Para 
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manRgalaninR yuda durung .\·empurna. Sang Prabu 8ll'fiarsari 
nedya mbanf?Un prajurit pinangka kekutaning negara. Bener.. ing 
wektu semono Sang Prabu durung kagungan manggala yuda kang 
peng-pengan. 
·Prajurit Sigaluh tudak giat herlatih pt!rang. Para manggala yuda 
hdum sempurna. Sang Prahu Banjarsari ht!rhasrat memhangun 
prajurit schagai kekuatannya nt!gara. Bt!nar. waktu itu Sang Prabu 
hdum mt!mpunyai manggala yuda yang tangguh ·. 
Alint!a (96) itu tt!rdiri atas t!mpat huah kalimat. Kt!empat kalimat 
itu tersaji sehagai bt!rikut. 
(96a> Prajurit Sigaluh padha mlempem latihan ngayuda. 
·Prajurit Sigaluh tudak giat herlatih perang' . 
(96b) Para munxgalaning yuda durung .1·m1r1urna. 
·Para manggala yuda he I um sempurna ·. 
(96l:) Sang Prabu Banjarsari nedyo mbangu.n prajurit pinangka 
kekutaning negara. 
·sang Prahu Banjarsari herhasrat memhangun prajurit sebagai 
kt!kuatannya negara ·. 
(96d) Bener. inx wektu semono Sanx Pruhu durung kagungan manggala 
_vuda kanx peng-pengan. 
· Benar. waktu itu Sang Prahu he I um mempunyai manggala yuJa 
yang tangguh ·. 
Alinea (96) itu terdapat kata hener sehagai pt!nanda · yang 
menyatakan huhungan makna valiJitas. yaitu terJapat Jalam kalimat 
(96d). Makna yang dihubungkan Jengan pt!nanJa itu terdapat dalam 
kalimat (96h) dan (96c) hahwa Prahu Banjasari ingin memhangun 
prajuritnya. termasuk para manggala yudanya. Makna kalimat itu 
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dihubungkan dengan makna yang tertanduog dalam beotult kalimat ing 
~ semono Sang Prabu dwung k.agunRan manggala yuda kang peng-
pe-nRan. yaitu hahwa Prabu Banjarsari helum memiliki manggala yuda 
yang tangguh. 
Ada penanda lain yang menyatakan huhungan makna validitas, 
yaitu satemene ·sesungguhnya'. Pengunaan penanda itu terlihat dalam 
alinea sebagai herikut. 
(l}7) Darwati kerep sapatemon karo Suli.\'tya. Kala-kala dheweke katon 
nxlendheti Sulistiya. Yen laxi.ie.iax<mxan lelorone Jih kinasihan Ian 
katnn rukun hanget. Satemene, Darwati katarik kari priya hagu.f 
kuwi. 
·oarwati sering hertemu dengan Sulistiya. Kadang-kadang dia 
tampak menyanpari Sulistiya. Jlka sedang hercakap-cakap 
keduanya saling mengasihi dan tampak rukun. Sehenarnya, 
Darwati tertarik dengan pria tampan itu ·. 
Kata .\'lltemene sebahagi penamla yang menyatakan huhungan 
validitas tenlapat dalam kalimat terakhir. Makna kalimat yang dihu-
hungkan oleh pcnanda itu terdapat dalam kalimat kedua, yaitu Kala-kala 
dheweke ka1on nxlendheti Sulistiya. Yl'n laxi .kiaxonxan telorone sih 
kinw'ihan Ian katon ruA'Un banget, hahwa Darwati menaruh hati terhadap 
Sulistiya. Makna itu dihubungkan di:ngan makna yang terdapat dalam 
hentuk Darwati katarik kari priya haxu.\· kuwi. yaitu bahwa Darwati 
rm:mang jatuh hati kepada Sulistiya. De11gan mum:ulnya penanda makna 
itu mi:rupakan pi:mbenaran hahwa Darwati mencintai Sulistiya. 
2.2.2 Koherensi Tidak Berpenanda 
Ada kekoherensian kalimat yang penandanya dilesapkan-. Pelesapan 
pcnanda itu jika dilihat dari segi hi:ntuknya. kekoherensian kalimat itu 
tidak herpenanda. Contohnya terdapat Llalam alinea herikut. 
(98) Dananih wis dadi bojone Sudarmin. Sudarmin luwih tentram 
atine. Wiwit Sudarmin senenx main kertu, olehe omah-omah dadi 
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ora .1e.1eR. Sudarmin saiki kerep ora hali. Danarsih dadi susah. 
Awake dadi kuru. Danarsih dadi Iara. 
·oanarsih sudah menjadi istri Sudarmin. Sudarmin lehih tentram 
hatinya. Sejak Sudarmin senang herjudi. rumah tangganya menjadi 
tidak tegak. Sudarmin sering tidak pulang. Danarsi menjadi susah. 
Badannya menjadi kurus. Danarsih menjaJi sakit'. 
Alinea (98) itu terdiri atas tujuh huah kalimat sehagai herikut. 
(98al Danarsih wi.\· dadi bojone Sudarmin. 
'Danarsih suJah menjadi istri Sudarmin' . 
(98h) Sudurmin luwih tentram atine. 
'Sudarmin lehih tentram hatinya · . 
(98cl Wiwit Sudarmin senenx main karu. 11/ehc omah-omah dadi ora 
jeieK. 
"Sejak Sudarmin senang herjudi. rumah tangganya menjadi tidak 
tegak· . 
(98d) Sudarmin .rniki kerep ora bali. 
'Sudarmin sering tidak pulang ·. 
(98e) Dananih dadi susah. 
'Danarsi mcnjadi susah·. 
(98t) Awake dadi kuru. 
"Ba<lannya menjadi kurus. 
(98g) Dananih dadi Lara. 
Danarsih menjadi sakit'. 
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Dilihat herdasarkan bentuknya. antara kalimat itu tidak ada 
pt:nanda yang menghubungkannya. Akan tetapi, herdasarkan maknanya, 
makna kalimat itu saling berhuhungari . Makna kalimat (98a) dengan 
makna kalimat (98h) hubungan maknanya bersifat kausalitas . Oleh karena 
itu , sangat mungkin dihadirkan penanda yang menyatakannya, yaitu mula 
· nleh sehah itu' sehingga kalimatnya menjad i seperti herikut. 
Danarsih wis dadi bojone Sudarmin. Mula , Sudarmin Luwih 
tentrem atine. 
Makna kalimat (98b) herhuhungan dengan makna kalimat (98c). 
Huhungan maknanya hersifat kontras . Secara tidak langsung. makna 
kalimat (98c) juga herhubungan c.Jengan makna kalimat (98a). Penanda 
yang menyatakan huhungan makna kontras ialah anan}(inx ·akan tetapi' . 
Jadi kalimat-kalimat itu menjadi seperti di hawah ini. 
Dananih wis dadi bojone Sudarmin. Mula . Sudarmin Luwih 
tentrem atine. Ananging, wiwit Sudarmin seneng main kertu, 
olehe omah-omah dadi ora jeje~. 
Makna kalaimat (98d) herhuhungan juga uengan makna kalimat 
(98c ). Huhungan maknanya hersifat intensitas atau penyangatan. Untuk 
itu. penanda yang sangat mungkin dihadirkan ialah ma/ah 'hahkan· 
schingga kalimatnya menjadi seperti herikut. 
Wiwit Sudarmin senenx main kerru . olehl! omah-omah dadi 
ora jejex. Malah, Sudarmin .rniki k!!rep ora hali. 
Makna kalimat (98e) berhuhungan dengan makna kalimat (98d) dan 
(98c) . Huhungan makna itu ialah kausalitas . Makna yang terdapat dalarn 
kalimat (98d) dan (98c) ialah penyehahnya dan makna yang terdapat 
dalam kalimat (98e) ialah akibatnya. Jaui. penanda yang sangat mungkin 
dihadirkan ialah kata mu/a 'oleh karena · kalimatnya menjadi seperti 
hcrikut. 
Wiwit Sudarmin senen}( main kertu. olehe omah-omah dadi 
ora jejeg . Malah, Sudarmin saiki kerep ora hali. Mula, ,..... 
Dananih dadi susah. 
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Makna yang terdapat dalam kalimat (98f) secara langsung 
herhuhungan Jengan makna kalimat (98e). tetapi makna kalimat itu 
secara tiJak langsung juga berhubungan dengan makna kalimat (98d) dan 
(98c) . Huhungan makna kalimat (98t) dan (98c) ialah aJisi. Jadi penanda 
yang sangat mungkin dihadirkan ialah Ian "dan ' sehingga kalimat itu 
menjadi seperti herikut 
Wiwir Sudarmin .1·enenJi main kcrru . olehe omah-omah dadi 
oru je/ex . Malah , Sudarmin .1uiki kerer 11ra hali. Mula . 
Danursih dadi xu.rnh. Lan, uwaki• dadi kuru. 
Kalimat terakhir alinea (98 ). yaitu kalimat (98g). maknanya 
hnhuhungan secara alangsung dengan 111;1kna kalimat (98t) dan (98e) Jan 
secara ridak langsung herhuhungan dengan makna kalimat (98d) Jan 
(')Xcl. Huhungan makna kalimat (98g ) dan (98f) serta (9be) ialah tempo 
atau waktu yang menyatakan urutan peristiwa . Jadi. penanda yang sangat 
mungkin dihadirkan ialah kata temalwn ' akhirnya · sehingga kalimat-
kalimat seperti herikut. 
Wiwit Sudarmin senenx main kerru . 11lehe 11mah-omah dacli 
11ru je/l'Ji . Ma/ah, Sudarmin rniki kere/J 11ra hali. Mula . 
Danar.1ih dadi susah. Lan. ll\\'ok e dadi kuru . Temahwz . 
Dananih dadi Lara. 
Dilihal d;iri segi hentuknya. huhungan antarkalimat dalam alinea 
(98) tidak herpenanda . Berdasarkan maknanya. makna kalimat dalam 
<ilinea (98 ) itu saling herhuhungan. H;il itu dapat dihuktikan dengan 
dilladirkannya penanda yang menyatakan tidak hanya satu jenis. Dalam 
alinea tersehur terkandung huhungan 111;1!..na yang menyatakan kausalitas . 
intensitas . adisi. dan tempo. 
2.3 Keterpautan Kohesi dan Koherensi dalam Wacana Naratif 
Sehagai aspek pemhangun keutuhan wacana naratif. hiasanya 
lwhesi Jan knherensi memiliki keterpautan . Berdasarkan kehadiran kedua 
aspek itu dalam bahasa Jawa ditemukan (l) wacana naratif yang kohesif 
sekaligus koheren. dan (2) wacana naratif yang tidak kohesif tetapi 
koheren. Kejelasan dari kedua macam wacana naratif itu dapat dilihat 
pada uraian herikut. 
2.3.1 Wacana Naratif yang Kohesif Sekaligus Koheren 
Kekohesifan wacana ditentukan 11kh adanya perpaduan hentuk 
antara kalimat-kaHmat yang memhentuk wacana itu. Kekoherenan wacana 
ditentukan oleh adanya keterpautan makna antara kalimat yang 
memhentuknya. Berikut disajikan contl 1h wacana naratif yang kohesif 
sekaligus koheren. 
(99) Raden Asri Wigati sanajan ta isih mudlw nanxinx wi.\· kasangkulan 
kl'lw1jihan ttiaga katentremane Wrinxinpitu. Mula .mka iku, harenx 
ana kisru ing Wringinpitu, kan;: kawitan mikir. kanx kawitan 
judlu:g Ian hruwet iya Raden A.\ri Wixati. 
"Raden Asri Wigati, meskipun masih muda. sudah diserahi 
kewajihan menjaga ketenteraman Wringinpitu. Maka dari itu, 
setelag ada kekisruhan di Wnnginpitu. yang pertama kali 
memikirkan. yang pertama kali hingung dan susah juga Raden Asri 
Wigati·. 
Kalimat yang memhentuk alinea (99) tersehut dapat dipilah seperti 
herikut. 
(99a) Raden Asri Wigati sana}an ta isih mudlza nanxing wi.\' kasanxkulan 
kl'lVCJjihan njaga katentremanl' Wringinpitu. 
'Raden Asri Wigati. meskipun masih muda. sudah diserahi 
kewajihan menjaga ketenteraman Wringinpitu'. 
(99h) Mula .mka iku, bareng ana kisru ing Wrinxinpitu, kang kawitan 
mikir. kang kawitan judheg Lan hruwet iya Raden Asri Wigati. 
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'Maka dari itu. setelah ada kekisruhan di Wringinpitu. yang 
pertama kali memikirkan, yang pertama kali bingung dan susah 
juga Raden Asri Wigati '. 
Kepaduan bentuk atau kekohen:sifan antara kedua kalimat yang 
rnembentuk alinea (99) di atas disebahkan oleh adanya kohesi repetisi dan 
konjungsi . Kohesi repetisi ditunjukkan oleh penyehutan ulang frasa 
Raden Axri Wixati dan kata Wrinxinpitu pada kalimat (99a) dan kalimat 
(99h) . Kohesi knnjungsi ditunjukkan nleh frasa mula saka iku 'maka dari 
itu · . yang menghubungkan kalimat (99a) dengan kalimat (99b). Frasa 
mula saka iku ·maka dari itu' tersehut sekaligus menandai keterpautan 
makna atau kekoherenan antara kalimat (99a) dan kalimat (99b) . 
Keterpautan makna yang ditandai frasa mula .wk iku 'maka dari itu · 
aJalah keterpautan makna 'sehah-akihat' atau 'kausalitas', yaitu kalaimat 
(99a) hermakna 'sehab ' dan pernyataan harenx ana kfaru inx 
Wringinpitu. kang kawitan mikir, kang kawitan judhex Lan hruwet iya 
Raden Asri Wixati ·setelah ada kekisruha1i di Wringinpitu. yang pertama 
kali memikirkan. yang pertama kali hingung Jan susah juga Raden Asri 
Wigati". paJa kalimat (99b) hermakna ·akihaf . 
2.J.2 Wacana Naratif yang Tldak Kohesif Tetapi Koheren 
Kekoherenan wacana dapat terwujuJ tanpa hadirnya kohesi dalam 
wacana. Hal ini Japat dijelaskan dengan contoj alinea di bawah ini . 
( I 00) Den Nganren Rangga sumurup _vl'n sing lananx nyanxga pagawean 
negara kang abot. Sabaranx tumindake mung nuju murih gawe 
rentrl!fl1inx kulawarga. 
"Den Nganten Rangga mengetahui hahwa suaminya memikul heban 
pekerjaan negara yang berat. Segala tingkah lakunya semata-mata 
hertujuan untuk menciptakan ketenteraman keluarga · . 
Alinea ( 100) tersebut terdiri atas Jua kalimat. Kedua kalimat itu 
aJalah sebagai herikut . 
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( t OOa) Den Nxanten Rangga .\·umurup yen sing lananx nyangxa 
paxawean nexara kan}? ahot. 
'Den Nganten Rangga mengctahui hahwa suaminya memikul 
hehan pekerjaan negara yang he rat·. 
( I I Oh) Saharanx tumindake mun;: 11u1u murih ;:awe tentremin){ 
kula1v11rxa. 
'Segala tingkah lakunya semata·-mata hertu_juan untuk menctp-
takan ketenteraman keluarga · . 
Huhungan antara kalimat (IOOa ) Jan (100h) pada alinea (100) 
ridak kohesit. tetapi moheren . KetiJaH.nhesifan antara kalimat ( IOOa) 
clan kalimat ( IOOh) disehahkan tidak Jitemukannya jenis kohesi tertentu. 
yang menghuhungkan kedua kalimat itu. Kekoherenan antara kalimat 
( IOOa) Jan kalimat (IOOh) ditunjukkan oleh adanya huhungan makna 
sehah-akihat atau kausalitas. yaitu kalimat ( lOOa) hermakna 'sehah' dan 
kalimat ( IOOh) hermakna akihal. Hal itu Jarat dihuktikan dengan 
dihaJirkannya konjungsi yang menyatakan huhungan makna sehah-akihat 
atau kausalitas. misalnya konjungsi j11/11r11n .\llku iku ' oleh karena itu. di 
antara kalimat (I OOa) dan kalimat (I OOh l seperti herikut. 
Den Nxanten Ran}?}!,a sumurup \'t'n sinx lanan}!, nyanxxa 
pa1-:a11,e11n nexara kanx aho1. J11lara11 .wka iku .. wh11ranx 
tumindllke mun}!, nuju murih ).!ll\1'1' tentreming kulawarxa. 
'Den Nganten Rangga mengetahui hahwa suaminya 
memikul hehan pekerjaan ncgara yang herat. Oleh 
karena itu , segala tingkah lakunya semata-mata 
hertu_juan untuk menciptakan ketenteraman kduarga · . 
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J. I Simpulan 
BAB Ill 
PENUTUP 
Keutuhan wacana naratif hahasa Jawa dihentuk oleh heherapa aspek . 
Aspek-aspek itu adalah kohesi dan koherensi . Kuhesi dapat membentuk 
keutuhan wacana naratif dalam kaitannya dengan perpaduan bentuk 
antarkalimat yang membangun wacctna itu. Koherensi. dalam perannya 
~ehagai pemhentuk keutuhan wacana naratit. herkaitan dengan keter-
pautctn makna kctlimat-kalimat yang memhangun wacana itu . 
Sehagai pengutuh wacana nctratif. kohesi dan koherensi dapat 
dihedctkan atas heherapa jenis . Kohesi dapat dihedakan atas (I) kohesi 
gramatikctl Lian (2) kohesi leksikal. K1>hesi gramatikal terdiri atas (a) 
referensi. (h) suhst itusi, (c) elipsis. (d) kunjungsi. Kohesi leksikal terdiri 
atc1s (a) hiponimi. (h) sinomi, (c) antoni1111. (d) repetisi. Lian (e) kl> lokasi. 
Koherensi dapat dihedakan atas (I) koherensi yang herpenam.la dan (2) 
k11herensi yang tidak herpenanda. 
Amara klihesi konjungsi dan koherensi yang herpeandct memiliki 
huhungan yang sangat erat. Hubungan makna yang ditimbulkan oleh 
kohesi konjungsi sekaligus menunjukkan jenis koherensi (yang 
herpenanda) . Jenis huhungan makna (koherensi) itu atlalah (a) adisi , (h) 
kontras. (c) kausalitas , (d) kondisi, (el instru men. (t) konklusi. (g) 
tempo. (h) intensitas, (i) komparas i, (j) similaritas, dan (k) validitas . 
JOO 
Berdasarkan kehadiran kohesi dan koherensi dalam pembentukan 
keutuhan wacana naratif, ditemukan dua macam wacana naratif, yaitu ( 1) 
wacana naratif yang kohesif sekaligus koheren, dan (2) wacana naratif 
yang tidak kohensif tetapi koheren. 
3.2 Saran 
Sampai saat ini penelitian wacana hahasa Jawa masih (tergolong) 
jarang dilakukan oleh para pemerhati hahasa Jawa. Oleh karena itu, 
diharapkan penelitian yang herjudul Kolu:si dan Koherensi dalam Wacana 
Narat(l Bahasa Jawa ini dapat dijadikan sehagai pendorong minat para 
pemerhati hahasa Jawa untuk mengadakan penelitian lanjutan. 
K1ihesi dan koberensi sangat herperanan dalam pemhentukan wacana 
yang utuh. Oleh sebah itu, para pemakai hahasa Jawa perlu memahami 
kedua hal itu dengan baik. Dengan cara itu. mereka diharapkan dapat 
rnenyusun wacana dengan baik. Para penyimak hahasa Jawa pun menjadi 
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